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Arab 
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 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim  Je ج
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 fa´  Ef ف
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 Qaf  Qi ق

 Kaf  Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim  ‘em م

 Nun  ‘en ن
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya'  Ye ي

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

َ  دَدَ ة  ََ  ََ  ََ  Ditulis muta’addidah 

 ََ  َ  ََ  ََ  
Ditulis Masyaqqah 

Ta’marbu>ţhah diakhir kata bila dimatikan tulis h 

َ  َ اَْ

َ  ََ  ََ

 ََ  َ ظ

Ditulis al-muh}a>fad}atu 

 ََ   َ َْ  ََ اَْ

 

Ditulis al-‘aqliyyah 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, amil zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

رَ  Ditulis al-mas}lah}ah al-mursalah 

b. Bila ta’marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fath}ah atau kasrah atau 

dam>ah ditulis dengan t 

 Ditulis zaka>t al-fit}r 
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Vokal Pendek 

–  ََ  ََ  – Fath}ah Ditulis  

–  ََ   َ– Kasrah Ditulis  

–  ََ  َ  – Dam>ah Ditulis  

 

Vokal Panjang 

1. Fath}ah + alif Ditulis a> 

ر    ََ ظ  ََ  Ditulis z}a>hir 

2. Fath}ah + ya’ mati Ditulis a> 

 
َ  ََ  ََ ²  Ditulis ‘ala> 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i> 

   َ  ََ ََ  ََ  ََ  َ  Ditulis fi> mas}a>lih 

4. D}ammah + wa>wu 

mati 

Ditulis u> 

ول   ََ  Ditulis usu<l ا َََ

Vokal Rangkap 

1. Fath}ah + ya’ mati Ditulis Ai 

ر   Ditulis Al-maisir 
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2. Fath}ah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Zawwajat زوجت 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

مأأ  Ditulis a´antum 

Ditulis u أعدت íddat 

مرنَ  Ditulis la ín syakartum 

Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

رآن  Ditulis al-Qur’a>n 

ق  Ditulis al-khalqi 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkannya l (el)nya 

ََ ب’ا  Ditulis as-Sababi 

 Ditulis as}-S{ala>ta 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

َ  Ditulis Innama> al-Khamru 

ََ َ

 

Ditulis Maqs}u>di asy-syar’i 
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ABSTRAK 

Pendidikan damai melalui dongeng didasarkan pada kesadaran akan 

pentingnya perdamaian dan kerukunan dalam masyarakat. Di berbagai 

belahan dunia, tantangan konflik, kekerasan, dan ketegangan sosial masih 

menjadi realitas yang dihadapi oleh banyak komunitas. Masyarakat juga 

semakin menyadari bahwa pendekatan-pendekatan kekerasan atau konflik 

berpotensi mengakibatkan lebih banyak masalah dan kerugian. 

Dalam konteks ini, penting bagi masyarakat untuk mencari alternatif 

dan pendekatan yang lebih positif untuk menciptakan lingkungan yang damai 

dan harmonis. Pendidikan damai melalui dongeng menjadi salah satu solusi 

yang menarik karena dapat mengajarkan nilai-nilai positif, mengatasi konflik 

dengan cara damai, dan membentuk karakter cinta damai pada anak-anak dan 

generasi mendatang. Dongeng merupakan sarana yang efektif untuk 

menyampaikan pesan-pesan moral dan nilai-nilai positif dengan cara yang 

menarik dan dapat diakses oleh berbagai kalangan. Melalui cerita-cerita yang 

mengandung pesan perdamaian dan harmoni, pembaca atau pendengar dapat 

memperoleh pemahaman tentang pentingnya perdamaian, menghargai 

perbedaan, dan membangun empati terhadap orang lain. 

Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan wawasan 

yang mendalam tentang bagaimana pendekatan pendidikan damai melalui 

dongeng diterapkan, dipahami, dan berdampak pada masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan pendidikan damai 

melalui dongeng telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kedamaian di taman baca masyarakat. Melalui dongeng, pesan moral tentang 

perdamaian, toleransi, dan menghargai perbedaan disampaikan dengan cara 

yang menarik dan dapat diakses oleh berbagai kalangan.  

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan 

dalam implementasi pendidikan damai melalui dongeng, seperti keterbatasan 

sumber daya dan resistensi terhadap perubahan dari beberapa anggota 

masyarakat. Meskipun demikian, dukungan dari pihak terkait dan komitmen 

dari para pengelola taman baca masyarakat dalam mempromosikan 

pendekatan pendidikan damai melalui dongeng memainkan peran penting 

dalam mengatasi hambatan tersebut. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan damai 

melalui dongeng telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kedamaian di taman baca masyarakat. Melalui dongeng, pesan moral tentang 

perdamaian, toleransi, dan menghargai perbedaan disampaikan dengan cara 

yang menarik dan dapat diakses oleh berbagai kalangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki implementasi pendekatan pendidikan damai 

melalui dongeng di Taman Baca Masyarakat Nglarasati Protomulyo 

Kaliwungu Kendal.  

 

 

Kata Kunci: Pendidikan Damai, Dongeng dan Taman baca masyarakat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia yang sering kali diliputi oleh ketegangan dan konflik, tema 

perdamaian menjadi lebih penting dari sebelumnya. Para pemimpin dunia dan 

masyarakat internasional terus berusaha mencari cara-cara yang efektif untuk 

mengatasi konflik dan menciptakan harmoni sosial. Salah satu alat yang sering 

diabaikan dalam mencapai perdamaian adalah dongeng. Dongeng, sebagai cerita-

cerita tradisional yang telah diwariskan dari generasi ke generasi, memiliki 

kekuatan unik untuk mempengaruhi pemikiran, emosi, dan perilaku manusia. 

Artikel ini akan menggali relevansi dan peran penting dongeng dalam membangun 

perdamaian dan menciptakan hubungan harmonis antarindividu dan komunitas.1 

Dongeng memiliki daya tarik universal yang mampu menciptakan ikatan 

emosional yang kuat antara penutur cerita dan pendengarnya. Cerita-cerita ini 

menjangkau sisi emosional manusia, membangkitkan simpati, empati, dan 

kesadaran atas nilai-nilai kemanusiaan yang bersama-sama kita bagi. Dalam 

konteks pendidikan perdamaian, dongeng dapat menjadi alat yang efektif untuk 

mengajarkan nilai-nilai penting seperti toleransi, kerjasama, menghormati 

perbedaan, dan memahami perspektif orang lain. 

Lewat dongeng, para pendengar dapat merenungkan akibat negatif dari 

konflik dan kekerasan, sehingga mendorong mereka untuk mencari cara-cara damai 

dalam menyelesaikan perbedaan dan ketegangan. Selain itu, dongeng juga 

menyediakan wadah untuk memproyeksikan konflik dan perjuangan manusia 

dalam bentuk karakter fiksi. Dengan melibatkan tokoh-tokoh yang melewati 

berbagai cobaan dan kesulitan, para pendengar dapat belajar tentang nilai-nilai 

ketabahan, kesabaran, dan kebijaksanaan dalam menghadapi situasi sulit.  

Dongeng mengajarkan pentingnya mengelola emosi dan konflik 

internal secara bijaksana, yang dapat diaplikasikan dalam situasi 

                                                           
1 Rr. Vemmi Kesuma Dewi, Keajaiban Dongeng, Teori Dan Praktek 

Mendongeng, h. 9 
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kehidupan nyata. Lebih dari itu, dongeng juga berfungsi sebagai media 

yang mempererat ikatan sosial di dalam suatu masyarakat. Cerita-cerita 

ini menjadi identitas budaya, menggalang rasa persatuan, dan 

mengajarkan tentang sejarah suatu bangsa. Dalam konteks konflik 

antarbudaya, dongeng dapat membantu mengurangi stereotip dan 

prasangka yang mungkin muncul akibat ketidakfahaman atau 

ketidakpedulian terhadap budaya lain.2 

Penelitian ini mengulas studi dan penelitian terkini tentang peran dongeng 

dalam pendidikan perdamaian, serta bagaimana penggunaan dongeng dapat 

menjadi strategi yang kuat untuk mencapai harmoni sosial. Lebih dari sekadar 

hiburan, dongeng memiliki potensi besar dalam membentuk pola pikir dan perilaku 

manusia, sehingga merangkul nilai-nilai perdamaian dan memperkuat hubungan 

antarindividu dan masyarakat secara keseluruhan. Dapat kita pahami bahwa 

keibeiragaman multikultural di Indoneisia meirupakan seibuah keikayaan yang luar 

biasa. Namun, juga tidak dapat dipungkiri bahwa keibeiragaman ini juga dapat 

meinjadi sumbeir poteinsial konflik jika tidak dikeilola deingan baik. Keihadiran 

peirbeidaan dalam hal suku, agama, ras, dan keilompok di Indoneisia meimang dapat 

meinciptakan nuansa SARA (ras, agama, suku, antar keilompok) yang reintan 

meimicu konflik. Keiteigangan antar keilompok dapat timbul akibat keitidakpahaman, 

steireiotip, prasangka, peirsaingan sumbeir daya, isu politik, atau peirbeidaan 

pandangan.3  

Salah satu konflik yang seiring teirjadi adalah keikeirasan, keikeirasan 

meirupakan salah satu beintuk konflik yang dapat teirjadi dalam beirbagai konteiks, 

teirmasuk dalam ranah hukum publik. Keikeirasan dapat diartikan seibagai eikspreisi 

yang meilibatkan tindakan agreisi dan peinyeirangan, baik seicara fisik maupun veirbal, 

yang meingancam keibeibasan dan martabat seiseiorang. Keikeirasan dapat dilakukan 

                                                           
2 Rr. Vemmi Kesuma Dewi, Keajaiban Dongeng, Teori Dan Praktek Mendongeng, h. 3 
3 Alwi Syihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan, 1998),  h. 40  
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oleih peirorangan atau keilompok orang, dan seiring kali teirkait deingan 

peinyalahgunaan keiweinangan atau tindakan seiweinang-weinang.  

Tindakan keikeirasan ini dapat meilibatkan peinggunaan keikuatan fisik, 

intimidasi, ancaman, peileiceihan veirbal, atau beintuk-beintuk peinyeirangan lainnya 

yang dapat meinyeibabkan keirugian fisik, eimosional, atau psikologis pada korban. 

Seipeirti kasus bully yang teirjadi di SMP di Malang, di mana seiorang siswa beirnama 

MS (13) meinjadi korban keikeirasan fisik oleih teiman seikolahnya. Bullying atau 

peirundungan dapat meimiliki dampak seirius pada korban baik seicara fisik maupun 

psikologis.4 Adapun keikeirasan veirbal meirupakan beintuk keikeirasan yang tidak 

meilibatkan kontak fisik, teitapi leibih fokus pada peinggunaan kata-kata yang 

meirugikan dan meinyakiti peirasaan orang lain. Keikeirasan veirbal meincakup 

peinggunaan kata-kata kasar, fitnah, ancaman, peinghinaan, atau peimbeisaran 

keisalahan orang lain.  

Keikeirasan veirbal dapat teirjadi pada siapa saja, di mana saja, dan kapan saja, 

tanpa meimandang peirbeidaan agama, ras, atau keilompok. Dalam kasus yang Anda 

seibutkan teintang seiorang wartawan gadungan yang meimbeintak seiorang guru di 

hadapan murid-muridnya di SD Neigeiri 2 Karawaci, Tangeirang, itu adalah contoh 

nyata dari keikeirasan veirbal.5 Kasus keikeirasan teirjadi kareina sisteim peindidikan 

yang leibih meingeideipankan aspeik kognitif daripada aspeik afeiktif dan psikomotorik, 

seipeirti peimbeinahan akhlak atau karakteir siswa. Beibeirapa seikolah meinggunakan 

sisteim  keilas akseileirasi atau fokus pada peincapaian nilai tinggi dalam mata 

peilajaran, namun kurang meimpeirhatikan peirkeimbangan akhlak atau karakteir 

siswa. 

Peindidikan meirupakan peirsoalan peinting bagi peirkeimbangan individu dan 

masyarakat. Ideialnya, peindidikan harus meinjadi sarana untuk meimajukan 

peiradaban dan meimbeintuk geineirasi yang beirkualitas. Namun, seipeirti yang Anda 

seibutkan, reialitas di lapangan seiring kali tidak seijalan deingan harapan teirseibut. 

                                                           
4 Hendrarti dan Herudjati Purwoko, Aneka Sifat Kekerasan Fisik, Simbolik, Birokratik &  

Struktural (Jakarta:  PT Indeks, 2008), h. vi  
5 Tribun Pailu.com (Diaikses paidai Saibtu, 11 Mairet 2023)  
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Masalah seipeirti kurangnya sopan santun, tawuran antar peilajar, keibeiradaan geing di 

seikolah, kasus pornografi, peinyalahgunaan narkotika, dan peim bullyan meirupakan 

tantangan yang dihadapi oleih sisteim peindidikan. Peindidikan peirdamaian 

meirupakan komponein peinting dalam meinciptakan lingkungan yang harmonis dan 

meingeimbangkan peimahaman yang leibih baik teintang peirdamaian dan toleiransi. 

Meinyeidiakan peindidikan peirdamaian di seitiap tingkat peindidikan 

meimbantu meingubah pola pikir, sikap, dan peirilaku individu seirta masyarakat 

seicara keiseiluruhan. Peindidikan peirdamaian dapat dimulai dari lingkungan 

keiluarga, seilain keiluarga, seikolah juga meimiliki peiran peinting dalam meinyeidiakan 

peindidikan peirdamaian.6 Peindidikan damai meimiliki peiran yang peinting dalam 

meimbeintuk karakteir siswa yang cinta damai. Meilalui peindidikan damai, siswa 

diajarkan sikap-sikap yang positif dan nilai-nilai yang meimpromosikan peirdamaian 

dan harmoni dalam masyarakat. Beibeirapa sikap dan nilai yang dapat diajarkan 

meilalui peindidikan damai yaitu meinghormati diri seindiri, toleiransi, eimpati, 

keiadilan, keijujuran, tidak saling meincurigai, peirsahabatan,  keirjasama dan saling 

peingeirtian.7  

Peintingnya peindidikan damai seibaiknya ditanamkan seijak usia dini. Masa 

anak-anak meirupakan waktu yang teipat untuk meimulai peimbeilajaran nilai-nilai 

damai, kareina pada masa ini anak beilum teirlalu teirpeingaruh oleih faktor lingkungan 

dan peirgaulan yang kompleiks. Anak-anak pada usia dini meimiliki keimampuan  

yang tinggi untuk meinyeirap informasi dan peimbeilajaran meilalui peingalaman. Oleih 

kareina itu, peindidikan damai dapat eifeiktif disampaikan meilalui keigiatan yang 

meinyeinangkan dan seisuai deingan tahap peirkeimbangan meireika, seipeirti meilalui 

keigiatan meindongeing.  

Meilalui keigiatan meindongeing, anak-anak dapat teirlibat dalam ceirita-ceirita 

yang meingandung nilai-nilai damai. Ceirita-ceirita ini dapat meingajarkan meireika 

teintang peirsahabatan, keibaikan, peingeirtian, eimpati, keiadilan, dan reisolusi konflik 

                                                           
6 Aihmaid Nurcholis, Peaice Educaition, Pendidikain Perdaimaiiain Gus Dur (Jaikairtai:  

Graimediai, 2015), h. 100  
7 Aihmaid Nurcholis, Peaice Educaition, Pendidikain Perdaimaiiain Gus Dur (Jaikairtai:  

Graimediai, 2015), h. 100  
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yang damai. Anak-anak dapat meireispons ceirita deingan beirdiskusi, beirpartisipasi 

dalam peirmainan peiran, atau meinggambar dan meiwarnai, yang seimuanya 

meirupakan cara yang eifeiktif untuk meimpeirkuat peimahaman meireika teintang nilai-

nilai damai.8 TBM Nglarasati Protomulyo di Keicamatan Kaliwungu, Kabupatein 

Keindal adalah salah satu wadah yang dapat meinjadi teimpat yang ideial untuk 

meineirapkan peindidikan peirdamaian meilalui dongeing.  

TBM (Taman Bacaan Masyarakat) adalah seibuah leimbaga yang beirtujuan 

untuk meiningkatkan minat baca dan liteirasi masyarakat, teirmasuk anak-anak. 

Keigiatan meindongeing sudah meinjadi bagian dari keigiatan wajib di TBM 

Nglarasati Protomulyo. Meingajarkan peisan peirdamaian keipada anak-anak meilalui 

keigiatan meindongeing adalah salah satu strateigi yang eifeiktif dalam meimbangun 

karakteir cinta damai. Dalam keigiatan meindongeing, peingajar atau fasilitator dapat 

meimilih ceirita-ceirita yang meingandung peisan-peisan peirdamaian, toleiransi, eimpati, 

keiadilan, dan keirjasama. Ceirita-ceirita ini dapat meimbantu anak-anak meimahami 

dan meirasakan nilai-nilai teirseibut seicara meinyeinangkan dan meinarik. 9 

Meindeingarkan dongeing adalah keigiatan peimbeilajaran yang meinyeinangkan 

bagi anak-anak di TBM Nglarasati Protomulyo. Suasana yang teipat dan kondisi 

yang nyaman dapat meimbuat anak-anak antusias dan teirlibat dalam ceirita yang 

dibawakan oleih guru meireika. Dalam keigiatan meindeingarkan dongeing, imajinasi 

anak-anak dapat teirlibat seicara aktif. Meireika dapat meimbayangkan karakteir dan 

situasi dalam ceirita, seirta meinilai sikap dan tindakan tokoh-tokoh teirseibut. Hal ini 

meimungkinkan anak-anak untuk meimbangun peimahaman teintang nilai-nilai dan 

peisan yang teirkandung dalam ceirita, teirmasuk peisan-peisan peindidikan damai. 

Dongeing seiringkali meinghadirkan tokoh protagonis yang meimiliki sifat-sifat yang 

baik dan meinjadi idola bagi anak-anak. Anak-anak dapat teirinspirasi dan meinaruh 

harapan pada tokoh teirseibut, seihingga peisan-peisan peindidikan damai yang 

disampaikan meilalui ceirita dapat leibih mudah diteirima oleih meireika. Tokoh-tokoh 

                                                           
8 Taiait Wulaindairi , Menciptaikain Perdaimaiiain  Melailui Pendidikain Perdaimaiiain Di Sekolaih, 

Jurnail Mozaiik Vol. V  no. 1, jainuairi 2010 h. 73  
9 Aihmaid Nurcholis, Peaice Educaition, Pendidikain Perdaimaiiain Gus Dur (Jaikairtai:  

Graimediai, 2015), h. 100 
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ini dapat meinjadi contoh yang baik bagi anak-anak dalam meingeimbangkan 

karakteir dan sikap yang positif.  

Dongeing meimiliki poteinsi beisar seibagai meidia peindidikan untuk 

meimbeintuk karakteir positif pada anak. Nilai-nilai keihidupan yang teirkandung 

dalam ceirita dongeing dapat meimbeirikan beirbagai manfaat yang beirkeilanjutan 

dalam peimbeintukan karakteir anak-anak. Meilalui ceirita dongeing, anak-anak dapat 

beilajar teintang nilai-nilai keibaikan hidup, seipeirti keijujuran, keirja keiras, keitabahan, 

keibaikan hati, dan keiseitiaan.  

Ceirita-ceirita teirseibut meinyampaikan peisan moral yang kuat dan 

meinggambarkan situasi dan konflik yang reileivan deingan keihidupan seihari-hari. 

Deingan meimahami dan meireispons peiristiwa dalam ceirita, anak-anak dapat 

meinginteirnalisasi nilai-nilai teirseibut dan meingaplikasikannya dalam keihidupan 

meireika.10 Dari uraian latar beilakang diatas, peinliti teirtarik meilakukan peineilitian 

meingeinai impleimeintasi peindidikan damai meilalui dongeing di TBM Nglarasati 

Protomulyo di Keicamatan Kaliwungu, Kabupatein Keindal, hal ini meirupakan 

inisiatif yang sangat reileivan dan beirnilai. Dalam konteiks peindidikan agama-agama 

dan peirdamaian, peineilitian teirseibut dapat meimbeirikan kontribusi peinting dalam 

peimahaman dan praktik peindidikan damai meilalui meidia dongeing. Meilalui 

peineilitian ini, dapat dikaji seicara leibih meindalam bagaimana dongeing dapat  

diaplikasikan seicara eifeiktif dalam peindidikan damai di TBM Nglarasati 

Protomulyo.  

B. Rumusan Masalah   

Beirangkat dari peinjeilasan atas latar beilakang diatas, maka peinulis 

meirumuskan rumusan masalah peineilitian seibagai beirikut:  

1. Bagaimana Konseip peindidikan damai melalui dongeng di TBM Nglarasati 

Protomulyo?  

                                                           
10 Taiait Wulaindairi, M. Pd, Menciptaikain Perdaimaiiain  Melailui Pendidikain Perdaimaiiain Di 

Sekolaih, Jurnail Mozaiik Vol. V  no. 1, jainuairi 2010 h. 26  
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2. Apa faktor peindorong dan peinghambat peilaksanaan peindidikan damai meilalui 

dongeing di TBM Nglarasati Protomulyo?  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan peineiltian ini adalah:  

1. Untuk meingeitahui bagaimana konseip peindidikan damai di TBM Nglarasati 

Protomulyo?  

2. Untuk meingeitahui faktor peindorong dan peinghambat peilaksanaan peindidikan 

damai  meilalui dongeing di TBM Nglarasati Protomulyo?  

D. Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini meimiliki manfaat teioritis dan praktis yang dapat diideintifikasi 

seibagai beirikut:  

1. Manfaat Teioritis  

a. Peineilitian ini dapat meimbeirikan kontribusi baru dalam peingeimbangan 

teiori peindidikan damai, khususnya meilalui peinggunaan dongeing seibagai 

meidia peindidikan. Hasil peineilitian ini dapat meimpeirkaya peimahaman 

teintang eifeiktivitas dan manfaat peindidikan damai meilalui dongeing.  

b. Peineilitian ini dapat meimbeirikan wawasan yang leibih meindalam teintang 

bagaimana dongeing dapat digunakan untuk meimbeintuk karakteir positif 

pada anak-anak. Hal ini dapat meileingkapi peimahaman teintang peiran 

ceirita dalam peingeimbangan nilai-nilai dan sikap moral pada anak.  

c. Peineilitian ini dapat meimbeirikan peimahaman teintang impleimeintasi 

konkreit peindidikan damai di Taman Baca Masyarakat. Hasil peineilitian ini 

dapat meimbeirikan wawasan teintang strateigi, meitodei, dan praktik teirbaik 

yang dapat digunakan dalam konteiks peindidikan damai di TBM.  

2. Manfaat Praktis:  

a. Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan panduan praktis bagi para 

peingeilola dan praktisi di TBM Nglarasati Protomulyo Kaliwungu Keindal 

dalam meingimpleimeintasikan peindidikan damai meilalui dongeing. 
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Panduan ini dapat meincakup peimilihan ceirita yang teipat, peinggunaan 

teiknik narasi yang eifeiktif, dan peingeimbangan keigiatan yang meimpeirkuat 

peindidikan damai.  

b. Peineilitian ini dapat meimbeirikan sumbangan praktis dalam peingeimbangan 

kurikulum peindidikan damai di TBM. Hasil peineilitian dapat meimbantu 

meirumuskan dan meilaksanakan komponein peindidikan damai yang 

reileivan dalam kurikulum, teirmasuk peimilihan mateiri dan meitode i 

peingajaran yang seisuai.  

c. Peineilitian ini dapat meimbeirikan dampak positif pada kualitas 

peimbeilajaran dan inteiraksi di TBM. Deingan meinggunakan dongeing 

seibagai meidia peimbeilajaran, anak-anak dapat leibih teirlibat dan antusias 

dalam proseis beilajar, sambil meingeimbangkan karakteir damai dan 

nilainilai positif.  

E. Kajian Pustaka  

Tinjauan pustaka dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih baik teintang 

peirkeimbangan peineilitian seibeilumnya, teiori-teiori yang reileivan, dan teimuan-

teimuan yang ada. Deingan meilakukan peineilaahan liteiratur yang kompreiheinsif, 

peineiliti dapat meineintukan posisi peineilitiannya dalam konteiks yang leibih luas, 

meingideintifikasi keiseinjangan peineilitian yang masih peirlu dijeilajahi, seirta 

meingeimbangkan keirangka konseiptual yang solid untuk peineilitiannya. Seilain itu, 

tinjauan pustaka juga meimbantu peineiliti dalam meinghindari keisalahan atau 

duplikasi peineilitian yang sudah dilakukan seibeilumnya.  

Deingan meimahami peineilitian-peineilitian teirdahulu, peineiliti dapat 

meingeimbangkan peindeikatan atau meitodei peineilitian yang baru, meimbeirikan 

kontribusi yang leibih baik, atau meingisi keiseinjangan peingeitahuan yang ada. 

Beirikut peineilitian yang reileivan yang teilah dikaji seibeilumnya :  

1. Peineilitian yang disusun oleih Hanifah Atmi Nurmala deingan judul "Peindidikan 

Anti Keikeirasan Beirbasis Komunitas untuk Anak Jalanan (Studi Kasus 

Program Peingorganisasian Komunitas Reimaja Jalanan PKBI di Stasiun 
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Leimpuyang, Yogyakarta)" meimiliki fokus pada peingeimbangan seibuah mode il 

peindidikan anti keikeirasan untuk reimaja jalanan meilalui siste im 

peingorganisasian yang dilakukan oleih PKBI DIY di Stasiun Leimpuyang, 

Yogyakarta. Peineilitian ini meinitikbeiratkan pada komunitas anak jalanan yang 

teirorganisir oleih PKBI DIY, deingan tujuan untuk meimahami bagaimana 

peindidikan anti keikeirasan dapat diimpleimeintasikan dalam konteiks komunitas 

teirseibut. Peineiliti akan meimotreit dan meinganalisis sisteim peingorganisasian 

yang digunakan oleih PKBI DIY dalam meimbeirikan peindidikan dan 

peirlindungan keipada reimaja jalanan di Stasiun Leimpuyang.  

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Nurwanto dan Wahdan Najib Habiby (dosein 

di Fakultas Agama Islam, Univeirsitas Muhammadiyah Yogyakarta) pada 

tahun 2020 deingan judul "Peinyeimaian Sikap Hidup Damai di Seikolah: 

Tinjauan Peindidikan Peirdamaian dan Multi Dimeinsi Kurikulum" dilakukan 

deingan tujuan untuk meinguraikan seicara teioritis strateigi peinyeibaran 

peirdamaian meilalui peindidikan peirdamaian dan konstruksi kurikulum yang 

teirinteigrasi deingan peingalaman seikolah. Peineilitian ini fokus pada peintingnya 

sosialisasi peirdamaian di seikolah seibagai reispons teirhadap peirilaku keikeirasan 

yang dilakukan oleih seibagian keilompok siswa. Meilalui peindidikan 

peirdamaian dan kurikulum multidimeinsi, peineilitian ini meincari cara-cara 

untuk meinyeibarkan sikap hidup damai di lingkungan seikolah. Hasil dari 

peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam 

teintang bagaimana peindidikan peirdamaian dan kurikulum multidimeinsi dapat 

beirkontribusi dalam meinyeibarkan sikap hidup damai di seikolah. Peineilitian ini 

juga dapat meinjadi reifeireinsi bagi peingeimbangan strateigi peindidikan 

peirdamaian yang eifeiktif dan impleimeintasi kurikulum yang inklusif di 

beirbagai institusi peindidikan.  

3. Skripsi yang disusun oleih Ahmad Minan Zuhri deingan judul "Peindidikan 

Damai (Pe iace i Eiducation) Dalam Islam" meimbahas teintang peindidikan damai 

seibagai modeil peindidikan alteirnatif dalam Islam untuk meimeicahkan 

peirmasalahan yang dialami oleih seiseiorang seicara kreiatif, deingan meingacu 

pada ajaran-ajaran Al-Quran dan Hadis. Peineilitian ini dilakukan oleih Ahmad 
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Minan Zuhri seibagai mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Jurusan Keipeindidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan. Dalam peineilitian ini, Ahmad Minan 

Zuhri meinganalisis ajaran-ajaran Al-Quran dan Hadis yang beirkaitan deingan 

peindidikan damai. Ia meingideintifikasi prinsip-prinsip peindidikan damai 

dalam Islam, seirta meinggali contoh-contoh impleimeintasi peindidikan damai 

dalam keihidupan seihari-hari beirdasarkan ajaran agama. Hasil dari peineilitian 

ini meimbeirikan kontribusi dalam peimahaman dan aplikasi peindidikan damai 

dalam konteiks Islam. Peineilitian ini juga dapat meinjadi reifeireinsi bagi para 

peindidik, akadeimisi, dan praktisi peindidikan yang teirtarik untuk 

meingeimbangkan peindidikan damai dalam lingkungan peindidikan Islam.  

4. Peineilitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleih Irvan Tri Wibowo, Adnan 

Madjid, dan Dra. Joseiphinei R. Marieitta deingan judul "Peindidikan Peirdamaian 

Seibagai Strateigi Dalam Peinceigahan Konflik di SMA Koleisei dei Britto" 

meimbahas teintang peindidikan nilai seibagai strateigi dalam meinceigah konflik 

di SMA Koleisei dei Britto. Peineilitian ini dilakukan oleih Irvan Tri Wibowo, 

Adnan Madjid, dan Dra. Joseiphinei R. Marieitta, yang meirupakan dosein dan 

mahasiswa Program Studi Damai dan Reisolusi Konflik di Fakultas Keiamanan 

Nasional Univeirsitas Peirtahanan Yogyakarta.  Hasil dari peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa peindidikan nilai meirupakan peindeikatan yang sangat 

peinting dalam meinceigah konflik di lingkungan seikolah. Meilalui peimbeilajaran 

nilai-nilai yang meincakup aspeik kognitif, afeiktif, dan psikomotorik, siswa 

dapat meingeimbangkan peimahaman yang leibih baik teintang peintingnya 

peirdamaian, toleiransi, eimpati, dan hubungan harmonis antar individu. Deingan 

deimikian, peindidikan nilai dapat beirpeiran seibagai strateigi yang eifeiktif dalam 

peinceigahan konflik di SMA Koleisei dei Britto.  

5. Skripsi yang ditulis oleih Eiliya Novita Sari pada tahun 2019 deingan judul 

"Reileivansi Dongeing Deingan Peimbeintukan Karakteir Anak Usia Dini" 

meimbahas teintang meitodei meindongeing dan peingeimbangan karakteir anak 

usia dini. Hasil dari peineilitian ini meinunjukkan bahwa dongeing meimiliki 

reileivansi yang signifikan deingan peimbeintukan karakteir anak usia dini. 

Meilalui dongeing, anak-anak dapat beilajar nilai-nilai moral, sikap-sikap 
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positif, keijujuran, keisabaran, dan nilai-nilai lain yang peinting dalam 

peimbeintukan karakteir meireika. Skripsi ini meimbeirikan peimahaman yang leibih 

baik teintang peintingnya meitodei meindongeing dalam peingeimbangan karakte ir 

anak usia dini. Peineilitian ini juga dapat meinjadi acuan bagi peindidik dan orang 

tua untuk meinggunakan dongeing seibagai alat yang eifeiktif dalam meimbeintuk 

karakteir anak.11  

Peineilitian ini akan meimbeirikan kontribusi dalam meileingkapi peineilitian 

seibeilumnya yang teilah dilakukan dalam bidang peindidikan damai. Deingan 

fokus pada impleimeintasi peindidikan damai meilalui dongeing di TBM 

Nglarasati Protomulyo, peineilitian ini dapat meimbeirikan wawasan baru dan 

peimahaman yang leibih speisifik teintang bagaimana peindidikan damai dapat 

diwujudkan dalam konteiks peindidikan meilalui keigiatan meindongeing.  

F. Metode Penelitian  

1. Lokasi Peineilitian  

Peineintuan lokasi peineilitian meirupakan tahap peinting dalam peineilitian 

kualitatif. Lokasi peineilitian harus dipilih deingan ceirmat kareina akan 

meimeingaruhi akseisibilitas, keiteirseidiaan data, inteiraksi deingan reispondein atau 

partisipan, dan keiseisuaian deingan tujuan peineilitian. Dalam peineilitian 

kualitatif, lokasi peineilitian seiring kali teirkait deingan lingkungan atau konteiks 

di mana feinomeina yang diteiliti teirjadi.  

Lokasi peineilitian deingan judul "Impleimeintasi Peindidikan Damai 

Meilalui Dongeing di Taman Baca Masyarakat Nglarasati Protomulyo 

Kaliwungu Keindal" adalah di Taman Baca Masyarakat Nglarasati Protomulyo 

yang teirleitak di Keicamatan Kaliwungu, Kabupatein Keindal. Hal ini dilakukan 

oleih peinulis dikareinakan lokasi peineilitian meimiliki hubungan yang eirat 

deingan feinomeina yang diteiliti dan seisuai deingan tujuan peineilitian  ini. Hal ini 

dikareinakan peimilihan lokasi yang teipat akan meimungkinkan peinulis 

meindapatkan informasi dan data yang reileivan deingan topik peineilitian.  

                                                           
11 Eliyai Noitai Sairi, Relevainsi Dongeng Dengain Pembentukain Kairaikter Ainaik Usiai Dini 

(Bengkulu: Institut Aigaimai Islaim Negeri Bengkulu, 2019).  
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2. Pendeka ita in, Teori da in Jenis Penelitia in  

Penelitia in ini mengguna ika in pendeka ita in kua ilita itif deskriptif, ya ing 

meliba itka in pengumpula in da ita i da ila im bentuk deskripsi verba il da in visua il 

tenta ing peristiwa i, keja idia in, da in penga ila ima in ya ing terja idi di TBM Ngla ira isa iti 

Protomulyo. Ka ira ikteristik penelitia in ini a ida ila ih mengga imba irka in da in 

mendeskripsika in seca ira i nya ita i da ita i ya ing diperoleh da iri penga ima ita in la ipa inga in, 

wa iwa inca ira i, dokumenta isi, da in observa isi. Penelitia in ini fokus pa ida i konsep 

pendidika in da ima ii ya ing terja idi di TBM Ngla ira isa iti Protomulyo. Studi ka isus 

tungga il diguna ika in seba iga ii desa iin penelitia in untuk mempela ija iri implementa isi 

pendidika in da ima ii oleh pa ira i rela iwa in TBM kepa ida i a inggota i TBM ma iupun di 

lua ir a inggota i TBM.  

Penelitia in ini mengguna ika in wa iwa inca ira i seba iga ii instrumen uta ima i 

da ila im mengumpulka in da ita i kua ilita itif.12 Penelitian ini mengacu pada beberapa 

teori yakni :13 

John Paul Lederach: John Paul Lederach adalah seorang pemediasi dan penulis 

Amerika yang dikenal dengan Teori Transformasi Konflik. Ia menekankan 

pentingnya mengubah akar konflik dan menciptakan hubungan yang 

berkelanjutan untuk mencapai perdamaian. 

Betty Reardon: Betty Reardon adalah seorang pendidik dan aktivis perdamaian 

Amerika yang berkontribusi besar dalam bidang pendidikan perdamaian. Ia 

mengembangkan berbagai pendekatan pendidikan untuk perdamaian dan 

memperjuangkan pendidikan yang berorientasi pada perdamaian dan hak asasi 

manusia. 

Douglas P. Fry: Douglas P. Fry adalah seorang antropolog dan penulis yang 

menyumbangkan pemikiran tentang perdamaian dan evolusi manusia. Ia 

mengadvokasi pandangan bahwa manusia memiliki potensi untuk hidup 

secara damai berdasarkan bukti dari kehidupan manusia pra-sejarah dan 

masyarakat pengumpul-pengumpul makanan. 

                                                           
12 Suhairsimi Airikunto, Prosedur Penelitiain Suaitu Pendekaitain Praiktek: Edisi Revisi V 

(Jaikairtai: Rinekai Ciptai, 2002), h.204  
13 Harris, Ian M., & Morrison, Mary Lee. Peace Education. 2003,McFarland. 
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Gavriel Salomon: Gavriel Salomon adalah seorang psikolog kognitif dan 

pendidik perdamaian Israel. Ia berkontribusi dalam mengembangkan 

pendidikan perdamaian dengan fokus pada pendekatan kognitif dan sosial 

yang mempengaruhi sikap, pemikiran, dan perilaku yang berhubungan dengan 

konflik dan perdamaian. 

Elise Boulding: Elise Boulding adalah seorang sosiolog Amerika yang 

menjadi salah satu pendiri studi perdamaian. Ia meneliti isu-isu perdamaian 

dan memperjuangkan pendidikan yang berfokus pada pembangunan 

perdamaian dalam keluarga dan masyarakat. 

Kevin Kester: Kevin Kester adalah seorang akademisi pendidikan yang 

berfokus pada pendidikan perdamaian dan sosial. Ia mengembangkan 

pendekatan yang melibatkan pemikiran kritis, empati, dan keterampilan 

resolusi konflik dalam proses pendidikan perdamaian.  

Beberapa teori diatas menggambarkan relevansi dongeng dengan pendidikan 

dongeng sehingga dijadikan acuan dalam penelitian ini.14 

Teknik a ina ilisis isi da in metode deskriptif diguna ika in da ila im 

penya impa iia in da ita i penelitia in ini. Penelitia in ini juga i dila ikukain mela ilui 

penga ima ita in la ingsung di la ipa inga in, ya iitu TBM Ngla ira isa iti Protomulyo, untuk 

menda ipa itka in da ita i da in informa isi tenta ing implementa isi pendidika in da ima ii. 

Penelitia in ini berfokus pa ida i perma isa ila iha in pendidika in da ima ii di TBM 

Ngla ira isa iti Protomulyo, da in metode kua ilita itif dipilih untuk mema iha imi seca ira i 

menda ila im fenomena i tersebut. Mela ilui penga ima ita in la ipa inga in, wa iwa inca ira i, 

dokumenta isi, da in observa isi, peneliti berusa iha i menda ipa itka in da ita i ya ing a ikura it 

da in mendeskripsika in implementa isi pendidika in da ima ii di TBM tersebut.15  

Denga in mengguna ika in pendeka ita in kua ilita itif deskriptif da in teori-teori 

diatas penelitian ini meliba itka in penga ima ita in la ingsung di la ipa inga in, penelitia in 

ini diha ira ipka in da ipa it memberika in pema iha ima in ya ing deta iil tenta ing pendidika in 

                                                           
14 Bajaj, Monisha. "Pedagogy for Peaceful Coexistence: A Framework for Secondary 

Social Studies Curriculum". Theory & Research in Social Education, 2011 39(2), 147-178. 
15 Robert K. Yin, Caise Study Reseairch Design aind Methods, 2014.  
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da ima ii di TBM Ngla ira isa iti Protomulyo da in mengga imba irka in seca ira i lengka ip 

peristiwa i da in keja idia in ya ing terja idi da ila im konteks tersebut.  

3. Sumber Da ita i  

    Sumber da ita i da ila im penelitia in ini menca ikup da ita i primer da in da ita i 

sekunder.  

a. Da ita i primer  

Da ita i primer diperoleh seca ira i la ingsung da iri sumber uta ima i ya ing 

terka iit denga in penelitia in, ya iitu TBM Ngla ira isa iti Protomulyo Keca ima ita in 

Ka iliwungu Ka ibupa iten Kenda il. Da ita i primer diperoleh mela ilui wa iwa inca ira i 

denga in berba iga ii informa in ya ing terka iit, seperti pengelola i TBM, fa isilita itor 

TBM, a inggota i TBM, da in ma isya ira ika it di sekita ir TBM. Wa iwa inca ira i 

dila ikuka in seca ira i la ingsung untuk menda ipa itka in da ita i ya ing releva in denga in 

konsep pendidika in da ima ii di TBM tersebut.  

b. Da ita i sekunder  

Da ita i sekunder diperoleh da iri berba iga ii sumber seperti buku-buku 

kepusta ika ia in, jurna il, a irtikel, internet, dokumenta isi, ha isil wa iwa inca ira i, ha isil 

observa isi, da in referensi la iin ya ing releva in denga in penelitia in. Da ita i 

sekunder diguna ika in untuk memperoleh informa isi da in konteks ya ing lebih 

lua is tenta ing pendidika in da ima ii, implementa isi pendidika in da ima ii, da in topik 

terka iit la iinnya i.  Denga in mengguna ika in da ita i primer da in da ita i sekunder, 

peneliti da ipa it mengga ibungka in informa isi ya ing diperoleh la ingsung da iri 

la ipa inga in denga in informa isi ya ing tela ih dika iji sebelumnya i da iri sumber-

sumber sekunder. Ha il ini da ipa it memberika in pema iha ima in ya ing lebih 

komprehensif da in menda ila im tenta ing pendidika in da ima ii di TBM 

Ngla ira isa iti Protomulyo Keca ima ita in Ka iliwungu Ka ibupa iten Kenda il.  

4. Teknik Pengumpula in Da ita i   

Da ila im penelitia in ini, terda ipa it tiga i teknik pengumpula in da ita i ya ing 

diguna ika in, ya iitu observa isi, wa iwa inca ira i, da in dokumenta isi.  

a. Observa isi  
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Peneliti mela ikuka in penga ima ita in la ingsung terha ida ip kegia ita in ya ing 

terja idi di la ipa inga in, ya iitu proses da in implementa isi pendidika in da ima ii di 

TBM Ngla ira isa iti Protomulyo Ka ibupa iten Kenda il. Observa isi dila ikuka in 

denga in memusa itka in perha itia in pa ida i objek ya ing dia ima iti mengguna ika in 

indera i peneliti. Ha isil penga ima ita in dica ita it da ila im bentuk ca ita ita in-ca ita ita in 

ya ing releva in.  

b. Wa iwa inca ira i  

Peneliti mengguna ika in teknik wa iwa inca ira i untuk mengumpulka in 

da ita i seca ira i la ingsung da iri informa in ya ing terka iit denga in penelitia in, seperti 

pengurus TBM, fa isilita itor TBM, a inggota i TBM Ngla ira isa iti, da in 

ma isya ira ika it sekita ir TBM. Wa iwa inca ira i dila ikukain seca ira i sistema itis denga in 

ta inya i ja iwa ib dua i bela ih piha ik, di ma ina i peneliti memiliki da ifta ir perta inya ia in 

ya ing tela ih disusun sebelumnya i. Wa iwa inca ira i semi terstruktur diguna ika in, 

di ma ina i terda ipa it da ifta ir perta inya ia in denga in topik tertentu, teta ipi ma isih 

memberika in fleksibilita is ba igi informa in untuk memberika in ja iwa iba in ya ing 

lebih lua is da in menda ila im.16   

c. Dokumenta isi  

Metode dokumenta isi diguna ika in seba iga ii pelengka ip da iri metode 

observa isi da in wa iwa inca ira i. Peneliti mengumpulka in da ita i da iri ca ita ita in-

ca ita ita in tertulis, ga imba ir, a ita iu ka irya i monumenta il ya ing berka iita in denga in 

konsep pendidika in da ima ii da in implementa isinya i di TBM Ngla ira isa iti 

Protomulyo Ka ibupa iten Kenda il. Dokumenta isi juga i da ipa it menca ikup ha isil 

penelitia in sebelumnya i, la ipora in, a ita iu ma iteri ya ing releva in da iri sumber-

sumber la iin.17  

5. Teknik Aina ilisis Da ita i   

Da ila im penelitia in ini, metode a ina ilisis da ita i ya ing diguna ika in a ida ila ih 

deskriptif-a ina ilisis. Metode ini meliba itka in pengumpula in da ita i da iri berba iga ii 

sumber, seperti da ita i la ipa inga in da in litera itur, ya ing kemudia in diorga inisa isika in, 

                                                           
16 Sutrisno Haidi, Metodologi Reseairch,  (Yogyaikairtai: Aindi Offset, 2004), h. 218  
17 Sugiyono, Metode Penelitiain Pendekaitain kuaintitaitif, Kuailitaitif, dain  R&D, (Baindug: 

Ailfaibetai, 2010). h. 317.  
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dija iba irka in ke da ila im unit-unit, da in disintesis untuk memperoleh ga imba ira in 

ya ing jelasi

18da in deskriptif tenta ing konsep pendidika in da ima ii da in 

implementa isinya i di TBM Ngla ira isa iti Protomulyo Ka ibupa iten Kenda il. Peneliti 

a ikain mengumpulka in da ita i da iri wa iwa inca ira i, observa isi, da in dokumen ya ing 

terka iit denga in penelitia in. Da ita i tersebut a ika in dia ina ilisis denga in mengguna ika in 

metode deduktif-induktif. Pendeka ita in deduktif meliba itka in pengguna ia in 

litera itur umum ya ing releva in denga in penelitia in seba iga ii da isa ir untuk 

menga ina ilisis da ita i la ipa inga in ya ing diperoleh da iri TBM Ngla ira isa iti Protomulyo 

Ka ibupa iten Kenda il. Pendeka ita in induktif meliba itka in pengola iha in da ita i la ipa inga in 

da in litera itur ya ing khusus untuk menda ipa itka in kesimpula in ya ing umum.19  

Aina ilisis da ita i a ika in meliba itka in pengorga inisa isia in da ita i ke da ila im 

kaitegori-ka itegori ya ing releva in, mengidentifika isi pola i-pola i ya ing muncul, da in   

memilih informa isi ya ing penting untuk dipela ija iri. Peneliti juga i a ika in 

menjela iska in da in mema ipa irka in temua in-temua in ya ing muncul da iri a ina ilisis da ita i 

seca ira i sistema itis a iga ir da ipa it dipa iha imi oleh peneliti sendiri ma iupun oleh ora ing 

la iin. Denga in mengguna ika in metode a ina ilisis deskriptif-a ina ilisis, peneliti a ika in 

ma impu memberika in ga imba ira in ya ing komprehensif tenta ing konsep pendidika in 

da ima ii da in implementa isinya i di TBM Ngla ira isa iti Protomulyo Ka ibupa iten 

Kenda il berda isa irka in da ita i la ipa inga in da in litera itur ya ing tela ih dikumpulka in.20  

 

G. Sistematika Penulisan  

Sistema itika i penulisa in penelitia in ini terdiri da iri lima i ba ib ya ing memiliki 

kaira ikteristik berbeda i na imun sa iling melengka ipi. Berikut a ida ila ih rincia in da iri 

ma ising-ma ising ba ib:  

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitiain Kuainitaitif, Kuailitaitif, dain R&D, (Baindung : Ailfaibetai,  

2014), h. 244  
19 Hsiu Faing Hsieh aind Sairaih E. Shainnon, “Three Aipproaiches to Quailitaitive Content 

Ainailysis,” Quailitaitive Heailth Reseairch 15, no. 9 (2005), h.  1277–1288.  
20 Sudairto, Metodologi Penelitiain Filsaifait (Jaikairtai: Raijai Graifindo Persaidai, 1996), h. 48- 

59  
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Ba ib I: Penda ihulua in, pa ida i ba ib ini terdiri da ir la ita ir bela ika ing ma isa ila ih, tujua in 

penelitia in,  ma infa ia it penelitia in, ka ijia in pusta ika i, metode penelitia in da in  sistema itika i 

penulisa in.  

Ba ib II: Tela ia ih Umum tenta ing Pendidika in Da ima ii, pa ida i ba ib ini a ika in 

dipa ipa irka in mengena ii tinja iua in umum tenta ing la inda isa in teori ya ing terka iit denga in 

pendidika in da ima ii da in mendiskusika in implementa isi pendidika in da ima ii pa ida i a ina ik.  

Ba ib III: Konsep Pendidika in Da ima ii da in Implementa isi, pa ida i ba ib ini penulis 

a ikain mengura iika in ga imba ira in umum tenta ing TBM Ngla ira isa iti Protomulyo 

Keca ima ita in Ka iliwungu Ka ibupa iten Kenda il, terma isuk seja ira ih berdirinya i, visi da in 

misi, kondisi geogra ifis, da in kea ida ia in demogra ifis. Sela iin itu juga i a ika in memba iha is 

pentingnya i pendidika in da ima ii di TBM Ngla ira isa iti Protomulyo Ka ibupa iten Kenda il.  

Ba ib IV: Aina ilisis Konsep Pendidika in Da ima ii da in Implementa isi Pendidika in 

Da ima ii¸pa ida i ba ib ini penulis menga ina ilisis konsep pendidika in da ima ii ya ing 

diguna ika in di TBM Ngla ira isa iti Protomulyo Ka iliwungu.  

Ba ib V: Penutup, pa ida i ba ib ini penulis menyimpulka in temua in uta ima i ha isil 

penelitia in da in memberika in sa ira in da in kritik ya ing releva in terka iit denga in objek 

penelitia in. 
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BAB II 

KONSEP PENDIDIKAN DAMAI DAN KONSEP DONGENG 

 

A. Konsep Pendidikan Damai 

1. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kualitas manusia. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan NasionaI di Indonesia memberikan definisi 

pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran. Tujuan dari pendidikan tersebut adalah agar 

peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai 

aspek, termasuk kekuatan spirituaI keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara.21 Adapun berikut pendapat para ahli 

mengenai pendidikan.  

Menurut Teguh Triwiyanto,22 pendidikan adalah usaha untuk menarik 

atau mengembangkan potensi yang ada dalam diri manusia melalui 

pengalaman belajar terprogram. Pengalaman belajar tersebut dapat terjadi 

dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di dalam dan di luar 

sekolah. Pendidikan juga dianggap sebagai proses seumur hidup yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan individu agar mereka dapat 

berperan secara tepat dalam kehidupan di masa depan. Definisi ini menekankan 

pada pentingnya menggali potensi yang ada dalam diri individu melalui 

pengalaman belajar yang terstruktur. Pendekatan pendidikan yang terprogram, 

baik dalam konteks formal maupun nonformal, dianggap sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan individu agar dapat berfungsi dengan baik dalam 

kehidupan mereka. Definisi ini juga mengakui bahwa pendidikan bukanlah 

                                                           
21 Undang-Undang Negara Kesatuan RepubIik Indonesia, No. 20 PasaI 1 Tahun 2003 
22Teguh Triyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.23-24 
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proses yang terbatas pada tahap-tahap tertentu dalam kehidupan, tetapi 

berlangsung  sepanjang hidup individu. 

Definisi-definisi yang disampaikan oleh Ahmad Marimba dan Ahmad 

Tafsir memberikan pemahaman yang lebih spesifik tentang pendidikan. 

Ahmad Marimba mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan atau didikan 

sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik 

jasmani maupun rohani, menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Definisi ini menekankan pada peran pendidik dalam membimbing dan 

mendidik anak didik secara sadar, dengan fokus pada perkembangan jasmani 

dan rohani serta pembentukan kepribadian yang utama.23 Sementara itu, 

Ahmad Tafsir24 memberikan definisi pendidikan secara luas sebagai 

pengembangan pribadi dalam semua aspeknya. Dalam definisinya, 

"pengembangan pribadi" mencakup pendidikan oleh diri sendiri, lingkungan, 

dan orang Iain. "Semua aspek" merujuk pada pengembangan jasmani, akal, dan 

hati. Definisi ini menyoroti bahwa pendidikan tidak hanya terjadi dalam 

konteks formal di sekolah   oleh pendidik, tetapi juga melibatkan pembelajaran 

yang terjadi melalui pengalaman hidup, interaksi sosial, dan pengaruh 

lingkungan. 

Kedua definisi tersebut menggarisbawahi pentingnya pendidikan dalam 

mengembangkan pribadi individu secara holistik, termasuk aspek fisik, 

intelektual, dan emosionaI. Pendekatan yang lebih luas dan menyeluruh dalam 

pendidikan membantu individu untuk berkembang dalam semua aspek 

kehidupan dan mempersiapkan mereka untuk berperan dalam masyarakat 

dengan lebih baik. Menurut Djumarsih,25 pendidikan adalah upaya manusia 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri 

individu, baik secara fisik maupun spiritual, sesuai dengan nilai-nilai yang ada 

                                                           
23 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan daIam Perspektif IsIam, (Bandung: Rosda Karya, 

2005), h.28 
24 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan daIam Perspektif IsIam, (Bandung: Rosda Karya, 

2005), h.28 
25 M. Djumransjah, FiIasafat Pendidikan (MaIang: Bayumedia PubIishing, 2004), h.22 
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dalam masyarakat dan budaya. Definisi ini menekankan pentingnya pendidikan 

dalam mengoptimalkan potensi yang sudah ada dalam diri individu, dengan 

memperhatikan nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Dalam 

pandangan ini, pendidikan merupakan proses yang melibatkan transfer 

pengetahuan secara sadar dan terencana, yang bertujuan untuk mengubah 

tingkah laku individu dan membantu mereka mencapai kedewasaan. 

Pendidikan dapat terjadi dalam berbagai bentuk, baik formal (seperti di sekolah 

), nonformal (seperti kursus atau pelatihan), maupun informal (melalui 

interaksi sehari-hari dengan Iingkungan dan orang-orang di sekitar).26 

2. Fungsi Pendidikan 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, fungsi pendidikan nasional dapat dijelaskan sebagai 

berikut:27 

a. Mengembangkan kemampuan, pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar mereka dapat mengoptimaIkan 

kemampuan mereka dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara 

intelektual, fisik, emosionaI, maupun sosiaI. Fungsi ini bertujuan untuk 

membantu individu mencapai perkembangan yang optimaI sesuai dengan 

potensi yang dimiIiki. 

b. Membentuk watak, pendidikan bertujuan untuk membentuk watak atau 

karakter individu. Melalui pendidikan, peserta didik diajarkan nilai-nilai 

moraI, etika, dan norma-norma yang baik untuk membentuk kepribadian 

yang berintegritas, bertanggung jawab, dan bermartabat. Tujuan dari 

fungsi ini adalah untuk membentuk manusia yang berakhIak muIia. 

c. Mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan berperan dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa secara keseIuruhan. Fungsi ini mencakup 

pengembangan potensi individu peserta didik dalam rangka memajukan 

dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat secara luas. Pendidikan 

                                                           
26 M. Djumransjah, FiIasafat Pendidikan (MaIang: Bayumedia PubIishing, 2004), h.22 
27 Iihat daIam UU Pendidikan NasioanI Nomor. 20 PasaI 3 Tahun 2003 
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memiliki peran penting dalam peningkatan kuaIitas sumber daya manusia 

dan pembangunan bangsa. 

d. Membentuk peradaban bangsa, pendidikan bertujuan untuk membentuk 

peradaban bangsa yang bermartabat. Melalui pendidikan, nilai-nilai 

budaya, tradisi, dan adat istiadat yang melekat dalam masyarakat 

diwariskan dan dilestarikan. Fungsi ini berfokus pada pembentukan 

peradaban yang menghargai dan meIestarikan kearifan lokal serta 

memperkaya keberagaman budaya bangsa.28 

e. Membentuk warganegara yang demokratis dan bertanggung jawab, 

pendidikan memiliki peran dalam membentuk warganegara yang 

demokratis, memiliki kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai anggota 

masyarakat, serta mampu berpartisipasi dalam kehidupan demokrasi. 

Fungsi ini mencakup pengembangan pemahaman tentang hak asasi 

manusia, kebebasan berpendapat, toIeransi, dan tanggung jawab sosiaI. 

f. Menumbuhkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

pendidikan memiliki fungsi dalam membantu peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman agama dan spirituaIitas yang baik. Tujuan dari 

fungsi ini adalah untuk membentuk manusia yang beriman dan memiliki 

ketakwaan kepada Tuhan, serta mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

g. Membentuk peserta didik yang sehat, beriImu, cakap, kreatif, dan mandiri, 

pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kesehatan fisik dan mental 

peserta didik, memperoleh pengetahuan dan keahIian yang memadai, 

memiliki kreativitas, serta mampu mandiri dalam menghadapi tuntutan 

kehidupan. Fungsi ini mengarahkan pendidikan untuk menciptakan 

peserta didik yang memiliki kemampuan yang komprehensif dan siap 

menghadapi tantangan masa depan.29 

3. Tujuan Pendidikan  

                                                           
28 Iihat daIam UU Pendidikan NasioanI Nomor. 20 PasaI 3 Tahun 2003 
29 Iihat daIam UU Pendidikan NasioanI Nomor. 20 PasaI 3 Tahun 2003 
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Tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional, sebagaimana 

termuat dalam Undang-Undang RepubIik tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

adalah sebagai berikut:30 

a. Membangun iman dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan 

bertujuan untuk membantu peserta didik memperoleh pemahaman agama yang 

baik dan mengembangkan sikap yang bertakwa dan memiliki iman yang kuat 

kepada Tuhan. Tujuan ini bertujuan untuk membentuk dimensi spirituaI 

peserta didik. 

b. Membentuk akhIak muIia. Pendidikan bertujuan untuk membentuk akhIak dan 

moraIitas yang baik pada peserta didik. Tujuan ini meIibatkan pengajaran nilai-

nilai etika, norma-norma sosiaI, kejujuran, tanggung jawab, kesopanan, dan 

kedisipIinan, sehingga peserta didik dapat menjadi individu yang memiliki 

kepribadian yang baik. 

c. Membentuk kepribadian yang sehat.  Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan kesehatan jasmani dan mentaI peserta didik. Tujuan ini 

mencakup pendidikan tentang poIa makan yang sehat, pentingnya aktivitas 

fisik, pemeIiharaan kebersihan diri, dan upaya menjaga kesehatan mentaI 

peserta didik. 

d. Meningkatkan kecerdasan. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

kecerdasan intelektual    peserta didik Melalui pemberian pengetahuan, 

pemahaman, keterampiIan, dan kemampuan berpikir yang baik. Tujuan ini 

meIiputi pengembangan berbagai aspek kecerdasan, seperti kecerdasan verbaI, 

Iogika, visuaI-spatiaI, kinestetik, emosionaI, dan sosiaI.31 

e. Meningkatkan keterampiIan dan kemampuan. Pendidikan bertujuan untuk 

membekaIi peserta didik dengan keterampiIan dan kemampuan yang 

diperIukan untuk menghadapi kehidupan dan dunia kerja. Tujuan ini 

meIibatkan pengembangan keterampiIan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi efektif, kerja tim, pemecahan masaIah, dan keterampiIan teknis 

yang reIevan. 

                                                           
30 Iihat daIam UU Pendidikan NasioanI Nomor. 20 PasaI 3 Tahun 2003 
31 Iihat daIam UU Pendidikan NasioanI Nomor. 20 PasaI 3 Tahun 2003 
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f. Mendorong kemandirian. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk menjadi mandiri, yaitu mampu mengambiI 

keputusan secara bijaksana, mengeIoIa waktu dengan baik, mengatur diri 

sendiri, dan bertanggung jawab terhadap tindakan dan piIihan mereka. 

g. Membentuk warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Pendidikan bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki kesadaran 

akan hak dan kewajiban sebagai warga negara, memiliki pengetahuan tentang 

sistem demokrasi, dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat 

yang demokratis.32 

 

B. Pengertian Damai 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "damai" memiliki arti tidak 

adanya perang, tidak ada kekerasan, dan keadaan yang aman. Ini mengacu pada 

ketiadaan konfIik dan kekerasan dalam suatu Iingkungan.33Sukendar,34 dalam 

pandangannya, mendefinisikan "damai" atau "kedamaian" sebagai hasiI dari 

optimaIisasi penghormatan terhadap manusia dan kemanusiaan Melalui kerja 

sistem sosiaI, ekonomi, poIitik, keamanan, dan pertahanan yang efektif. HaI ini 

berdampak pada terwujudnya keadiIan bagi semua pihak. Definisi ini bersifat 

menyeIuruh, Lebih dari sekadar berakhirnya perang atau berhentinya konfIik 

kekerasan. Sukendar meIibatkan aspek-aspek yang Lebih Luas dari sistem sosiaI 

dan poIitik dalam membangun kondisi damai. 

Dalam kedua definisi tersebut, damai menggambarkan keadaan yang bebas 

dari konfIik, perang, dan kekerasan. Namun, definisi Sukendar juga menyoroti 

pentingnya penghormatan terhadap kemanusiaan, keadiIan, dan kerja sama dalam 

menciptakan kondisi damai yang berkeIanjutan. Dalam buku "Pendidikan Damai," 

Reardon menyatakan bahwa damai adalah ketiadaan kekerasan dalam berbagai 

bentuk, baik fisik, sosiaI, psikoIogis, maupun strukturaI. Namun, O'Kane 

                                                           
32 Iihat daIam UU Pendidikan NasioanI Nomor. 20 PasaI 3 Tahun 2003 
33  https://kbbi.web.id/damai (Diakses pada Sabtu 11 Maret 2023) 
34 Sukendar, Pendidikan Damai (PEACE EDUCATION) Bagi Anak-Anak Korban 

KonfIik, JurnaI WaIisongo VoI. 19. No. 2 November 2011, h. 275 

https://kbbi.web.id/damai
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berpendapat bahwa pengertian Reardon terIaIu menyederhanakan masaIah dan 

kurang responsif terhadap cara berdamai dengan masa IaIu. Definisi damai seperti 

itu juga berpotensi mengabaikan perasaan ketidakpercayaan dan kecurigaan yang 

dimiIiki oleh pihak-pihak yang terIibat dalam konfIik.35 

Menurut Johan GaItung, ada dua wajah dari perdamaian. Pertama, damai 

yang negatif, yaitu ketiadaan perang atau kondisi tanpa konfIik Iangsung. Wajah 

kedua adalah damai yang positif, di mana terdapat kesejahteraan, kebebasan, dan 

keadiIan. GaItung berpendapat bahwa damai hanya dapat terjadi jika terdapat 

kesejahteraan, kebebasan, dan keadiIan dalam masyarakat. Tanpa itu, damai yang 

sesungguhnya tidak akan tercapai. Dengan demikian, dapat disimpuIkan bahwa 

damai mencakup ketiadaan konfIik serta keadiIan dan keamanan bagi semua pihak 

yang meIibatkan seIuruh aspek kehidupan. 

SeIain tipe damai negatif dan damai positif menurut GaItung, ada juga 

konsep damai dingin (coId peace) dan damai panas (hot peace). Dalam damai 

dingin, masih ada sedikit rasa kebencian antara pihak-pihak yang bertikai, tetapi 

kurangnya interaksi yang saIing menguntungkan antara mereka untuk membangun 

kepercayaan, saIing ketergantungan, dan kerjasama. Sedangkan dalam damai 

panas, kerjasama aktif diperIukan untuk memperbaiki masa IaIu dan membangun 

masa depan. HaI ini membutuhkan adanya titik temu (common ground) dan 

perhatian bersama terhadap masaIah-masaIah kemanusiaan yang dihadapi, seperti 

kemiskinan, hak asasi manusia, keterbeIakangan pendidikan, masaIah kesehatan, 

diskriminasi, ketidakadiIan, poIusi tanah, air, dan udara.36 

Pendapat-pendapat ini menggambarkan bahwa damai adalah Lebih dari 

sekadar ketiadaan konfIik atau perang, meIainkan juga meIibatkan upaya aktif 

untuk mencapai keadiIan, kebebasan, kesejahteraan, dan kerjasama dalam 

masyarakat. 

                                                           
35Sukendar, Pendidikan Damai (PEACE EDUCATION) Bagi Anak-Anak Korban 

KonfIik, JurnaI WaIisongo VoI. 19. No. 2 November 2011, h. 276 
36 Sukendar, Pendidikan Damai (PEACE EDUCATION) Bagi Anak-Anak Korban 

KonfIik, JurnaI WaIisongo VoI. 19. No. 2 November 2011, h. 276 
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Kartadinata dkk mengajukan empat dimensi damai yang mencakup 

berbagai konteks hubungan manusia. Dimensi-dimensi tersebut adalah sebagai 

berikut:37 

1. Dimensi damai dengan Tuhan, dimensi ini terkait dengan hubungan manusia 

dengan Tuhan Maha Pencipta. Damai dalam dimensi ini muncuI ketika 

manusia hidup sesuai dengan hakikat penciptaannya dan mengakui Tuhan 

sebagai Pencipta dalam mengenaIi fitrah kemanusiaannya. 

2. Dimensi damai dengan diri sendiri, dimensi ini berkaitan dengan keadaan di 

mana seseorang bebas dari konfIik internaI. Ini mencakup kedamaian batin, 

ketenangan jiwa, dan keseimbangan pribadi. 

3. Dimensi damai dengan komunitas, dimensi ini hanya dapat tercapai jika 

manusia mengaIami ketiadaan perang dan diskriminasi, serta adanya keadiIan 

dalam kehidupan sehari-hari. Damai dalam dimensi ini meIibatkan hubungan 

yang harmonis, rasa soIidaritas, dan kesejahteraan bersama di dalam 

masyarakat. 

4. Dimensi damai dengan Iingkungan, dimensi ini menyoroti hubungan manusia 

dengan Iingkungan aIam. Pemanfaatan sumber daya aIam tidak hanya sebagai 

sumber daya untuk pembangunan fisik, tetapi juga sebagai cadangan untuk 

kesejahteraan generasi-generasi yang akan datang. Dimensi ini meIibatkan 

kesadaran akan keberIanjutan, konservasi, dan perIindungan Iingkungan. 

Dalam kontesk keagamaan, IsIam adalah agama yang menjujung 

perdamaian sebagai saIah satu prinsip utamanya. IsIam secara aktif mendorong 

umatnya untuk menciptakan dan menjaga perdamaian di dunia ini, kaitannya 

dengan ini AIIah Swt berfirman: 

َف َ لْم  واَل لس  ن ح  إ نَْج  ل ىَاللَ  َو  ك لَْع  ت و  اَو  َالْع ل يمَ اجْن حَْل ه  يع  َالس م  ه و   ََۚإ ن هَ 

“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condongIah kepadanya dan 

bertawakkaIIah kepada AIIah. Sesungguhnya DiaIah Yang Maha Mendengar Iagi 

Maha Mengetahui.”( Q.S AI-AnfaI ayat 61) 

                                                           
37 Kartadinata, D., dkk , Pendidikan Kedamaian (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya 2015), 

h. 6 
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Dan perIu digaris bawahi puIa bahwa perdamaian dalam IsIam bukan hanya 

tentang ketiadaan konfIik, tetapi juga mencakup keadiIan, persaudaraan, toIeransi, 

dan kebaikan dalam semua aspek kehidupan. IsIam mengajarkan umatnya untuk 

menjadi agen perdamaian dan menjaga keseimbangan dalam hubungan dengan 

AIIah, diri sendiri, sesama manusia, dan Iingkungan. 

 

C. Pendidikan Damai 

1. Pengertian Pendidikan Damai 

Pengertian Pendidikan Damai, atau biasa disebut juga dengan 

pendidikan perdamaian, dapat diIihat dari etimoIogi kata-kata yang 

membentuk istiIah tersebut. "Peace" dalam bahasa Inggris memiliki arti 

"damai", "tenang", dan "perdamaian" dalam kamus Bahasa Indonesia. 

Sedangkan "education" diartikan sebagai "pendidikan" dalam kamus Bahasa 

Indonesia.38 Pendidikan damai bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang 

tidak hanya memiliki perdamaian dalam arti negatif (absence of confIict), tetapi 

juga dalam arti positif (positive peace). Artinya, pendidikan damai tidak hanya 

berfokus pada menghindari konfIik dan kekerasan, tetapi juga mengedepankan 

nilai-nilai, sikap, dan praktik yang mendorong keberadaan perdamaian secara 

aktif dalam kehidupan sehari-hari.39 

Pendidikan perdamaian berfokus pada pengajaran nilai-nilai positif 

seperti cinta, kasih sayang, kepercayaan, keadiIan, kerjasama, dan penghargaan 

terhadap kehidupan manusia serta semua bentuk kehidupan di dunia ini. 

Melalui pendidikan perdamaian, individu diajarkan keterampiIan yang 

diperIukan untuk menciptakan kehidupan yang damai.40Para ahIi pun 

mendeskripsikan Pendidikan damai diantaranya: 

                                                           
38 Rayner Hardjono, Kamus PopuIer Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), h.281 
39 Bambang Sipayung SJ dkk, Program Pendidikan Damai Menggunakan FiIm Boneka 

dan Boneka, (Jogjakarta: Jesuit Refugee Sevice, 2008), h.15 
40 NuruI Iksan SaIeh, Peace Education. Kajian Sejarah Konsep & ReIevansinya dengan 

Pendidikan IsIam (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012).  
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Susan dalam bukunya "Peace Education in UNICEF" mengemukakan 

bahwa pendidikan damai dapat diartikan dalam tiga konteks yang berbeda: 

pendekatan berdasarkan pengetahuan, pendekatan berdasarkan keterampiIan 

dan periIaku, dan pendekatan yang menggabungkan pengetahuan, 

keterampiIan, dan periIaku.41 

Pertama, pendekatan berdasarkan pengetahuan mengacu pada upaya 

pencarian moraI dan akademik yang meIibatkan berbagai disipIin iImu dalam 

mencari soIusi terhadap masaIah perang dan ketidakadiIan. Pendekatan ini 

berimpIikasi pada pengembangan institusi dan gerakan yang berkontribusi 

pada perdamaian yang didasarkan pada keadiIan dan rekonsiIiasi. 

Kedua, pendekatan berdasarkan keterampiIan dan periIaku 

menitikberatkan pada upaya dan kegiatan pendidikan yang mempromosikan 

pengetahuan tentang perdamaian dan pembangunan perdamaian. Pendekatan 

ini juga bertujuan untuk membentuk sikap toIeransi dan empati serta 

mengembangkan keterampiIan dalam kerjasama, menghindari konfIik, dan 

meresoIusi konfIik. Dengan demikian, peserta didik akan memiliki kapasitas 

dan motivasi baik secara individu maupun koIektif untuk hidup damai dengan 

orang Iain. 

Ketiga, pendekatan yang menggabungkan pengetahuan, keterampiIan, 

dan periIaku merupakan proses pendidikan yang mempersiapkan generasi 

muda untuk mengemban tanggung jawab mereka dalam membangun 

masyarakat yang adiI, damai, dan Iayak. Pendekatan ini membantu peserta 

didik memahami sifat saIing ketergantungan antar individu dan impIikasinya, 

serta mengembangkan kesadaran untuk bertanggung jawab dalam bekerja 

untuk kepentingan komunitas yang mencerminkan nilai-nilai perdamaian.42 

Dengan demikian, pendidikan damai meIibatkan upaya dalam meningkatkan 

pemahaman, keterampiIan, dan sikap yang mendorong perdamaian dalam 

                                                           
41 Susan Fountain, Peace Education In UNICEF (New York, UNICEF, 1999), h. 39 
42 Susan Fountain, Peace Education In UNICEF (New York, UNICEF, 1999), h. 39 
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berbagai aspek kehidupan, muIai dari penyeIesaian konfIik hingga 

pembangunan masyarakat yang adiI dan harmonis. 

Muhaimin43 dalam bukunya "Pengembangan KurikuIum Pendidikan 

Agama IsIam di Sekolah  , Madrasah, dan Perguruan Tinggi" mendefinisikan 

pendidikan damai sebagai modeI pendidikan yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat agar mampu mengatasi konfIik atau masaIah 

mereka sendiri dengan cara yang kreatif, tanpa menggunakan kekerasan. 

Bambang Sipayung SJ dkk,44 dalam program Pendidikan Damai 

menggunakan FiIm Boneka dan Boneka, mengemukakan bahwa pendidikan 

damai bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang tidak hanya mengartikan 

damai dalam arti negatif (ketiadaan konfIik atau kekerasan), tetapi juga teIah 

menjadikan damai sebagai bagian dari budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan damai merupakan suatu upaya yang meIibatkan berbagai eIemen 

masyarakat untuk membangun perdamaian secara menyeIuruh. Pendekatan ini 

mencakup aspek sosiaI, budaya, dan nilai-nilai yang dihayati oleh individu dan 

masyarakat. 

Dalam konteks pendidikan damai, tujuan utamanya adalah 

mengembangkan kepribadian manusia dengan memperkuat rasa hormat 

terhadap hak asasi dan kebebasan mendasar setiap individu. Pendidikan damai 

meIibatkan proses pembeIajaran yang bertujuan untuk mengajarkan 

pengetahuan, pengembangan sikap, dan tingkah Iaku yang menciptakan 

tatanan perdamaian dalam masyarakat. Tujuan utamanya adalah 

menghiIangkan kekerasan dan menggantinya dengan sikap saIing 

menghormati, toIeransi, dan sikap anti-kekerasan.45 

                                                           
43 Muhaimin, Pengembangan KurikuIum Pendidikan Agama IsIam di sekoIah, madrasah 

dan Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. Rapigrafindo Persada, 2007), h. 137 
44 Bambang Sipayung SJ dkk, Program Pendidikan Damai Menggunakan FiIm Boneka 

dan Boneka, (Jogjakarta: Jesuit Refugee Sevice,, 2008), h.15 
45 Bambang Sipayung SJ dkk, Program Pendidikan Damai Menggunakan FiIm Boneka 

dan Boneka, (Jogjakarta: Jesuit Refugee Sevice,, 2008), h.15 
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Tindakan kekerasan dipandang sebagai tindakan yang keji dan 

merugikan, baik bagi peIaku maupun orang Iain yang terIibat. Pendidikan 

damai berupaya untuk menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

eksistensi sebagai manusia yang bertanggung jawab dan memainkan peran 

positif dalam masyarakat.Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

iImu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk kesadaran akan 

jati diri dan peran manusia dalam menciptakan perdamaian. SeIain mengurangi 

tindakan kekerasan, pendidikan damai juga berusaha mewujudkan rasa 

tentram, harmonis, dan damai dalam kehidupan sosiaI yang nyata. Dengan 

mengembangkan pendidikan damai, diharapkan individu dan masyarakat dapat 

menginternaIisasi nilai-nilai damai, menjaga keseimbangan hubungan antar 

manusia, dan bekerja sama dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan 

damai. 

2. Tujuan Pendidikan Damai 

Pendidikan damai tidak hanya berfokus pada penghargaan terhadap 

perbedaan, toIeransi, dan sikap saIing menghargai. Namun, juga meIibatkan 

pemahaman tentang sifat konfIik dan kekerasan, serta bagaimana menjaga dan 

menciptakan perdamaian. Pendidikan damai mengajarkan individu untuk 

memahami akar konfIik dan faktor-faktor yang memicu kekerasan. HaI ini 

termasuk pemahaman tentang perbedaan sosiaI, poIitik, ekonomi, dan budaya 

yang dapat menjadi sumber konfIik. Dengan pemahaman ini, individu dapat 

mengembangkan kemampuan anaIitis untuk mencegah dan menangani konfIik 

dengan cara yang damai.46 

Pendidikan damai memiliki tujuan yang Lebih Luas daripada hanya 

menghentikan konfIik. Tujuan pendidikan damai juga termasuk membangun 

dan menjaga perdamaian yang teIah ada, serta memberikan pengetahuan dan 

keterampiIan dalam mengidentifikasi dan mengeIoIa konfIik secara damai.47 

                                                           
46 Marmar Mukhopadhayay, Peace Education (New DeIhi: UNESCO, 2005), h. 25 
47 Marmar Mukhopadhayay, Peace Education (New DeIhi: UNESCO, 2005), h. 27 
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Dalam konteks pendidikan damai, terdapat tiga isu kritis yang sering 

diangkat, yaitu menjaga perdamaian (peacekeeping), menciptakan perdamaian 

(peacemaking), dan membangun perdamaian (peacebuiIding). Menjaga 

perdamaian berkaitan dengan upaya untuk menjaga ketertiban dan keamanan 

agar konfIik tidak terjadi atau memburuk. Menciptakan perdamaian berfokus 

pada Iangkah-Iangkah konkret untuk mengakhiri konfIik yang sedang 

berIangsung. Sedangkan membangun perdamaian meIibatkan proses jangka 

panjang dalam memperbaiki akar penyebab konfIik, membangun kepercayaan, 

dan memperkuat struktur sosiaI yang mendukung perdamaian. 

Rumusan kerangka kerja yang Anda sebutkan, yang dituIis oleh 

keIompok Jesuit Refugee Service,48 memberikan panduan yang penting dalam 

peIaksanaan pendidikan damai. HaI ini meIiputi penggalian dan promosi nilai-

nilai, pemahaman, dan tindakan perdamaian; pengembangan kemampuan 

individu, keluarga, komunitas, dan bangsa; serta menciptakan kehidupan yang 

penuh kedamaian dalam diri individu, antar individu, dan dengan alam sekitar. 

Pendekatan yang mencakup aspek nilai, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

pendidikan damai menjadi penting untuk menciptakan masyarakat yang hidup 

dalam perdamaian yang berkelanjutan. Dengan mengajarkan cara-cara 

membangun, menjaga, dan mengeIoIa perdamaian, individu dan masyarakat 

dapat menjadi agen perubahan yang mendorong harmoni, toIeransi, dan 

keseIarasan dalam hubungan antar manusia dan dengan aIam sekitar.  

Rincian yang diberikan oleh Jesuit Refugee Service memberikan 

gambaran yang Lebih spesifik tentang bagaimana menciptakan kehidupan 

yang penuh damai. Adapun keenam rincian tersebut, yaitu:49 

a. Menggali kedamaian dalam setiap individu, mengacu pada upaya untuk 

mengembangkan rasa damai dalam diri setiap individu sebagai dasar untuk 

membangun perdamaian dalam masyarakat. 

                                                           
48 Bambang Sipayung SJ dkk, Program Pendidikan Damai Menggunakan FiIm Boneka 

dan Boneka, (Jogjakarta: Jesuit Refugee Sevice,, 2008), h. 3 
49 Bambang Sipayung SJ dkk, Program Pendidikan Damai Menggunakan FiIm Boneka 

dan Boneka, (Jogjakarta: Jesuit Refugee Sevice,, 2008), h.15 
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b. Menumbuhkan sikap menghargai terhadap berbagai keragaman, 

mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan suku, agama, ras, dan 

kepentingan poIitik sebagai Iandasan dalam membangun hubungan yang 

harmonis. 

c. Adanya kasih sayang dan keadiIan dalam kehidupan, menekankan 

pentingnya memperIakukan orang Iain dengan kasih sayang dan 

menjunjung tinggi prinsip keadiIan dalam segaIa aspek kehidupan. 

d. Membangun semangat kerja sama dan persatuan antar sesama manusia, 

mengajarkan nilai-nilai kerja sama, saIing membantu, dan semangat 

persatuan untuk mencapai tujuan bersama. 

e. Membangun keseIarasan kehidupan antar individu dengan aIam sekitar, 

mengakui pentingnya menjaga keseimbangan dan keharmonisan antara 

manusia dengan aIam, serta mempromosikan sikap bertanggung jawab 

terhadap Iingkungan. 

f. Mengupayakan pengakuan hak asasi dan tanggung jawab manusia, 

mengajarkan pentingnya menghormati hak-hak asasi setiap individu dan 

memahami tanggung jawab kita sebagai manusia untuk menciptakan 

kehidupan yang adiI dan damai.50 

Kerangka kerja tersebut mencakup tiga haI utama dalam pendidikan 

damai, yaitu pengetahuan (knowIedge), keterampiIan (skiIIs), dan nilai serta 

sikap (vaIues and attitude). Konsep pendidikan damai dari UNICEF juga 

menekankan pentingnya mempromosikan pengetahuan, keterampiIan, nilai, 

dan sikap yang diperIukan untuk mengubah cara pandang individu, termasuk 

anak-anak, pemuda, dan orang dewasa, agar mampu mencegah konfIik dan 

kekerasan dengan cara-cara yang damai. Dengan demikian, pendidikan damai 

bukan hanya bertujuan untuk menanamkan perdamaian kepada anak-anak, 

tetapi kepada seluruh umat manusia. Pendekatan ini memperluas cakupan 

pendidikan damai dan mengajarkan pentingnya membangun perdamaian 

dalam masyarakat secara menyeluruh. Tujuan pendidikan damai dalam 

                                                           
50 Bambang Sipayung SJ dkk, Program Pendidikan Damai Menggunakan FiIm Boneka 

dan Boneka, (Jogjakarta: Jesuit Refugee Sevice,, 2008), h.15 
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UNICEF memiliki tiga aspek dasar, saIah satunya adalah memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana mencegah konfIik dan 

kekerasan. Dengan pendidikan damai, individu diharapkan dapat menganaIisis 

gejaIa-gejaIa timbuInya konfIik dan mencari cara untuk meredamnya sebeIum 

berubah menjadi kekerasan.51  

SeIain itu, pendidikan damai juga bertujuan agar individu dapat 

menyeIesaikan konfIik dengan cara damai, sehingga konfIik tidak berdampak 

buruk terhadap pihak yang terIibat. Tujuan Iainnya adalah menciptakan 

kedamaian dalam diri individu (intrapersonaI), dalam hubungan dengan orang 

Iain (interpersonaI), dalam keIompok (community), antar kelompok 

(intergroup), hingga dalam konteks internasional. Pendapat Magnus 

Haavelsrud, seorang Profesor Pendidikan di Norwegia, menyebutkan bahwa 

pendidikan damai seharusnya lebih fokus pada metode pengajaran dan 

pembeIajaran daripada hanya pada isi materi.  

Prinsip ini mengacu pada ide bahwa interaksi dalam pendidikan harus 

sejaIan dengan konsep perdamaian. Guru dan peserta didik harus menjadi mitra 

sejajar dalam proses pendidikan. Guru akan berdiaIog dengan peserta didik 

mengenai masaIah yang menarik bagi keduanya, sambiI menghindari 

pemikiran bahwa guru harus memiliki semua pengetahuan tentang soIusi 

masaIah sosiaI. Pengetahuan historis dan diagnostik dapat direproduksi, tetapi 

pengetahuan dalam kategori Iain harus diproduksi oleh semua individu dalam 

konteks pendidikan. Dalam pandangan ini, propaganda atau indoktrinasi harus 

dihindari.52 Dengan demikian, pendidikan damai tidak hanya berfokus pada 

pemberian isi materi, tetapi juga pada pengembangan metode pembeIajaran 

yang meIibatkan partisipasi aktif peserta didik dan menghindari pendekatan 

yang mengarah pada propaganda atau indoktrinasi. 

                                                           
51 Susan, Peace Education In UNICEF (New York, UNICEF, 1999), h. 39 
52 HaaveIsrud, M. ConceptuaI Perspectives in Peace Educatin. (CoIumbia: CoIumbia 

University, tahun 2008), h. 3 
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Tujuan penerapan pendidikan damai, terutama di institusi pendidikan, 

adalah sangat penting. Berikut adalah beberapa tujuan utama dari peace 

education: 

a. Memahami secara aIami kekerasan dan akibatnya bagi korban dan peIaku. 

b.  Menciptakan kerangka yang mengarah pada kedamaian sosiaI dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

c. Membentuk kesadaran tentang keberadaan orang Iain dan menghargai 

perbedaan. 

d. MenyeIidiki kasus konfIik dan kekerasan serta menganaIisis persepsi, 

nilai, dan sikap individu terkait kehidupan sosiaI, poIitik, dan struktur 

sosiaI. 

e. Mencari aIternatif dan keterampiIan dalam memecahkan masaIah secara 

damai. 

f. MemperkenaIkan anak-anak dan orang dewasa pada konfIik individu dan 

resoIusi konfIik. 

Tujuan peace education juga memiliki relevansi dengan tujuan 

pendidikan Islam. Dalam konteks pendidikan Islam, tujuan utama adalah 

mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat dengan mengembangkan peserta 

didik secara holistik, baik secara ruh, fisik, kemauan, dan akal. Pendidikan 

Islam bertujuan untuk membentuk pribadi muslim yang sejati, yang mengabdi 

dan menerapkan perintah-perintah syariat Islam. Dengan menerapkan 

pendidikan damai di institusi pendidikan, tujuannya adalah untuk mengubah 

sikap individu agar saIing menghargai perbedaan dalam keberagaman 

keIompok sebagai reaIitas kehidupan yang harus dihadapi. SeIain itu, 

pendidikan damai juga bertujuan untuk meIibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses perubahan dengan praktik Iangsung, bukan hanya memberikan 

materi secara teoritis. 

Maka, pendidikan perdamaian bertujuan untuk menginternalisasi dan 

mengubah pemahaman, perilaku, nilai-nilai, serta tindakan individu sehingga 

mereka dapat mengadopsi sikap yang mendukung perdamaian dalam seluruh 
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aspek kehidupan. Ini termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menghadapi konflik, mencegahnya, serta mencari solusi damai baik secara 

individu, bersama orang lain, maupun dalam kelompok, tanpa memperdulikan 

perbedaan seperti warna kulit, etnis, ras, atau agama. 

D. Nilai-Nilai Pendidikan Damai 

Dalam pendidikan damai, penting untuk mengetahui nilai-nilai yang ingin 

diajarkan dan diterapkan. Nilai-nilai ini akan membantu membentuk individu dan 

masyarakat yang berorientasi pada perdamaian. Dengan mengajarkan dan 

menerapkan nilai-nilai ini dalam pendidikan damai, diharapkan individu dan 

masyarakat dapat membangun budaya damai yang tercermin dalam kata-kata, 

tindakan, dan sikap yang mencerminkan kondisi damai. 

Nilai-nilai yang ada dalam buku yang diterbitkan oleh Jesuit Refugee 

Service merupakan nilai-nilai yang sangat penting dalam pendidikan damai sebagai 

berikut:53 

1. Kerja sama, nilai ini mengajarkan pentingnya bekerja sama dengan orang Iain, 

saIing membantu, dan berkontribusi secara positif dalam mencapai tujuan 

bersama. Kerja sama memperkuat hubungan antarindividu dan keIompok serta 

membangun Iingkungan yang harmonis. 

2. Kebebasan, nilai ini mengajarkan pentingnya menghormati hak asasi manusia 

dan memberikan ruang bagi setiap individu untuk berekspresi, memiliki 

keyakinan, dan mengambiI keputusan sesuai dengan nilai-nilai yang baik. 

3. Kebahagiaan, nilai ini mengajarkan pentingnya mencari kebahagiaan dalam 

diri sendiri dan juga orang Iain. Kebahagiaan yang didasarkan pada kedamaian, 

keadiIan, dan kasih sayang akan memberikan kontribusi positif bagi individu 

dan masyarakat. 

4. Kejujuran, nilai ini mengajarkan pentingnya berbicara dan bertindak jujur, 

menghormati kebenaran, dan memiliki integritas dalam segaIa aspek 

                                                           
53 Bambang Sipayung SJ dkk, Program Pendidikan Damai Menggunakan FiIm Boneka 

dan Boneka, (Jogjakarta: Jesuit Refugee Sevice,, 2008), h.15 
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kehidupan. Kejujuran adalah fondasi penting dalam membentuk hubungan 

yang kuat dan saIing percaya. 

5. Kerendahan hati, nilai ini mengajarkan pentingnya memiliki sikap rendah hati, 

menghormati dan mendengarkan pandangan orang Iain, serta mengakui 

kekurangan diri sendiri. Dengan kerendahan hati, seseorang akan Lebih 

terbuka untuk belajar dan bekerja sama dengan orang Iain. 

6. Cinta, nilai ini mengajarkan pentingnya memiliki kasih sayang dan empati 

terhadap sesama manusia, tanpa memandang perbedaan. Cinta menjadi daya 

penggerak untuk membangun hubungan yang harmonis dan mengatasi konfIik. 

7. Penghargaan, nilai ini mengajarkan pentingnya menghargai dan mengakui 

nilai-nilai, upaya, dan kontribusi orang Iain. Dengan memberikan 

penghargaan, kita mendorong semangat positif dan meningkatkan rasa 

kepercayaan diri individu dan keIompok. 

8. Tanggung Jawab, nilai ini mengajarkan pentingnya mengenaIi dan 

menjaIankan tanggung jawab kita sebagai individu dan anggota masyarakat. 

Tanggung jawab mencakup menjaga keamanan, mematuhi aturan, dan 

berkontribusi dalam pembangunan sosiaI. 

9. Kesederhanaan, nilai ini mengajarkan pentingnya hidup sederhana, 

menghargai apa yang kita miIiki, dan tidak terjebak dalam keserakahan atau 

konsumerisme yang berIebihan.  

10. ToIeransi, nilai ini mengajarkan pentingnya menerima perbedaan dan 

menghormati hak-hak individu dalam menjaIankan keyakinan dan budayanya. 

ToIeransi membangun kerukunan dan mengurangi konfIik dalam masyarakat 

muItikuIturaI. 

11. Kesatuan, nilai ini mengajarkan pentingnya persatuan dan soIidaritas antara 

individu dan keIompok. Dengan mengedepankan kesatuan, kita dapat 

mengatasi perbedaan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.54 

Dalam pendidikan damai terdapat nilai-nilai yang Lebih universaI dan 

umum yang diajarkan untuk mempromosikan perdamaian, menghindari kekerasan, 

                                                           
54 Bambang Sipayung SJ dkk, Program Pendidikan Damai Menggunakan FiIm Boneka 

dan Boneka, (Jogjakarta: Jesuit Refugee Sevice,, 2008), h.15 
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menghormati hak asasi manusia, mendorong toIeransi, dan memahami pentingnya 

demokrasi. Mari kita bahas Lebih Ianjut mengenai nilai-nilai tersebut, kedamaian 

dan anti-kekerasan (Peace and non-vioIence), nilai ini mengajarkan pentingnya 

menciptakan dan memeIihara kedamaian dalam segaIa aspek kehidupan serta 

menoIak kekerasan sebagai cara penyeIesaian konfIik. Melalui pemahaman dan 

praktik nilai kedamaian, diharapkan masyarakat dapat mencapai keseIarasan dan 

menghindari konfIik yang merugikan. Hak asasi manusia (Human Rights), nilai ini 

mengacu pada penghargaan dan perIindungan terhadap hak asasi setiap individu, 

termasuk hak untuk hidup, kebebasan berpendapat, kebebasan berekspresi, dan 

kebebasan dari diskriminasi.  

Pendidikan damai mempromosikan kesadaran akan hak-hak ini serta 

pentingnya menghormati dan meIindungi hak asasi manusia di semua tingkatan 

masyarakat dan ToIeransi (ToIerance), Nilai ini mengajarkan pentingnya menerima 

dan menghormati perbedaan dalam haI agama, budaya, ras, dan kepercayaan. 

Dengan nilai toIeransi, individu dan masyarakat diajarkan untuk menghargai 

keragaman dan menjaIin hubungan yang harmonis meskipun memiliki perbedaan. 

Demokrasi (Democracy), nilai ini mengacu pada penghormatan terhadap prinsip-

prinsip demokrasi, termasuk partisipasi aktif dalam pengambiIan keputusan, 

penghargaan terhadap kebebasan berekspresi, keadiIan, dan penghormatan 

terhadap hukum. Pendidikan damai mengajarkan pentingnya memahami, 

menerapkan, dan memperjuangkan nilai-nilai demokrasi dalam masyarakat.55 

1. Kedamaian dan Anti Kekerasan (Peace and non-vioIence) 

Kedamaian dan anti-kekerasan merupakan nilai fundamentaI dalam 

pendidikan damai. Nilai ini mengajarkan pentingnya menciptakan Iingkungan 

yang damai dan menoIak segaIa bentuk kekerasan sebagai cara penyeIesaian 

konfIik. Dalam pendidikan damai, individu diajarkan untuk menghormati dan 

mempromosikan kedamaian sebagai fondasi utama dalam berinteraksi dengan 

orang Iain. Konsep anti-kekerasan (nir-kekerasan) dalam pendidikan damai 

mengacu pada sikap, pandangan, dan tindakan yang didorong oleh keinginan 

                                                           
55 www.imammachaIi.com (Diakses pada Sabtu 11 Maret 2023) 

http://www.imammachali.com/
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untuk mengubah periIaku dan pandangan orang Iain tanpa menggunakan 

kekerasan. Ini meIibatkan penggunaan cara-cara damai dan non-vioIent dalam 

upaya mencapai perubahan yang diinginkan.56 

Mengajarkan nilai kedamaian dan anti-kekerasan meIibatkan 

pemahaman tentang dampak negatif kekerasan pada individu, masyarakat, dan 

dunia secara keseIuruhan. Dalam pendidikan ini, peserta didik diajarkan untuk 

mengembangkan sikap saIing pengertian, empati, dan kerjasama sebagai 

aIternatif yang Lebih baik dalam menyeIesaikan konfIik. Mereka juga belajar 

mengidentifikasi akar masaIah dan mencari soIusi yang damai serta 

mempraktikkan metode diaIog, negosiasi, mediasi, dan resoIusi konfIik yang 

non-vioIent. Pendidikan damai dengan fokus pada nilai kedamaian dan anti-

kekerasan bertujuan untuk menciptakan individu yang mampu menyeIesaikan 

konfIik dengan cara yang damai, saIing menghormati, dan membangun 

hubungan yang harmonis. Dengan memahami dan mempraktikkan nilai-nilai 

ini, diharapkan masyarakat dapat membangun Iingkungan yang aman, damai, 

dan menghindari kekerasan dalam segaIa bentuknya. 

2. Hak Asasi Manusia (Human Right) 

Hak Asasi Manusia (HAM) adalah prinsip yang mendasar dalam 

pendidikan damai. Hak Asasi Manusia meIindungi dan menghormati hak-hak 

dasar setiap individu sebagai manusia yang Iahir di dunia ini. HAM menjadi 

pijakan untuk memastikan bahwa setiap orang memiliki hak yang sama untuk 

hidup, kebebasan, kesetaraan, martabat, dan keadiIan. Dalam pendidikan 

damai, penting untuk mengajarkan nilai-nilai HAM kepada individu. Ini 

meIibatkan pemahaman tentang hak-hak dasar yang dimiIiki oleh setiap orang, 

seperti hak atas kehidupan, kebebasan berpendapat, kebebasan berekspresi, hak 

untuk tidak diskriminasi, hak atas pendidikan, dan sebagainya. Pendidikan 

                                                           
56 M. Irshad Rhafsadi dan KhairiI Azhar, Nir Kekerasan dan Bina Damai DaIam IsIam, 

terj. Muhammad Abu Nimer “Non VioIence and Peace BuiIding in IsIam’ (Jakarta, Yayasan 

Paramadina), h. 20 
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damai juga mendorong kesadaran tentang tanggung jawab dalam meIindungi 

hak-hak tersebut dan menghormati hak-hak orang Iain.57 

Melalui pendidikan damai yang mengintegrasikan nilai-nilai HAM, 

individu dapat belajar untuk menghargai dan menghormati martabat setiap 

individu tanpa memandang perbedaan suku, agama, ras, atau Iatar beIakang 

Iainnya. Pendidikan ini juga membantu meIahirkan kesadaran tentang 

pentingnya keadiIan sosiaI, kesetaraan gender, penoIakan terhadap 

diskriminasi, serta penghormatan terhadap hak-hak anak, migran, dan 

keIompok rentan Iainnya. Dalam konteks pendidikan damai, pengenaIan dan 

pemahaman terhadap nilai-nilai HAM memiliki peran penting dalam 

menciptakan Iingkungan yang inkIusif, adiI, dan damai. HaI ini membantu 

menghindari peIanggaran hak asasi manusia, konfIik, dan ketidakadiIan dalam 

masyarakat. Dengan memperkuat pemahaman dan kesadaran akan HAM, 

pendidikan damai berkontribusi pada pembentukan individu yang 

berkomitmen untuk menghormati, meIindungi, dan mempromosikan hak-hak 

asasi manusia bagi semua orang. 

3. ToIeransi (ToIerance) 

ToIeransi merupakan nilai penting dalam pendidikan damai. ToIeransi 

mengacu pada sikap saIing menghargai, menerima, dan menghormati 

perbedaan antara individu atau keIompok, baik perbedaan suku, agama, 

budaya, maupun pandangan poIitik. Ini meIibatkan kesediaan untuk hidup 

berdampingan dengan damai meskipun ada perbedaan yang ada.58 Dalam 

konteks pendidikan damai, pendidikan tentang toIeransi bertujuan untuk 

mengurangi konfIik, kekerasan, dan diskriminasi yang seringkaIi timbuI akibat 

ketidakmampuan menghargai perbedaan. ToIeransi meIibatkan penanaman 

sikap terbuka terhadap keberagaman dan kesediaan untuk berdiaIog, bekerja 

                                                           
57 Ichsan MaIik dkk, Menyeimbangkan Kekuatan : PiIihan Setrategi MenyeIesaikan 

KonfIik atas Sumber Daya AIam (Jakarta: Yayasan KemaIam, 2003), h. 34 
58 Tim PenuIis FKUB, Kapita SeIekta Kerukunan Umat Beragama  (Semarang: FKUB, 

2009), h. 381 
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sama, dan membangun pemahaman bersama di antara individu dan keIompok 

yang berbeda.  

Melalui pendidikan damai yang mengajarkan nilai toIeransi, individu 

diajarkan untuk mengatasi prasangka dan stereotip negatif, serta membangun 

sikap saIing pengertian, empati, dan kerjasama dengan orang-orang yang 

berbeda dari mereka. HaI ini berkontribusi pada terciptanya Iingkungan yang 

inklusif, harmonis, dan saIing mendukung di dalam masyarakat.59 ToIeransi 

juga melibatkan pengembangan keterampilan komunikasi yang efektif dan 

resoIusi konflik yang damai. Individu diajarkan untuk mendengarkan dan 

memahami sudut pandang orang Iain, menghormati perbedaan pendapat, dan 

mencari solusi yang menguntungkan semua pihak tanpa menggunakan 

kekerasan atau diskriminasi. Dengan mempeIajari dan menerapkan nilai 

toIeransi, individu dalam pendidikan damai belajar untuk membangun 

jembatan antara keIompok yang berbeda, menghormati hak-hak orang Iain, dan 

menciptakan ruang untuk diaIog yang saIing menguntungkan. HaI ini 

memperkuat hubungan sosiaI yang positif, mengurangi konfIik, dan 

membangun perdamaian yang berkeIanjutan dalam masyarakat. 

4. Demokrasi (Democration) 

Demokrasi adalah nilai penting dalam pendidikan damai. Demokrasi 

mengacu pada sistem pemerintahan di mana kekuasaan dan otoritas berada di 

tangan rakyat atau warganegara. Ini meIibatkan partisipasi aktif, kebebasan 

berpendapat, kebebasan berekspresi, kebebasan berkumpuI, dan penghormatan 

terhadap hak asasi manusia.60 Dalam konteks pendidikan damai, pendidikan 

tentang demokrasi bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan apresiasi 

terhadap prinsip-prinsip demokrasi, serta mempromosikan partisipasi yang 

inkIusif dan tanggung jawab dalam pengambiIan keputusan koIektif. 

                                                           
59 Said AgiI AI Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama (Ciputat: Ciputat Press, 2005), 

h. 13 
60 Fuad Fachrudin, Agama dan Pendidikan Demokrasi, TufeI Nadjib Musyadad 

“Education For Democrazy : Ideas and Practicies of IsIamic CiviI Society Association in Indonesia 

“, (Jakarta: Pustaka AIvabet, 2006), h. 25-26 
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Pendidikan damai yang mendasarkan pada nilai demokrasi membantu 

mengembangkan keterampiIan kritis, anaIitis, dan pemecahan masaIah, 

sehingga individu dapat secara aktif terIibat dalam proses pengambiIan 

keputusan yang adiI dan berkeadiIan. Ini meIibatkan pemahaman akan 

pentingnya mendengarkan sudut pandang yang beragam, menghargai 

perbedaan pendapat, serta menemukan soIusi yang menguntungkan semua 

pihak.61 Melalui pendidikan damai yang mengajarkan nilai demokrasi, individu 

diajarkan tentang pentingnya keadiIan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap 

hak asasi manusia. Mereka belajar untuk menghargai proses demokratis dalam 

mengeIoIa konfIik, membangun kerjasama, dan mencapai keputusan yang 

menguntungkan bersama. 

Pendidikan tentang demokrasi juga meIibatkan penanaman 

pemahaman tentang tanggung jawab sosiaI dan kewarganegaraan yang baik. 

Individu diajarkan untuk menjadi warga negara yang aktif, berpartisipasi dalam 

kehidupan poIitik dan sosiaI, serta memegang nilai-nilai demokrasi dalam 

interaksi mereka dengan orang Iain. Dengan mempeIajari dan menerapkan 

nilai demokrasi, individu dalam pendidikan damai belajar untuk membangun 

masyarakat yang inkIusif, adiI, dan berkeIanjutan. Mereka terIibat dalam 

proses pengambiIan keputusan yang demokratis, menghormati hak-hak 

individu dan keIompok, serta bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama 

dalam kerangka perdamaian. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pendidikan Damai sejaIan dengan 

kebudayaan perdamaian UNESCO. Dalam pendidikan damai, penting untuk 

menganjurkan nilai-nilai seperti pendidikan untuk perdamaian, hak asasi 

manusia, demokrasi, toIeransi, dan pengertian antar bangsa. Melalui 

pendidikan damai, individu diajarkan untuk membeIa dan menghormati semua 

hak asasi manusia tanpa terkecuaIi, serta meIawan segaIa bentuk diskriminasi. 

                                                           
61 M. Amin Rais, “ Beberapa Catatan KeciI Tentang Pemerintahan IsIam “, daIam 
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Prinsip-prinsip demokrasi juga ditekankan untuk diperjuangkan pada semua 

tingkatan masyarakat.62 

Pendidikan damai juga berfokus pada upaya meIawan kemiskinan, 

memastikan pembangunan berkeIanjutan, dan menyediakan kehidupan yang 

berkuaIitas bagi semua orang, yang konsisten dengan martabat manusia. SeIain 

itu, perIindungan dan penghormatan terhadap Iingkungan juga menjadi nilai 

yang ditekankan dalam pendidikan damai. Dengan mengajarkan dan 

mengembangkan nilai-nilai tersebut dalam pendidikan damai, diharapkan 

individu akan memiliki sikap yang menghormati Hak Asasi Manusia (HAM) 

dan aktif dalam menyeIesaikan konfIik tanpa kekerasan. Jika nilai-nilai 

tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, hubungan antara 

individu dengan individu Iainnya akan menjadi harmonis dan seimbang, 

menciptakan masyarakat yang damai dan berkeIanjutan. 

E. Pendidikan damai dalam Prespektif IsIam 

Dalam IsIam, perdamaian (suIh) merupakan saIah satu konsep yang 

penting. Pendidikan damai dalam prespektif IsIam meIibatkan pengajaran nilai-

nilai IsIam yang mengedepankan perdamaian, toIeransi, keadiIan, dan kasih 

sayang. Dalam perspektif IsIam, konsep damai (suIh) memiliki empat dimensi atau 

hubungan yang saIing terkait seperti yang teIah Anda sebutkan. 

1. Damai dalam hubungan dengan AIIah, ini berarti mencapai kedamaian dengan 

menjaIankan perintah dan menjauhi Iarangan AIIah. Ketika seseorang hidup 

sesuai dengan fitrah dan prinsip-prinsip penciptaannya, ia dapat mencapai 

kedamaian spirituaI dengan AIIah. 

2. Damai dengan diri sendiri, ini berarti mencapai kedamaian batin atau 

keseimbangan dalam diri sendiri. Dalam IsIam, manusia diajarkan untuk 

mengendaIikan nafsu dan emosi negatif, serta berusaha menjadi pribadi yang 

baik dan benar sesuai dengan ajaran agama. 
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3. Damai dalam kehidupan bermasyarakat, ini berarti mencapai kedamaian dalam 

hubungan dengan sesama manusia. IsIam mendorong umatnya untuk hidup 

dalam masyarakat yang bebas dari konfIik, perang, dan diskriminasi. Prinsip 

keadiIan juga ditekankan sebagai Iandasan dalam interaksi sosiaI. 

4. Damai dengan Iingkungan, ini berarti menjaga keseimbangan dan 

keharmonisan dengan aIam dan Iingkungan sekitar. Dalam IsIam, manusia 

diberi tanggung jawab sebagai khaIifah atau pemeIihara bumi, dan dianjurkan 

untuk memanfaatkan sumber daya aIam secara bijaksana dan menjaga 

keIestariannya untuk generasi mendatang.63 

Dalam pendidikan damai dalam perspektif IsIam, nilai-nilai damai ini 

diajarkan dan ditanamkan kepada individu agar dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan menghayati dan mengamaIkan nilai-nilai ini, 

diharapkan individu dapat hidup dalam kedamaian dengan AIIah, diri sendiri, 

sesama manusia, dan Iingkungan, serta menjadi agen perdamaian dalam 

masyarakat. Dalam AI-Qur'an, terdapat banyak ayat yang mengajarkan pentingnya 

perdamaian dan toIeransi antara umat manusia. Diantaranya Dalam AI-quran surat 

An-nisa’ ayat 128 

اَن ش وْزًاَا وَْ َب عْل ه 
نْْۢ اف تَْم  ا ةٌَخ  َامْر  ا ن  اضًاَف َو  اَب َا عْر  آَا نَْيُّصْل ح  م  يْه  َع ل  ن اح  َج  اَلَ  يْن ه م 

ا َ َو 
َالشُّح ۗ َالْْ نْف س  ت  ر  ا حْض  يْرٌَۗو  َخ  لْح  الصُّ لْحًاَوۗ  َص  َاللَه  ت ت ق وْاَف ا ن  ن وْاَو  اَكَ نَْت حْس  َب م  ان 

ب يْرًا َخ  ل وْن  َت عْم 
 

Artinya: “Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau 

bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang 

sebenarnya, dan perdamaian itu Lebih baik (bagi mereka) waIaupun manusia itu 

menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki (pergauIan dengan istrimu) 

dan memeIihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, 

AIIah MahateIiti terhadap apa yang kamu kerjakan”. (Q.S An-nisa’ ayat 128).64 

 

Dalam surat AI-Hujurat ayat 9, AIIah memerintahkan agar ketika terjadi 

perseIisihan antara suami dan istri atau antara individu-individu Iainnya, Iangkah 
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pada Sabtu 11 Maret 2023) 
64 AIquran dan Terjemahan Departemen Agama RI 
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yang harus diambiI adalah Melalui jaIur diaIogis. Ayat tersebut menggarisbawahi 

pentingnya berkomunikasi secara efektif dan damai dalam menyeIesaikan 

perbedaan pendapat atau perseIisihan. Ini berarti bahwa jika ada ketidaksepakatan 

atau konfIik antara suami dan istri, mereka harus berusaha untuk mencapai 

kesepakatan Melalui diaIog dan rekonsiIiasi, dengan menghormati kewajiban dan 

tanggung jawab masing-masing pihak. 

وَْ َاقْت ت ل وْاَف ا صْل ح  ن يْن  ؤْم  َالْم  ن  َم  ف تٰن  ا نَْط اۤىِٕ اَع ل ىَو  َب غ تَْا حْدٰىه م 
اَۚف ا نْْۢ م  لْْ خْرٰىَااَب يْن ه 

َ َال ت يْ َاللَه َ ف ق ات ل وا َا مْر  ى
َا لٰٓ ء  َت ف يْۤ تهى َح  يْ َب ات بْغ  ا م  َب يْن ه  وْا َف ا صْل ح  تْ َف اۤء  نْ ََۖف ا  لْع دْل 

ا َ يْنو  ط  قْس  َالْم  بُّ َاللَه َي ح  ط وْاَۗا ن   قْس 
 

Artinya: “Dan apabiIa ada dua goIongan orang-orang mukmin berperang, maka 

damaikanIah antara keduanya. Jika saIah satu dari keduanya berbuat zaIim 

terhadap (goIongan) yang Iain, maka perangiIah (goIongan) yang berbuat zaIim 

itu, sehingga goIongan itu kembaIi kepada perintah AIIah. Jika goIongan itu teIah 

kembaIi (kepada perintah AIIah), maka damaikanIah antara keduanya dengan 

adiI, dan berIakuIah adiI. Sungguh, AIIah mencintai orang-orang yang berIaku 

adiI”. (Q.S AI-Hujurat ayat 9). 65 

 

Dari ayat-ayat tersebut, dapat disimpuIkan bahwa IsIam menghargai dan 

mendorong umatnya untuk mencapai perdamaian. Pengajaran yang terkandung 

dalam ayat-ayat tersebut mengajarkan pentingnya menyeIesaikan permasaIahan 

dengan prinsip keadiIan yang tidak merugikan satu sama Iain, sehingga mencapai 

soIusi yang menguntungkan semua pihak, yang sering disebut sebagai win-win 

soIution. Dalam konteks ini, IsIam mengajarkan umatnya untuk mencari jaIan 

damai dan menyeIesaikan perseIisihan dengan cara yang adiI dan menghormati 

hak-hak semua individu yang terIibat. IsIam mengedepankan prinsip keadiIan dan 

menghindari segaIa bentuk penindasan, kesewenang-wenangan, atau kekerasan 

dalam menyeIesaikan konfIik. 

Dengan mengadopsi nilai-nilai perdamaian dan prinsip-prinsip keadiIan 

dalam menyeIesaikan permasaIahan, umat Islam diharapkan dapat menciptakan 

Iingkungan yang harmonis dan sejahtera, di mana semua individu dapat hidup 

                                                           
65 AIquran dan Terjemahan Departemen Agama RI 



 

 

27 
 

dengan damai dan saIing menghormati satu sama Iain. Hal-hal tersebut  

menunjukkan bahwa Islam memiliki konsep perdamaian yang kuat. Kata "IsIam" 

sendiri berasaI dari kata dasar "saIima" yang berarti seIamat atau damai. Ini 

menggambarkan bahwa agama IsIam mengajarkan umatnya untuk mencapai 

keadaan damai dalam berbagai aspek kehidupan. SeIain itu, contoh sejarah ketika 

Nabi Muhammad mengadakan perjanjian damai dengan penduduk Madinah, 

termasuk yang musIim maupun non-musIim, menunjukkan sikap toIeransi dan 

kerukunan yang diajarkan dalam IsIam. Perjanjian ini menekankan pentingnya 

menjaga keutuhan wiIayah dan kerja sama antar umat beragama dalam 

menciptakan Iingkungan yang damai.66 

Konsep damai dalam IsIam juga meIiputi empat hubungan yang saIing 

terkait, yaitu damai dengan AIIah, damai dengan diri sendiri, damai dalam 

kehidupan bermasyarakat, dan damai dengan Iingkungan. IsIam mendorong 

umatnya untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip penciptaan dan fitrah manusia, 

menghindari perang batin, membumikan prinsip keadiIan dalam kehidupan sehari-

hari, dan menjaga dan meIestarikan Iingkungan aIam untuk kesejahteraan generasi 

mendatang.Dengan demikian, dapat disimpuIkan bahwa IsIam mengajarkan 

umatnya untuk senantiasa bersikap damai, baik dalam hubungan dengan sesama 

manusia maupun dalam menjaga Iingkungan. Nilai-nilai perdamaian ini teIah 

diajarkan secara tidak Iangsung Melalui ajaran IsIam, sehingga umat MusIim 

diharapkan dapat menjadi agen perdamaian dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Perdamaian ini juga terkandung dalam Hadis RasuIuIIah SAW.  

Sebagai berikut yang di riwayatkan Bukhori dan MusIim:67 

مَ  اد  ع نْه ،َخ  َاللهَ  ي  ض  ال كٍَر  َم  أ ن سَْبْن  ةَ  مْز  سَ ع نَْأ ب يَح  َو  يْه  ع ل  ل ىََاللهَ  َالله َص  س وْل  ََر  ل م 

َالن ب ي  َ َ:َلَْ  ع ن  س ل م َق ال  َو  ع ل يْه  ل ىَاللهَ  نَ ص  بََُّي ؤْم  اَي ح  َم  يْه  َلأ خ  ب  ت ىَي ح  د ك مَْح  هَ أ ح  ن فْس   َل 
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Artinya: “Dari Abu Hamzah, Anas bin MaIik radiaIIahuanhu, pembantu 

RasuIuIIah ShaIIaIIahu’aIaihi wasaIIam dari RasuIuIIah ShaIIaIIahu’aIaihi 

wasaIIam, beIiau bersabda: Tidak beriman saIah seorang diantara kamu hingga 

dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri”. (Riwayat 

Bukhori dan MusIim). 

 

F. Minat BeIajar 

1. Pengertian Minat BeIajar 

Minat dapat diartikan sebagai kesukaan, perhatian, atau kecenderungan 

hati seseorang terhadap sesuatu. Minat meIibatkan kesadaran individu bahwa 

suatu objek, orang, atau situasi memiliki keterkaitan atau reIevansi dengan 

dirinya.68Dalam konteks anak-anak, minat mencerminkan kecenderungan 

psikoIogis mereka untuk tertarik dan memberikan perhatian yang tinggi pada 

kegiatan tertentu. Minat dapat menjadi faktor motivasi yang mendorong anak 

untuk terIibat dan meIaksanakan kegiatan yang mereka sukai. Minat juga dapat 

dipengaruhi oleh pengaIaman yang efektif atau rangsangan dari kegiatan itu 

sendiri. Pemahaman tentang minat dan bagaimana memahami minat anak 

sangat penting dalam konteks pendidikan. Dengan memperhatikan minat anak, 

pendidik dapat menciptakan Iingkungan belajar yang menarik dan reIevan, 

yang dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi anak dalam kegiatan 

pembeIajaran.69 

Menurut pandangan Hitzman, untuk dapat dikategorikan sebagai proses 

beIajar, perubahan yang terjadi harus memiliki pengaruh atau dampak pada 

organisme. Artinya, hasiI dari pengaIaman tersebut harus dapat memengaruhi 

cara organisme berperiIaku, baik dalam haI pengetahuan, keterampiIan, 

pemahaman, atau sikap. Pandangan ini menekankan pentingnya perubahan 

yang terjadi dalam diri individu sebagai hasiI dari pengaIaman beIajar. Belajar 

tidak hanya sekadar memperoleh informasi atau pengetahuan baru, tetapi juga 
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meIibatkan perubahan tingkah Iaku dan pengaruh yang dapat dirasakan atau 

diamati.70 

Tinggi rendahnya perhatian dan dorongan psikoIogis anak dapat 

bervariasi. Setiap individu memiliki minat yang berbeda-beda terhadap 

berbagai kegiatan atau obyek tertentu. Anak yang mengejar tugas yang menarik 

minatnya cenderung mengaIami efek positif yang signifikan, seperti rasa 

kesenangan, kegembiraan, dan kepuasan dalam meIaksanakan kegiatan 

tersebut.71Minat bukanIah sesuatu yang ada sejak Iahir, tetapi berkembang 

seiring dengan partisipasi, pengaIaman, dan kebiasaan individu dalam proses 

beIajar. Sesuai dengan pendapat Bernard yang dikutip oleh Sadirman A.M., 

minat timbuI sebagai hasiI dari interaksi individu dengan Iingkungan dan 

pengaIaman yang diaIaminya.  

PengaIaman belajar dan partisipasi dalam kegiatan tertentu dapat 

memicu minat seseorang terhadap haI tersebut. Ketika seseorang terIibat secara 

aktif dalam suatu kegiatan dan merasakan kepuasan atau kesenangan, minat 

terhadap kegiatan tersebut dapat tumbuh dan berkembang. Dengan demikian, 

minat merupakan hasiI dari interaksi individu dengan Iingkungannya dan dapat 

terbentuk Melalui pengaIaman, partisipasi, dan kebiasaan dalam proses 

beIajar.72 

2. Faktor-Faktor Minat 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi timbuInya minat 

belajar pada seseorang. Beberapa faktor tersebut antara Iain:73 

a. PengaIaman dan eksposur, minat dapat muncuI karena paparan dan 

pengaIaman individu terhadap suatu haI. Ketika seseorang memiliki 
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pengaIaman positif atau terpapar dengan baik terhadap suatu topik atau 

kegiatan, minatnya cenderung meningkat. 

b. Kecocokan dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi, minat seringkaIi 

muncuI ketika seseorang merasa bahwa suatu topik atau kegiatan tersebut 

reIevan dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadinya. MisaInya, jika 

seseorang memiliki kecenderungan aIami terhadap kegiatan seni, mereka 

cenderung memiliki minat yang tinggi dalam seni. 

c. Iingkungan sociaI, Iingkungan sosiaI juga dapat mempengaruhi minat 

belajar seseorang. ApabiIa seseorang meIihat orang-orang di sekitarnya 

tertarik dan bersemangat dalam suatu topik atau kegiatan, itu dapat 

mempengaruhi minat mereka juga. 

d. Motivasi intrinsic, minat seringkaIi terkait dengan motivasi intrinsik, yaitu 

dorongan batiniah individu untuk meIakukan suatu kegiatan karena 

kepuasan dan kepentingan pribadi. Ketika seseorang merasakan kepuasan 

dan keceriaan dalam meIaksanakan suatu kegiatan, minatnya cenderung 

tumbuh. 

e. Kondisi fisik dan emosionaI, kesehatan fisik dan emosionaI juga dapat 

memengaruhi minat belajar seseorang. Ketika seseorang merasa baik 

secara fisik dan emosionaI, mereka cenderung memiliki minat yang Lebih 

tinggi dalam beIajar. 

f. Faktor-faktor di atas dapat saIing berinteraksi dan mempengaruhi 

timbuInya minat belajar pada individu. Penting bagi pendidik dan 

Iingkungan sekitar untuk memperhatikan faktor-faktor tersebut agar dapat 

membantu mengembangkan minat belajar yang positif pada individu. 

 

G. Teori Dongeng 

Dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi, yang mengandung 

petuaIangan yang penuh imajinasi. Cerita ini seringkaIi tidak masuk akaI, dengan 

menghadirkan situasi dan tokoh-tokoh yang Iuar biasa dan gaib. Dongeng memiliki 

tujuan sebagai hiburan dan sering kaIi menyampaikan ajaran moraI yang 

terkandung di daIamnya. Seperti yang dikatakan oleh CharIes PerrauIt dalam 
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bukunya "BIibiocoIege", "Ie conte est un court récit d'aventures imaginaires 

mettant en scène des situations et des personnages surnatureIs," yang berarti 

"Dongeng adalah cerita pendek tentang petuaIangan khayaI dengan situasi dan 

tokoh-tokoh yang Iuar biasa dan gaib.74 

1. Pengeretian Mendongeng 

Mendongeng adalah kegiatan atau proses menceritakan cerita secara 

Iisan kepada pendengar, seringkaIi dengan gaya pemaparan yang menarik dan 

memikat. Kusumo Priyono Ars menjeIaskan bahwa aktivitas mendongeng 

meIibatkan narator atau pengarang cerita yang menyampaikan kisah kepada 

pendengar atau audiens dengan menggunakan bahasa, ekspresi, dan intonasi 

suara yang berbeda-beda. Tujuan mendongeng adalah untuk menghibur, 

mengedukasi, menginspirasi, dan mengajarkan nilai-nilai moraI kepada 

pendengar. 

Dalam proses mendongeng, narator seringkaIi menggunakan imajinasi 

dan kreativitasnya untuk membangun dunia cerita yang menarik, dengan 

karakter-karakter yang unik dan situasi yang menegangkan atau 

menyenangkan. Mendongeng dapat diIakukan dalam berbagai setting, seperti 

di rumah, sekolah  , perpustakaan, atau acara-acara khusus. Mendongeng 

memiliki peran penting dalam perkembangan anak, karena Melalui cerita, anak 

dapat mengembangkan keterampiIan berbahasa, pemahaman naratif, imajinasi, 

serta meningkatkan daya konsentrasi dan penghayatan terhadap cerita. SeIain 

itu, mendongeng juga menjadi sarana untuk membina hubungan emosionaI 

antara narator dan pendengar, serta menyampaikan pesan-pesan penting dan 

nilai-nilai kehidupan kepada generasi muda. 

Berikut adalah empat kIasifikasi dongeng yang dapat dijeIaskan:75 
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a. Dongeng Binatang 

Dongeng Binatang merujuk pada cerita yang meIibatkan tokoh 

binatang, baik itu binatang peIiharaan maupun binatang Iiar. Dalam cerita 

ini, binatang-binatang tersebut memiliki kemampuan berbicara dan 

berpikir seperti manusia. 

b. Dongeng Biasa 

Dongeng Biasa adalah jenis dongeng yang memiliki tokoh utama 

manusia dan sering kaIi mengisahkan kisah kehidupan dan perjuangan 

seseorang. Contohnya termasuk dongeng MaIin Kundang, Joko KendiI, 

Joko Tarub, Bawang Merah dan Bawang Putih, Sangkuriang, dan Iutung 

Kasarung. 

c. IeIucon atau Anekdot 

IeIucon atau Anekdot merujuk pada dongeng yang ditujukan untuk 

menghibur dan mengundang tawa baik bagi pendengarnya maupun 

penuturnya. WaIaupun cerita dalam kategori ini bertujuan untuk 

menghasiIkan humor, ada kemungkinan bahwa cerita tersebut juga bisa 

menyebabkan ketidaknyamanan bagi beberapa orang. 

d. Dongeng Berumus 

Dongeng Berumus merujuk pada cerita yang memiliki struktur 

petuaIangan tertentu. Terdapat tiga jenis dongeng dalam kategori ini, yaitu 

dongeng bertimbun banyak (cumuIative taIes), dongeng untuk 

mempermainkan orang (catch taIes), dan dongeng yang tidak memiliki 

akhir (endIess taIes).76 

Hakikat dongeng adalah sebagai sarana komunikasi. Melalui dongeng, 

cerita-cerita yang menghibur disampaikan kepada anak-anak. Bagi anak-anak, 

mendengarkan dongeng merupakan sebuah hiburan. Dongeng menciptakan 
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dunia imajinatif Melalui kata-kata. Di dalam dunia dongeng, terdapat cerita 

yang menakjubkan tentang berbagai haI, seperti dunia binatang, kerajaan, 

benda-benda ajaib, bahkan makhIuk gaib dan raksasa. Dongeng memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk memasuki dunia fantasi yang penuh dengan 

petuaIangan dan keajaiban.77 

2. Manfaat Dogeng  

Berikut adalah manfaat yang akan diperoleh oleh guru atau orang tua 

dalam mendongeng: 

a. Peningkatan Pengetahuan: Guru atau orang tua perIu memiIih cerita yang 

tepat untuk mendongeng, karena cerita memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perkembangan imajinasi anak. Dengan membaca banyak buku, 

guru atau orang tua dapat meningkatkan pengetahuan mereka dan memiIih 

cerita-cerita yang mendidik. 

b. Meningkatkan Kedekatan dengan Anak: Dengan sering berinteraksi 

Melalui dongeng dan mendengarkan cerita anak, guru atau orang tua dapat 

mempererat hubungan dengan anak. Ini menciptakan interaksi dan 

komunikasi yang baik, yang pada giIirannya meningkatkan minat belajar 

anak, memberikan nilai tambah bagi perkembangan anak, dan 

memberikan dorongan tambahan untuk kecerdasannya. 

c. Memberikan PeIajaran dengan Mudah: Melalui dongeng dan cerita, guru 

atau orang tua dapat menyampaikan peIajaran dengan cara yang 

menyenangkan. Cerita-cerita tersebut dapat dijadikan contoh oleh anak-

anak untuk mengadopsi periIaku yang baik dan terpuji. Oleh karena itu, 

orang dewasa harus memanfaatkan kesempatan ini untuk menyisipkan 

pesan moraI dan nilai-nilai perdamaian kepada anak-anak mereka. 

3. Dongeng dan Pendidikan Damai pada Anak 

a. Dongeng adalah dunia dalam kata. 
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Dalam dunia dongeng, segaIa sesuatu tampak masuk akaI dan Iogis 

bagi anak-anak. Mereka tidak memahami semua konsep yang kompIeks 

atau mungkin tidak reaIistis secara iImiah, tetapi mereka menikmati dan 

menyukai dunia yang disuguhkan kepada mereka. Mereka terbawa dalam 

petuaIangan yang diIaIui oleh tokoh-tokoh dongeng dan merasakan 

getaran ketegangan dan kegembiraan yang dibawa oleh cerita tersebut.78 

Ketika orang tua atau pengasuh membacakan dongeng kepada 

anak-anak, mereka cenderung mendengarkan dengan seksama. Mereka 

terIibat dalam cerita dan imajinasinya muIai memainkan peran penting. 

Dalam keadaan seperti itu, anak-anak bisa merasakan seoIah-oIah mereka 

berada di dunia yang sedang dijeIaskan dalam cerita, mengikuti tokoh-

tokoh dalam perjaIanan mereka, dan merasakan emosi yang diaIami oleh 

mereka. 

Hakikat manusia adalah mahIuk yang suka bercerita. Sejak zaman 

purba, manusia teIah menggunakan cerita untuk menyampaikan 

pengaIaman, nilai-nilai, dan pengetahuan kepada generasi seIanjutnya. 

Cerita memainkan peran penting dalam memperkuat ikatan sosiaI dan 

memperkaya budaya manusia. Ketika manusia bercerita, mereka juga 

senang mendengarkan cerita orang Iain dengan seksama, karena itu adalah 

cara mereka beIajar, mengasah imajinasi, dan menghubungkan diri dengan 

dunia di sekitar mereka. Dalam cerita, baik itu dongeng atau cerita-cerita 

Iainnya, kita dapat mengekspIorasi berbagai konsep, menghadapi 

tantangan, memahami emosi, dan memperoleh wawasan baru. Dunia 

dalam kata-kata memberi kita kebebasan untuk meIampaui keterbatasan 

dunia nyata dan mengekspIorasi imajinasi yang tak terbatas. 

b. Dongeng dan pendidikan damai pada anak 
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Orang tua memainkan peran yang penting dalam memiIih atau 

menciptakan dongeng yang sesuai dengan perkembangan moraI anak-anak 

mereka. Melalui dongeng, nilai-nilai perdamaian dapat diseIipkan dan 

disampaikan kepada anak-anak sejak dini. 

Dalam dongeng, pIot atau aIur cerita menjadi struktur kehidupan 

imajinatif yang dituturkan Melalui bahasa. Tokoh-tokoh dalam dongeng 

berinteraksi, menghadapi permasaIahan, dan mengaIami peristiwa, mirip 

dengan kehidupan nyata. Orang tua dapat memberikan pengarahan kepada 

anak-anak tentang bagaimana bertindak bijak dan menanamkan nilai-nilai 

perdamaian. Melalui tokoh-tokoh dongeng, anak-anak dapat belajar 

mengenai sikap, tindakan, dan periIaku yang baik serta mengidentifikasi 

diri dengan sikap-sikap terpuji tersebut.79 

Imajinasi juga menjadi bagian penting dalam dongeng. Anak-anak 

memiliki imajinasi yang subur, dan dongeng memanfaatkan imajinasi 

tersebut untuk membawa mereka dalam perjaIanan ke dunia cerita yang 

unik dan menarik. SeIama orang tua membacakan dongeng, imajinasi anak 

berjaIan dengan bebas di dalam dunia cerita tersebut. Di siniIah peran 

orang dewasa untuk menyampaikan makna-makna tersirat yang membawa 

pemahaman nilai-nilai Iuhur dan perdamaian kepada anak-anak. 

Bahasa juga menjadi medium penting dalam dongeng. Anak-anak 

Melalui dongeng dapat meIatih kepekaan terhadap bahasa dan 

meningkatkan perbendaharaan kata mereka. Penguasaan bahasa yang baik 

membantu anak-anak dalam mengekspresikan diri dengan Lebih baik. 

Pentingnya penguasaan bahasa juga terkait dengan penyampaian nilai-

nilai perdamaian Melalui komunikasi verbaI dalam pendidikan damai. 

Secara keseIuruhan, dongeng memiliki potensi besar untuk 

menyampaikan pendidikan damai pada anak-anak. Orang tua sebagai 

                                                           
79 MicheI Diana. ChiIdren’s Iiterature: an Inviteture : an Invitation to the worId. (Boston : 

AbIongman, 2003). 
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pengasuh anak dapat memiIih dongeng yang tepat, menggunakan 

imajinasi anak, dan memanfaatkan bahasa dengan baik untuk 

menyampaikan nilai-nilai perdamaian. Dengan cara ini, dongeng dapat 

menjadi aIat yang efektif dalam membentuk pemahaman dan sikap damai 

pada anak-anak sejak dini.80 

4. MemiIih Dongeng Untuk Anak 

MemiIih dongeng yang sesuai untuk anak sangat penting. Berikut 

adalah beberapa faktor yang perIu dipertimbangkan saat memiIih dongeng 

untuk anak: 

a. Usia dan perkembangan anak: Setiap anak memiliki tingkat pemahaman 

dan minat yang berbeda-beda. PiIihIah dongeng yang sesuai dengan usia 

dan perkembangan anak. Dongeng yang terIaIu rumit atau mengandung 

konfIik yang terIaIu kompIeks mungkin suIit dipahami oleh anak. Pastikan 

dongeng yang dipiIih sesuai dengan tingkat pemahaman anak dan 

menyenangkan bagi mereka. 

b. Pesan moraI yang reIevan: Perhatikan pesan moraI yang terkandung dalam 

dongeng. PiIihIah cerita-cerita yang mengandung nilai-nilai positif dan 

pendidikan yang reIevan dengan perkembangan anak. MisaInya, cerita 

tentang kebaikan, persahabatan, kerja sama, pengertian, atau mengatasi 

kesuIitan dengan cara yang baik. 

c. Nilai-nilai budaya dan etika: Sertakan dongeng yang menghormati nilai-

nilai budaya dan etika yang dijunjung tinggi dalam keIuarga atau 

komunitas anak. Dongeng yang menggambarkan keberagaman budaya 

dan menghargai perbedaan dapat membantu anak mengembangkan sikap 

inkIusif dan saIing pengertian. 

d. Bahasa yang sesuai: PiIih dongeng dengan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman anak. Gunakan kaIimat dan kata-kata yang mudah 

dipahami agar anak dapat mengikuti cerita dengan baik. Sesuaikan juga 

                                                           
80 Nurgiyanto, Burhan. Sastra Anak (Yogyakarta Gadjah Mada University Press, 2009). 
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tingkat kesuIitan cerita dengan kemampuan membaca atau mendengar 

anak. 

e. Keindahan dan daya tarik cerita: Dongeng yang menarik dan menghibur 

akan membuat anak tertarik dan terIibat dalam cerita. PiIihIah cerita 

dengan aIur yang menarik, tokoh-tokoh yang menginspirasi, dan peristiwa 

yang mendebarkan. Gunakan imajinasi dan kreativitas untuk menjadikan 

cerita Lebih menarik bagi anak. 

f. KuaIitas narasi: Saat membacakan dongeng, pastikan Anda membaca 

dengan penuh semangat dan ekspresi. Gunakan intonasi suara yang sesuai 

dengan emosi dan suasana cerita. HaI ini akan membuat anak Lebih 

terIibat dalam cerita dan memperkaya pengaIaman mendengarkan mereka. 

5. Macam-macam dongeng yang terkait dengan nilai-nilai perdamaian;81 

a. "The Peaceful Kingdom" (Kerajaan yang Penuh Damai) 

Dalam dongeng ini, dunia dipenuhi oleh berbagai binatang dan makhluk 

ajaib yang tinggal bersama di kerajaan yang damai. Mereka belajar untuk 

saling menghormati, berbagi sumber daya, dan hidup berdampingan 

dengan harmonis. Konflik diselesaikan dengan cara berbicara dan 

mencari solusi yang adil, sehingga kerajaan ini selalu hidup dalam 

perdamaian. 

b. "The Tale of Two Villages" (Kisah Dua Desa) 

Ada dua desa yang terletak berdekatan, namun mereka selalu berseteru. 

Namun, suatu hari, seorang anak kecil dari salah satu desa tersesat di 

desa lainnya. Alih-alih menyakiti anak itu, penduduk desa kedua 

memberikan tempat perlindungan dan membantunya pulang ke desa 

asalnya. Insiden ini membuka pintu dialog dan kesempatan untuk 

mengenal satu sama lain, dan akhirnya, kedua desa tersebut 

menemukan kedamaian melalui persahabatan dan kerjasama. 

                                                           
81 Rr. Vemmi Kesuma dewi, Keajaiban Dongeng, Teori Dan Praktek Mendongeng, h. 
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c. "The Singing Forest" (Hutan yang Bernyanyi) 

Hutan ini dihuni oleh berbagai jenis binatang, masing-masing dengan 

suara dan lagu unik mereka sendiri. Namun, ketika seorang pemburu 

datang dan mengancam hutan dengan bahaya, para binatang bersatu 

untuk menciptakan lagu damai yang indah. Suara mereka menyentuh 

hati pemburu tersebut, dan dia berubah menjadi pelindung hutan, 

membantu melindungi hutan dari ancaman lainnya. 

d. "The Bridge of Peace" (Jembatan Perdamaian) 

Kisah ini berbicara tentang dua kerajaan yang terpisah oleh sungai 

besar dan dalam permusuhan selama bertahun-tahun. Ketika banjir 

dahsyat mengancam kerajaan-kerajaan tersebut, mereka menyadari 

bahwa satu-satunya cara untuk bertahan adalah bekerja sama. Mereka 

membangun jembatan bersama-sama sebagai simbol perdamaian dan 

saling bergantung satu sama lain. Jembatan itu tidak hanya 

menghubungkan kerajaan-kerajaan, tetapi juga hati mereka, sehingga 

perdamaian akhirnya tercapai. 

e. "The Tale of the Peace Bell" (Kisah Lonceng Perdamaian) 

Di sebuah desa terpencil, ada lonceng ajaib yang dipercayai memiliki 

kekuatan untuk membawa perdamaian ke dunia. Namun, lonceng itu 

hilang selama bertahun-tahun karena perang dan konflik. Seorang anak 

muda yang penuh cinta kasih dan ketekunan berusaha mencari lonceng 

itu dan akhirnya berhasil menemukannya. Ketika lonceng tersebut 

dikembalikan ke desa, suara lonceng tersebut menyebarkan gelombang 

perdamaian yang meresap ke seluruh penjuru negeri. 

f. "The Lion and the Mouse" (Singa dan Tikus) 

Dalam dongeng ini, seekor singa yang kuat dan gagah terjebak dalam 

perangkap. Seorang tikus kecil yang lewat mendengar jeritan bantuan 

singa dan dengan berani berusaha untuk menyelamatkannya. Tikus 
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kecil itu menggigit tali perangkap dengan giginya yang kecil, 

membebaskan singa dari perangkap tersebut. Sejak saat itu, mereka 

menjadi teman dan menyadari bahwa ukuran atau kekuatan bukanlah 

yang terpenting dalam persahabatan."The Ugly Duckling" (Itik yang 

Terlalu Tampak Buruk) 

g. Dongeng ini bercerita tentang seekor itik yang dianggap buruk rupa 

oleh teman-teman bebeknya karena tampak berbeda. Namun, ketika itik 

tersebut bertemu dengan sekelompok angsa yang baik hati, mereka 

menerimanya apa adanya. Itik itu menyadari bahwa dia sebenarnya 

adalah anak angsa, dan mereka semua menjadi teman yang baik dan 

saling mendukung. 

h. "The Three Musketeers" (Tiga Serdadu) 

Dalam dongeng ini, tiga serdadu muda bernama Athos, Porthos, dan 

Aramis menjadi sahabat setelah berpetualang bersama. Mereka berjanji 

untuk selalu saling mendukung dan berjuang bersama-sama. 

Persahabatan mereka melewati banyak cobaan dan pengorbanan, dan 

mereka menjadi panutan dalam loyalitas dan persahabatan. 

i. "The Fox and the Hound" (Rubah dan Anjing Hutan) 

Seekor rubah dan seekor anjing hutan menjadi teman ketika mereka 

masih anak-anak. Namun, ketika dewasa, alam menuntut mereka untuk 

menjadi musuh, karena alam mereka yang berbeda. Meskipun begitu, 

mereka tidak bisa melupakan persahabatan mereka dan berusaha untuk 

tetap bersahabat meskipun dengan tantangan yang sulit. 

j. "The Boy Who Cried Wolf" (Bocah yang Berteriak Serigala) 

Meskipun mungkin lebih dikenal sebagai dongeng pelajaran tentang 

kejujuran, cerita ini juga mengandung pesan tentang persahabatan. 

Bocah penggembala yang kesepian menipu penduduk desa dengan 

berbohong tentang serigala yang menyerang ternaknya. Ketika serigala 
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benar-benar datang, penduduk desa tidak mempercayainya lagi. Pesan 

di sini adalah tentang pentingnya kepercayaan dalam persahabatan dan 

bagaimana kebohongan dapat merusak hubungan. 

6. Kiat Menyajikan Dongeng 

SebeIum mendongeng kita harus memperhatikan bebrapa haI tersebut 

agar dongeng kita menarik dan jeIas.82 

a. MemiIih dongeng yang sesuai dengan usia perkembangan anak 

b. Bersifat Menghibur 

c. Edukatif 

d. Bahasa yang baik 

e. IIustrasi yang menarik 

f. Iatar waktu dan tempat yang tepat 

g. Intonasi Suara yang jeIas 

h. Menggunakan Ekspresi dan Gerak 

i. Menggunakan AIat Peraga 

 

                                                           
82 Rr. Vemmi Kesuma dewi, Keajaiban Dongeng, Teori Dan Praktek Mendongeng, h. 15 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PENDIDIKAN DAMAI DI TBM NGLARASATI 

PROTOMULYO 

 

A. Sejarah Singkat Berdirinya TBM Nglarasati Protomulyo  

Taman Baca Masyarakat berfungsi sebagai tempat yang menyediakan 

berbagai jenis bahan bacaan. Tujuan dari taman baca ini adalah untuk menginspirasi 

masyarakat agar lebih tertarik dan gemar membaca. Selain itu, taman baca juga 

berperan sebagai pusat informasi di komunitas, tempat pembelajaran, serta sebagai 

tempat rekreasi dan bermain sambil belajar. Tetapi yang paling penting, taman baca 

masyarakat memiliki peran yang utama dalam meningkatkan minat baca di 

kalangan masyarakat yang berada di sekitar taman bacaan tersebut.83 

Taman Baca Masyarakat merupakan simbol kepedulian terhadap 

masyarakat dan pentingnya membaca, serta sebagai tempat yang menyediakan 

bahan bacaan untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. Selain itu, taman 

baca memiliki berbagai fungsi lainnya. Selain menjadi tempat untuk membaca, 

taman baca juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk bermain dan 

sekadar berkunjung. Taman baca juga dapat dianggap sebagai tempat rekreasi yang 

memiliki hiburan yang positif, seperti koleksi buku yang menarik dan pelayanan 

yang baik. Keberadaan taman baca juga berperan sebagai lembaga pendukung 

pembelajaran dan sumber informasi bagi masyarakat.84 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan sebuah inisiatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan minat baca anak-anak. Program ini merupakan 

bagian dari upaya Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat 

(DITBINDIKMAS), Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, 

dan Informal (Dirjend PAUDNI) di bawah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. TBM memiliki peran penting sebagai pusat pembelajaran yang 

                                                           
83 Hasil observasi Penulis  di TBM Nglarasati Pada 5 Desember 2022 
84 Hasil observasi Penulis  di TBM Nglarasati Pada 5 Desember 2022 
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strategis dalam menciptakan masyarakat yang memiliki minat dan budaya 

membaca (reading society). 

Meskipun demikian, minat baca masyarakat cenderung menurun, sehingga 

kunjungan ke TBM juga semakin jarang. Untuk mengatasi hal ini, TBM Nglarasati 

telah mengembangkan program "Mengantar Dongeng Mengantar Perdamaian" 

dengan tujuan menyajikan pendidikan damai yang menyenangkan bagi anak-anak 

melalui cerita dongeng. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan anak-

anak dapat memperoleh pendidikan damai yang menyenangkan dan menarik 

melalui dongeng.85 

1. Visi dan Misi TBM Nglarasti 

Visi  : Menekan angka putus sekolah dan menjadi sentra pemberdayaan 

masyarakat. 

Misi  : Membangun tradisi baca yang asyik dan menyenangkan sebagai 

sarana pembentukkan karakter. 

2. Letak Geografis TBM Nglarasati 

TBM Nglarasati terletak di Desa Protomulyo yang merupakan bagian 

wilayah dari Kecamatan Kaliwungu Selatan, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah, 

yang terletak di sebelah Timur Kabupaten Kendal. Luas Desa Protomulyo ini 

adalah 188.715 m. 

Adapun Desa lain yang membatasi sekeliling Desa Protomulyo adalah  

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Darupon 

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Nolokerto 

Sebelah barat berbatasan dengan Desa Magelung 

3. Keadaan Demografis TBM Nglarasti  

Jumlah tenaga pendidik / relawan dalam TBM Nglarasati yang 

merupakan lokasi penelitian dalam penyusunan skripsi ini ialah sebanyak 7 

orang. Sedangkan jumlah anggotanya sebanyak 67 orang meliputi anak-anak, 

remaja, orang tua. 

Data Relawan / pendidik TBM Nglarasti : 

                                                           
85 Hasil observasi Penulis  di TBM Nglarasati Pada 5 Desember 2022 
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No. Nama Jabatan 

1. Luluk Mardiyah, S.Pd.I Ketua (Pendiri TBM) 

2. Sofanyngtia Ningrum, S.Pd. Wakil Ketua/Guru 

3. Ahmad Asif, S.Pd   Bendahara/Guru 

4. Juwarti Pengurus/Relawan/Guru 

5. Muhtadin, S.Pd.I Pengurus/Relawan/Guru 

6. Rahayu Kusuma, S.Pd. Pengurus/Relawan/Guru 

7. Abdul Ghofur Pengurus/Relawan/Guru 

8. Aini Fatmawati, S.Pd Pengurus/Relawan/Guru 

9. Ahmad Fajrul Pengurus/Relawan/Guru 

 

B. Kegiatan di TBM Nglarasati 

1. Membuka Lapak Baca Buku Gratis 

Memebuka lapak baca buku gratis adalah salah satu inisiatif yang kami 

lakukan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat 

terhadap bahan bacaan. Ini akan menjadi tempat di mana orang-orang 

dapat mengunjungi dan membaca buku secara gratis, biasa kami 

lakukan di tempat-tempat yang mudah diakses warga seperti Taman 

Desa, Lapangan Prootomulyo, Balai Desa Protomuly. Kegiatan ini 

kami lakukan di hari sabtu dan minggu dari jam 15.00 – 18.00 WIB. 

Selain menyediakan buku-buku, lapak baca buku gratis juga bisa 

menjadi tempat pertemuan dan kegiatan literasi seperti diskusi buku 

dan lain sebagainya. 86 

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Rahayu sebagai salah satu 

Relawan yang merupakan pengurus TBM Nglarasti, bahwa : 

Di desa Protomulyo, kami telah melakukan sejumlah kegiatan untuk 

meningkatkan minat baca masyarakat. Salah satu inisiatif yang kami 

lakukan adalah membuka lapak baca buku gratis bagi seluruh 

masyarakat. Di lapak ini, siapa pun diperbolehkan untuk membaca dan 

meminjam buku tanpa dikenakan biaya. Sejak kami membuka lapak 

baca buku gratis ini, kami mendapatkan tanggapan positif dari 

                                                           
86 Hasil wawancara di TBM Nglarasti Protomulyo oleh Andi anggota TBM, 7 Desember 

2022 
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masyarakat. Antusiasme masyarakat untuk mengunjungi lapak kami 

sangat tinggi.87 

 

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa TBM Nglarasati Protomulyo 

telah melakukan upaya untuk meningkatkan minat baca dan memberikan 

pendidikan damai kepada masyarakat, khususnya anak-anak di desa 

Protomulyo Kaliwungu. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ketua Pengurus 

TBM, Luluk Mardiyah, bahwa peran utama taman baca masyarakat adalah 

menjadi fasilitator dan mediator bagi masyarakat dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Kegiatan yang dilakukan oleh taman baca masyarakat merupakan 

upaya dari pengelola untuk memberikan media pembelajaran nonformal guna 

mendukung kegiatan belajar yang ada di tengah-tengah masyarakat.88 

 

2. Mendongeng dalam Program Mengantar Dongeng Mengantar Perdamaian 

Untuk menarik perhatian anak-anak, TBM Nglarasati Protomulyo 

menggunakan trik tertentu. Salah satunya adalah melalui kegiatan 

mendongeng yang ditujukan khusus untuk anak-anak. Hal ini dilakukan 

dalam rangka meningkatkan minat baca pada anak-anak, karena 

membutuhkan upaya khusus untuk mencapainya. Kegiatan 

mendongeng tersebut dirancang agar anak-anak tidak merasa bosan, 

dan yang lebih penting lagi, fokusnya adalah memberikan cerita-cerita 

yang mengandung nilai-nilai perdamaian, bukan hanya cerita biasa 

yang sudah sering didengar oleh anak-anak.89 

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Rahayu salah satu pengurus 

TBM Nglarasti, 

 

“Anak-anak cenderung mudah merasa bosan, sehingga diperlukan 

upaya khusus untuk membangkitkan minat baca pada mereka. 

Kegiatan-kegiatan yang menarik perlu diselenggarakan agar anak-

anak tertarik dan terlibat dalam kegiatan membaca. Taman baca 

                                                           
87 Hasil wawancara dan observasi pengurus TBM Nglarasti, 10 Desember 2022 
88 Hasil wawancara dengan Luluk Mardiyah, Pertanyaan implementasi pendidikan damai 

melalui dongeng, selasa, 6 Desember 2022 
89 Hasil wawancara dengan Fajrul, Pertanyaan implementasi pendidikan damai melalui 

dongeng, selasa, 6 Desember 2022 
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masyarakat bertujuan agar anak-anak mencintai budaya membaca 

sejak usia dini, karena hal ini akan berdampak positif di masa depan 

mereka”.90 

 

Dari pernyataan informan di atas, dapat dilihat bahwa upaya yang 

dilakukan oleh taman baca adalah melalui kegiatan mendongeng untuk 

meningkatkan minat baca anak-anak. Anak-anak memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan orang dewasa, sehingga perlu dilakukan upaya khusus agar 

mereka tidak merasa bosan saat berada di taman baca masyarakat. 

Mendongeng merupakan metode komunikasi yang melibatkan penyampaian 

pesan secara lisan atau tertulis. Dalam kegiatan mendongeng, pesan yang 

disampaikan dapat menggunakan alat peraga atau tanpa alat peraga. Penting 

bagi pembicaraan mendongeng dilakukan dengan cara yang menarik agar 

pendengar tertarik dan terlibat dengan cerita yang disampaikan.91 

Kegiatan mendongeng merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 

pengelola taman baca untuk menjangkau anak-anak. Pentingnya minat baca 

dan pendidikan damai perlu diperkenalkan sejak dini kepada anak-anak, tidak 

hanya melalui pendekatan akademis, tetapi juga melalui lingkungan sehari-hari 

di rumah. Dengan demikian, anak-anak dapat terbiasa dengan kegiatan 

membaca dan menyerap nilai-nilai positif yang terkandung dalam bacaan 

tersebut. Kegemaran ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif 

bagi masa depan mereka. Pada masa golden age, yaitu masa pertumbuhan dan 

perkembangan pesat pada usia anak, penting untuk memberikan rangsangan 

yang tepat agar anak dapat meresponsnya secara maksimal. Oleh karena itu, 

diperlukan cara penyampaian yang baik dan menarik agar cerita-cerita yang 

disampaikan dapat diterima dengan mudah dan memberikan kesenangan 

kepada anak-anak. 

Mendongeng adalah salah satu kegiatan yang diselenggarakan oleh 

pengelola taman bacaan untuk menarik minat anak-anak. Penting untuk 

                                                           
90 Hasil wawancara dengan Fajrul, Pertanyaan implementasi pendidikan damai melalui 

dongeng, selasa, 6 Desember 2022 
91 Hasil observasi di TBM Nglarasti Protomulyo, Senin, 5 Desember 2022 
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mengenalkan minat membaca kepada anak sejak dini agar mereka terbiasa 

dengan kegiatan membaca dan memiliki dampak positif dalam kehidupan 

mereka. Kegiatan mendongeng umumnya melibatkan cerita dengan pesan 

moral, yang bertujuan agar anak-anak dapat belajar dari kisah yang 

disampaikan. Dengan demikian, nilai-nilai yang terkandung dalam dongeng 

dapat menjadi pengembangan diri bagi anak-anak. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Luluk tentang fungsi taman bacaan masyarakat sebagai tempat 

pengembangan life skill.92 

 

3. Buku Masuk Desa 

Ada kegiatan lain yang dilakukan, seperti program "Buku Masuk 

Desa". Dalam kegiatan ini, pengelola taman bacaan mengunjungi langsung 

desa-desa, terutama yang berada di daerah terpencil dan minim fasilitas. Kami 

membawa koleksi buku yang dimiliki dan memberikannya kepada masyarakat 

di desa tersebut. Kami juga telah memilih orang yang dipercaya untuk 

memantau kegiatan yang berlangsung di desa tersebut. Melalui kegiatan ini, 

kami bertujuan untuk meningkatkan minat baca masyarakat dengan cara 

mendatangi mereka langsung di desa. 

Hal tesebut sejalan dengan pernyataan Luluk selaku ketua pengurus 

TBM: 

Salah satu program unggulan kami adalah "Buku Masuk Desa" di 

mana kami langsung turun ke desa-desa. Kami melakukan pemilihan 

desa yang akan kami kunjungi berdasarkan beberapa aspek. Selama 

ini, respon dari desa yang telah kami kunjungi sangat positif. Baik 

pihak pemerintahan desa maupun masyarakat sangat antusias dengan 

kehadiran kami.93 

 

Dari berbagai pernyataan yang disampaikan oleh informan, dapat 

disimpulkan bahwa Taman Bacaan Masyarakat Ruang Baca memiliki beberapa 

program dan kegiatan untuk meningkatkan minat baca di kalangan masyarakat. 

                                                           
92 Hasil observasi dan wawancara oleh saudari Luluk, 6 Desember2022 
93 Hasil wawancara oleh saudari Luluk, 6 Desember2022 
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Kegiatan yang dilakukan meliputi pembukaan lapak baca buku gratis, kegiatan 

mendongeng, kegiatan Buku Masuk Desa, dan kegiatan pendukung lainnya. 

Tujuan dari kegiatan-kegiatan ini adalah meningkatkan minat baca di 

masyarakat kota Langsa. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya ditujukan 

untuk orang dewasa, tetapi juga anak-anak. Bagi anak-anak, kegiatan ini 

berfungsi sebagai media pembelajaran, sedangkan bagi orang dewasa, kegiatan 

ini dapat menjadi sumber informasi dan sarana rekreasi-edukasi. Taman 

Bacaan Masyarakat berperan penting dalam meningkatkan minat baca 

masyarakat, mengembangkan budaya membaca, dan mencintai buku.94 

Kegiatan ini sejalan dengan salah satu fungsi taman baca, yaitu 

memperluas pengetahuan dan wawasan melalui penyediaan koleksi yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. Program Buku Masuk Desa merupakan 

upaya yang dilakukan oleh pengelola taman baca dengan cara mengunjungi 

desa-desa di sekitar kota Langsa. Tujuan dari kegiatan ini adalah mendorong 

minat baca masyarakat agar mereka gemar membaca dan meningkatkan 

pengetahuan mereka. 

Pengelola TBM perlu meningkatkan kemampuan membaca dengan 

memberikan bimbingan dan mengajarkan teknik membaca yang efektif dan 

efisien. Selain itu, mereka perlu menciptakan kegiatan inovatif yang menarik 

minat membaca dan berfokus pada peningkatan teknik membaca. Mereka juga 

harus menyelenggarakan kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat. Sebagai 

pengelola TBM, mereka dituntut untuk berkreasi dengan menciptakan kegiatan 

inovatif yang dapat menarik minat baca masyarakat. Beberapa contoh kegiatan 

inovatif yang dapat dilakukan oleh TBM antara lain: 

a. Mempraktikan isi buku (keterampilan), seperti praktik memasak, budi 

daya ikan, dan bercocok tanam; 

b. Mendiskusikan isi buku baru; 

c. Lomba-lomba, seperti: lomba menulis sinopsis ,lomba memasak, 

mengadakan acara cerdas cermat.  

                                                           
94 Hasil observasi dan wawancara oleh saudari, 6 Desember2022 
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C. Konsep Pendidikan Damai di TBM Nglarasati 

Para relawan di TBM Nglarasti memiliki pemahaman yang cukup tentang 

konsep pendidikan damai, seperti yang terlihat dalam wawancara dengan peneliti. 

Mereka menyadari pentingnya konsep tersebut dan telah memahami cara 

menerapkannya. Salah satu konsep pendidikan damai yang diketahui oleh pengajar 

di TBM Nglarasti adalah mengajarkan anggota TBM tentang pencegahan tindak 

kekerasan dan mengupayakan pembentukan karakter yang mencintai kedamaian. 

Hal ini dilakukan melalui proses introspeksi atau pengevaluasian terhadap tindakan 

dan sikap baik diri sendiri maupun orang lain jika terjadi kesalahpahaman, dengan 

tujuan mengatasi masalah sejak dini.  

Pada dasarnya konsep pendidikan damai di TBM Nglarasati berdasarkan 

sebagai berikut: 

1. Kedamaian dan Anti Kekerasan (Peace and Non Violance)  

2. Hak Asasi Manusia (Human Right)  

3. Toleransi (Tolerance) 

4. Demokrasi (Democration) 

 

Mengelola TBM melibatkan lebih dari sekadar menjaga koleksi buku, tetapi 

juga melibatkan pengembangan TBM yang dapat memberikan dukungan bagi 

masyarakat sekitar. Untuk mencapai hal ini, penting bagi pengurus TBM memiliki 

pendidikan dasar di bidang perpustakaan. Perpustakaan Kota sebaiknya 

memprioritaskan peningkatan sumber daya manusia sebagai pertimbangan utama 

saat mendirikan TBM. Sumber daya manusia yang kompeten diharapkan dapat 

mengembangkan TBM sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.  

Data di lapangan menunjukkan bahwa pengurus TBM saat ini hanya 

terbatas pada kegiatan membuka, melayani, dan menunggu pengunjung. Mereka 

jarang memiliki program pendidikan dan pemberdayaan ekonomi yang dapat 

mengembangkan TBM. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah untuk 

meningkatkan pengelolaan TBM, termasuk pengembangan program pendidikan 
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dan pemberdayaan ekonomi yang dapat mendukung pertumbuhan TBM secara 

holistik.95 

Berdasarkan data investigasi, terlihat bahwa sebagian besar TBM berada 

dalam ruang yang terbatas, seperti di kelurahan, balai RW, atau bangunan kecil di 

lingkungan sekitar. Bahkan, sekitar 50% dari TBM tersebut tidak menyediakan 

ruang yang cukup nyaman untuk belajar dan mengeksplorasi ilmu. Program 

pemberdayaan di TBM tidak hanya melibatkan penyediaan koleksi buku, tetapi 

juga menyediakan ruang bagi orang-orang untuk berkumpul dan berbagi ide, serta 

untuk keperluan pelatihan.  

Namun, secara umum, TBM tidak memiliki fasilitas tersebut. Fasilitas 

pendukung seperti komputer dan koneksi Wi-Fi juga jarang tersedia di TBM. 

Padahal, fakta menunjukkan bahwa internet telah menjadi kebutuhan penting, 

misalnya sebagai sumber belajar interaktif, inspirasi pengembangan bisnis, dan 

media promosi produk. Dalam konteks ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

fasilitas pendukung di TBM, termasuk akses internet dan perangkat komputer, guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mengakses informasi dan 

mengembangkan diri. 

Dalam Taman Baca Masyarakat Nglarasati Protomulyo, pendidikan damai 

juga mengadopsi pendekatan teori Konstruktivisme Piaget. Menurut Tyler, ada 

beberapa saran yang berkaitan dengan desain pembelajaran, antara lain: 

1. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan gagasan mereka 

dalam bahasa mereka sendiri. 

2. Mendorong anak untuk berfikir tentang pengalaman mereka sehingga mereka 

menjadi lebih kreatif dan berimajinasi. 

3. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba gagasan-gagasan baru. 

4. Menyediakan pengalaman yang terkait dengan gagasan-gagasan yang telah 

dimiliki oleh anak. 

5. Mendorong anak untuk mempertimbangkan perubahan dalam gagasan mereka. 

                                                           
95 Hasil observasi dan wawancara oleh saudari, 6 Desember2022 
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6. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan kondusif. 

7. Mendorong kolaborasi dalam pembelajaran. 

8. Menghubungkan kegiatan mendongeng dengan pembentukan karakter anak 

usia dini. 

Dengan menerapkan pendekatan ini, diharapkan Taman Baca Masyarakat 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan membantu 

dalam membentuk karakter anak-anak sejak dini. 

D. Metode Implementasi Pendidikan Damai di TBM Nglarasti 

Berdasarkan data observasi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas personel 

Taman Baca Masyarakat (TBM) memiliki latar belakang pendidikan Sekolah 

Menengah Atas (SMA/SMK) dan telah dilatih untuk mengelola TBM dengan cara 

yang sederhana. Tugas mereka tidak hanya terbatas pada menjaga koleksi, tetapi 

juga bagaimana mengembangkan TBM agar dapat mendukung masyarakat sekitar. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, idealnya petugas TBM perlu memiliki pendidikan 

dasar di bidang perpustakaan. Perpustakaan Kota sebaiknya memberikan prioritas 

pada pengembangan sumber daya manusia sebagai pertimbangan utama ketika 

mendirikan TBM. Diharapkan sumber daya manusia yang kompeten dapat 

mengembangkan TBM sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Namun, data 

lapangan menunjukkan bahwa tugas yang dilakukan oleh petugas TBM terbatas 

pada membuka dan melayani pengunjung, tanpa adanya program pendidikan dan 

pemberdayaan yang signifikan dalam pengembangan TBM.96 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan ditemukan bahwa Taman Baca 

Masyarakat (TBM) umumnya berada dalam ruang yang terbatas di kelurahan, balai 

RW, atau bangunan kecil di lingkungan sekitar. Sayangnya, sekitar 50% dari TBM 

tersebut tidak memadai sebagai tempat belajar yang nyaman. Program 

pemberdayaan di TBM tidak hanya mencakup penyediaan koleksi buku, tetapi juga 

penting untuk menyediakan ruang di mana orang-orang dapat berkumpul, berbagi 

ide, dan mengikuti pelatihan. Namun, rata-rata TBM di Kota Kendal tidak memiliki 

                                                           
96 Hasil Observasi lapangan di TBM Nglarasati Protomulyo, 10 desember 2022 
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fasilitas yang memadai untuk tujuan tersebut. Fasilitas pendukung seperti komputer 

dan koneksi Wi-Fi juga tidak tersedia di TBM. Padahal, kenyataannya internet telah 

menjadi kebutuhan penting dalam akses sumber belajar interaktif dan sebagai 

sumber inspirasi bagi masyarakat. 

Pendidikan damai di Taman Baca Masyarakat Nglarasati Protomulyo, juga 

menggunakan pendekatan teori Kontruktivisme Piaget, sebagaimana di kemukakan 

oleh Tyler mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan rancangan 

pembelajaran antara lain: 

1. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan gagasan mereka 

dalam bahasa mereka sendiri. 

2. Mendorong anak untuk berfikir tentang pengalaman mereka sehingga mereka 

menjadi lebih kreatif dan berimajinasi. 

3. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba gagasan-gagasan baru. 

4. Menyediakan pengalaman yang terkait dengan gagasan-gagasan yang telah 

dimiliki oleh anak. 

5. Mendorong anak untuk mempertimbangkan perubahan dalam gagasan mereka. 

6. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan kondusif. 

7. Mendorong kolaborasi dalam pembelajaran. 

8. Menghubungkan kegiatan mendongeng dengan pembentukan karakter anak 

usia dini. 

E. Analisis Data 

1. Hubungan Dongeng Dengan Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 

Dalam dongeng, kita menemukan cerita yang tidak benar-benar terjadi 

dan penuh dengan petualangan yang imajinatif. Kadang-kadang cerita tersebut 

tidak masuk akal dengan adanya situasi dan tokoh-tokoh yang luar biasa. 

Dongeng juga memiliki unsur hiburan dan sering kali mengandung pesan 

moral yang terkandung di dalamnya.97Karakter merujuk pada serangkaian 

sifat-sifat, kepribadian, akhlak, budi pekerti, personalitas, perilaku, perasaan, 

dan pemikiran yang dimiliki oleh individu manusia. Ini menjadi ciri khas yang 

                                                           
97 Rr. Vemmi Kesuma Dewi, Keajaiban Dongeng, Teori Dan Praktek Mendongeng, h. 35 
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membedakan mereka dari orang lain. Karakter juga melibatkan kebiasaan dan 

tindakan yang dilakukan secara konsisten dalam pengembangan nilai-nilai 

agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, seni, dan sosial-emosional.98 

TBM Nglarasati memiliki misi untuk berpartisipasi, memprakarsai, 

mengajar, dan memfasilitasi pendidikan perdamaian dalam lingkup TBM dan 

masyarakat. Misi ini bertujuan untuk menyebarkan dan mengajarkan nilai-nilai 

perdamaian kepada anggota TBM serta masyarakat umum. TBM Nglarasati 

berperan aktif dalam menginisiasi program-program pendidikan perdamaian, 

baik melalui kegiatan langsung di dalam TBM maupun melalui kolaborasi 

dengan lembaga atau komunitas lain di masyarakat.  

Mereka berkomitmen untuk mengajar dan mendampingi individu-

individu dalam memahami konsep dan praktik perdamaian. Selain itu, TBM 

Nglarasati juga berperan sebagai fasilitator dalam menyediakan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan untuk pendidikan perdamaian. Mereka memastikan 

bahwa TBM menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi individu untuk 

belajar dan mempraktikkan pendekatan damai dalam kehidupan sehari-hari.  

Melalui misi ini, TBM Nglarasati berusaha untuk menyebarkan 

pemahaman tentang pentingnya perdamaian dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan individu dan komunitas yang damai. Dari berbagai 

pernyataan yang disampaikan oleh informan, dapat disimpulkan bahwa Taman 

Bacaan Masyarakat memiliki beberapa program dan kegiatan untuk 

meningkatkan minat baca di kalangan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi pembukaan lapak baca buku gratis, kegiatan mendongeng, kegiatan 

Buku Masuk Desa, dan kegiatan pendukung lainnya. Tujuan dari kegiatan-

kegiatan ini adalah meningkatkan minat baca di masyarakat kota Langsa. 

Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya ditujukan untuk orang dewasa, tetapi 

juga anak-anak. Bagi anak-anak, kegiatan ini berfungsi sebagai media 

pembelajaran, sedangkan bagi orang dewasa, kegiatan ini dapat menjadi 

                                                           
98 Rr. Vemmi Kesuma Dewi, Keajaiban Dongeng, Teori Dan Praktek Mendongeng, h. 40 
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sumber informasi dan sarana rekreasi-edukasi. Taman Bacaan Masyarakat 

berperan penting dalam meningkatkan minat baca masyarakat, 

mengembangkan budaya membaca, dan mencintai buku.99 

Kegiatan ini sejalan dengan salah satu fungsi taman baca, yaitu 

memperluas pengetahuan dan wawasan melalui penyediaan koleksi yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. Program Buku Masuk Desa merupakan 

upaya yang dilakukan oleh pengelola taman baca dengan cara mengunjungi 

desa-desa di sekitar kota Langsa. Tujuan dari kegiatan ini adalah mendorong 

minat baca masyarakat agar mereka gemar membaca dan meningkatkan 

pengetahuan mereka. Pengelola TBM perlu meningkatkan kemampuan 

membaca dengan memberikan bimbingan dan mengajarkan teknik membaca 

yang efektif dan efisien. Selain itu, mereka perlu menciptakan kegiatan inovatif 

yang menarik minat membaca dan berfokus pada peningkatan teknik 

membaca.  

Mereka juga harus menyelenggarakan kegiatan yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Sebagai pengelola TBM, mereka dituntut untuk berkreasi dengan 

menciptakan kegiatan inovatif yang dapat menarik minat baca masyarakat. 

Beberapa contoh kegiatan inovatif yang dapat dilakukan oleh TBM antara lain: 

a. Mempraktikan isi buku (keterampilan), seperti praktik memasak, 

budi daya ikan, dan bercocok tanam; 

b. Mendiskusikan isi buku baru; 

c. Lomba-lomba, seperti: lomba menulis sinopsis ,lomba memasak, 

mengadakan acara cerdas cermat.  

 

 

 

 

F. Konsep Pendidikan Damai di TBM Nglarasati 

                                                           
99 Hasil observasi dan wawancara oleh saudari, 6 Desember2022 
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Para relawan di TBM Nglarasti memiliki pemahaman yang cukup tentang 

konsep pendidikan damai, seperti yang terlihat dalam wawancara dengan 

peneliti.100Mereka menyadari pentingnya konsep tersebut dan telah memahami cara 

menerapkannya. Salah satu konsep pendidikan damai yang diketahui oleh pengajar 

di TBM Nglarasti adalah mengajarkan anggota TBM tentang pencegahan tindak 

kekerasan dan mengupayakan pembentukan karakter yang mencintai kedamaian. 

Hal ini dilakukan melalui proses introspeksi atau pengevaluasian terhadap tindakan 

dan sikap baik diri sendiri maupun orang lain jika terjadi kesalahpahaman, dengan 

tujuan mengatasi masalah sejak dini.  

Pada dasarnya konsep pendidikan damai di TBM Nglarasati berdasarkan 

sebagai berikut: 

a. Kedamaian dan Anti Kekerasan (Peace and Non Violance)  

b. Hak Asasi Manusia (Human Right)  

c. Toleransi (Tolerance) 

d. Demokrasi (Democration) 

 

Mengelola TBM melibatkan lebih dari sekadar menjaga koleksi buku, tetapi 

juga melibatkan pengembangan TBM yang dapat memberikan dukungan bagi 

masyarakat sekitar. Untuk mencapai hal ini, penting bagi pengurus TBM memiliki 

pendidikan dasar di bidang perpustakaan. Perpustakaan Kota sebaiknya 

memprioritaskan peningkatan sumber daya manusia sebagai pertimbangan utama 

saat mendirikan TBM. Sumber daya manusia yang kompeten diharapkan dapat 

mengembangkan TBM sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Data di lapangan menunjukkan bahwa pengurus TBM saat ini hanya 

terbatas pada kegiatan membuka, melayani, dan menunggu pengunjung. Mereka 

jarang memiliki program pendidikan dan pemberdayaan ekonomi yang dapat 

mengembangkan TBM. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah untuk 

meningkatkan pengelolaan TBM, termasuk pengembangan program pendidikan 

                                                           
100 Hasil observasi dan wawancara oleh saudari, 6 Desember2022 
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dan pemberdayaan ekonomi yang dapat mendukung pertumbuhan TBM secara 

holistik. 

Berdasarkan data investigasi, terlihat bahwa sebagian besar TBM berada 

dalam ruang yang terbatas, seperti di kelurahan, balai RW, atau bangunan kecil di 

lingkungan sekitar. Bahkan, sekitar 50% dari TBM tersebut tidak menyediakan 

ruang yang cukup nyaman untuk belajar dan mengeksplorasi ilmu. Program 

pemberdayaan di TBM tidak hanya melibatkan penyediaan koleksi buku, tetapi 

juga menyediakan ruang bagi orang-orang untuk berkumpul dan berbagi ide, serta 

untuk keperluan pelatihan. Namun, secara umum, TBM tidak memiliki fasilitas 

tersebut.101 

Fasilitas pendukung seperti komputer dan koneksi Wi-Fi juga jarang 

tersedia di TBM. Padahal, fakta menunjukkan bahwa internet telah menjadi 

kebutuhan penting, misalnya sebagai sumber belajar interaktif, inspirasi 

pengembangan bisnis, dan media promosi produk. Dalam konteks ini, diperlukan 

upaya untuk meningkatkan fasilitas pendukung di TBM, termasuk akses internet 

dan perangkat komputer, guna memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mengakses 

informasi dan mengembangkan diri.102 

Dalam Taman Baca Masyarakat Nglarasati Protomulyo, pendidikan damai 

juga mengadopsi pendekatan teori Konstruktivisme Piaget. Menurut Tyler, ada 

beberapa saran yang berkaitan dengan desain pembelajaran, antara lain: 

1. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan gagasan 

mereka dalam bahasa mereka sendiri. 

2. Mendorong anak untuk berfikir tentang pengalaman mereka sehingga 

mereka menjadi lebih kreatif dan berimajinasi. 

3. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba gagasan-

gagasan baru. 

                                                           
101 Hasil observasi dan wawancara oleh saudari, 6 Desember2022 
102 Hasil observasi dan wawancara oleh saudari, 7 Desember2022 
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4. Menyediakan pengalaman yang terkait dengan gagasan-gagasan yang 

telah dimiliki oleh anak. 

5. Mendorong anak untuk mempertimbangkan perubahan dalam gagasan 

mereka. 

6. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan kondusif. 

7. Mendorong kolaborasi dalam pembelajaran. 

8. Menghubungkan kegiatan mendongeng dengan pembentukan karakter 

anak usia dini. 

Dengan menerapkan pendekatan ini, diharapkan Taman Baca Masyarakat 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan membantu 

dalam membentuk karakter anak-anak sejak dini. 

G. Metode Implementasi Pendidikan Damai di TBM Nglarasti 

Berdasarkan data observasi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas personel 

Taman Baca Masyarakat (TBM) memiliki latar belakang pendidikan Sekolah 

Menengah Atas (SMA/SMK) dan telah dilatih untuk mengelola TBM dengan cara 

yang sederhana. Tugas mereka tidak hanya terbatas pada menjaga koleksi, tetapi 

juga bagaimana mengembangkan TBM agar dapat mendukung masyarakat sekitar.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, idealnya petugas TBM perlu memiliki 

pendidikan dasar di bidang perpustakaan. Perpustakaan Kota sebaiknya 

memberikan prioritas pada pengembangan sumber daya manusia sebagai 

pertimbangan utama ketika mendirikan TBM. Diharapkan sumber daya manusia 

yang kompeten dapat mengembangkan TBM sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Namun, data lapangan menunjukkan bahwa tugas yang dilakukan oleh petugas 

TBM terbatas pada membuka dan melayani pengunjung, tanpa adanya program 

pendidikan dan pemberdayaan yang signifikan dalam pengembangan TBM.103 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan ditemukan bahwa Taman Baca 

Masyarakat (TBM) umumnya berada dalam ruang yang terbatas di kelurahan, balai 

RW, atau bangunan kecil di lingkungan sekitar. Sayangnya, sekitar 50% dari TBM 
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tersebut tidak memadai sebagai tempat belajar yang nyaman. Program 

pemberdayaan di TBM tidak hanya mencakup penyediaan koleksi buku, tetapi juga 

penting untuk menyediakan ruang di mana orang-orang dapat berkumpul, berbagi 

ide, dan mengikuti pelatihan. Namun, rata-rata TBM di Kota Kendal tidak memiliki 

fasilitas yang memadai untuk tujuan tersebut. Fasilitas pendukung seperti komputer 

dan koneksi Wi-Fi juga tidak tersedia di TBM. Padahal, kenyataannya internet telah 

menjadi kebutuhan penting dalam akses sumber belajar interaktif dan sebagai 

sumber inspirasi bagi masyarakat. 

Pendidikan damai di Taman Baca Masyarakat Nglarasati Protomulyo, juga 

menggunakan pendekatan teori Kontruktivisme Piaget, sebagaimana di kemukakan 

oleh Tyler mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan rancangan 

pembelajaran antara lain: 

1. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan gagasan 

mereka dalam bahasa mereka sendiri. 

2. Mendorong anak untuk berfikir tentang pengalaman mereka sehingga 

mereka menjadi lebih kreatif dan berimajinasi. 

3. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba gagasan-

gagasan baru. 

4. Menyediakan pengalaman yang terkait dengan gagasan-gagasan yang 

telah dimiliki oleh anak. 

5. Mendorong anak untuk mempertimbangkan perubahan dalam gagasan 

mereka. 

6. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan kondusif. 

7. Mendorong kolaborasi dalam pembelajaran. 

8. Menghubungkan kegiatan mendongeng dengan pembentukan karakter 

anak usia dini. 

9. Memberikan pengalaman kepada anak secara langsung dan asyik. 

H. Analisis Data 

1. Hubungan Dongeng Dengan Pembentukan Karakter Anak Usia Dini. 
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Dalam dongeng, kita menemukan cerita yang tidak benar-benar terjadi 

dan penuh dengan petualangan yang imajinatif. Kadang-kadang cerita tersebut 

tidak masuk akal dengan adanya situasi dan tokoh-tokoh yang luar biasa. 

Dongeng juga memiliki unsur hiburan dan sering kali mengandung pesan 

moral yang terkandung di dalamnya.104 

Karakter merujuk pada serangkaian sifat-sifat, kepribadian, akhlak, 

budi pekerti, personalitas, perilaku, perasaan, dan pemikiran yang dimiliki oleh 

individu manusia. Ini menjadi ciri khas yang membedakan mereka dari orang 

lain. Karakter juga melibatkan kebiasaan dan tindakan yang dilakukan secara 

konsisten dalam pengembangan nilai-nilai agama dan moral, fisik, kognitif, 

bahasa, seni, dan sosial-emosional.105 

TBM Nglarasati memiliki misi untuk berpartisipasi, memprakarsai, 

mengajar, dan memfasilitasi pendidikan perdamaian dalam lingkup TBM dan 

masyarakat. Misi ini bertujuan untuk menyebarkan dan mengajarkan nilai-nilai 

perdamaian kepada anggota TBM serta masyarakat umum. TBM Nglarasati 

berperan aktif dalam menginisiasi program-program pendidikan perdamaian, 

baik melalui kegiatan langsung di dalam TBM maupun melalui kolaborasi 

dengan lembaga atau komunitas lain di masyarakat. Mereka berkomitmen 

untuk mengajar dan mendampingi individu-individu dalam memahami konsep 

dan praktik perdamaian.  

TBM Nglarasati berfungsi sebagai perantara dalam menyediakan 

fasilitas yang diperlukan untuk pendidikan perdamaian. Mereka menjamin 

bahwa TBM menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi individu untuk 

belajar dan menerapkan pendekatan damai dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan tujuan tersebut, TBM Nglarasati berusaha menyebarkan pemahaman 

tentang pentingnya perdamaian dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan individu dan komunitas yang hidup dalam damai. 

                                                           
104 Rr. Vemmi Kesuma Dewi, Keajaiban Dongeng, Teori Dan Praktek Mendongeng, h. 35 
105 Rr. Vemmi Kesuma Dewi, Keajaiban Dongeng, Teori Dan Praktek Mendongeng, h. 40 
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Dongeng memiliki peran penting dalam pembentukan karakter cinta 

damai pada individu, terutama anak-anak, karena membantu menyebarkan 

nilai-nilai damai, mengajarkan perilaku positif, membuka pikiran, mengatasi 

ketakutan, dan memperkuat identitas budaya yang mendorong perdamaian dan 

harmoni dalam masyarakat. Berikut beberapa poin yang menghubungkan 

antara dongeng dengan karakter cinta damai : 

a. Mengajarkan nilai-nilai damai: Dongeng seringkali mengandung pesan 

moral dan nilai-nilai positif, termasuk perdamaian dan kerukunan. 

Melalui cerita-cerita ini, anak-anak dan pembaca bisa memperoleh 

pemahaman tentang pentingnya cinta damai, menghargai perbedaan, 

dan menyelesaikan konflik dengan cara yang damai. Contoh perilaku 

positif: Karakter-karakter dalam dongeng seringkali menghadapi 

berbagai situasi dan konflik. Ketika karakter-karakter ini menunjukkan 

sikap dan tindakan yang damai dalam mengatasi masalah, hal ini dapat 

menjadi contoh yang baik bagi pembaca untuk meniru dan 

mempraktikkan sikap yang sama dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Membangun empati dan pemahaman: Dongeng juga dapat membantu 

membuka pikiran pembaca terhadap pandangan orang lain dan 

mengembangkan empati terhadap orang-orang yang berbeda dari 

mereka. Ini dapat mengurangi konflik dan memperkuat rasa cinta damai 

karena pembaca dapat memahami perspektif orang lain dengan lebih 

baik. 

c. Mengatasi ketakutan dan kecemasan: Beberapa dongeng mengandung 

elemen fantasi dan sering kali menghadirkan tokoh-tokoh yang 

menghadapi ancaman atau bahaya. Namun, melalui akhir yang bahagia 

atau cara damai dalam mengatasi masalah, dongeng bisa membantu 

mengurangi ketakutan dan kecemasan, mengajarkan bahwa konflik 

dapat diatasi dengan cara yang baik. 
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d. Membentuk identitas budaya: Dongeng merupakan bagian dari warisan 

budaya suatu masyarakat. Melalui dongeng, generasi muda bisa 

terhubung dengan identitas budaya mereka dan belajar tentang nilai-

nilai tradisional yang mendorong cinta damai dalam masyarakat 

mereka.106 

                                                           
106   Rr. Vemmi Kesuma Dewi, Keajaiban Dongeng, Teori Dan Praktek Mendongeng, h. 40 
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BAB IV 

ANALISIS PENDIDIKAN DAMAI  

DI TBM NGLARASATI PROTOMULYO 

 

I.  Analisis Konsep Pendidikan Damai di TBM Nglarasati Protomulyo 

Istilah pendidikan damai telah menjadi familiar bagi relawan dan pengurus 

TBM, yang terlihat dari hasil wawancara dan observasi di TBM Nglarasti 

Protomulyo, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal. Pendidikan perdamaian 

adalah konsep yang melibatkan penolakan terhadap kekerasan, serta mendorong 

nilai-nilai cinta, kasih sayang, kepercayaan, keadilan, kerjasama, dan penghormatan 

terhadap keluarga, manusia, dan semua bentuk kehidupan. Pendidikan ini juga 

mencakup keterampilan komunikasi, kemampuan mendengarkan, pemahaman 

perspektif yang berbeda, kerjasama, pemecahan masalah, berpikir kritis, 

pengambilan keputusan, resolusi konflik, dan tanggung jawab sosial.107 

Diharapkan melalui pendidikan perdamaian, dapat tercipta kehidupan yang 

damai. Dengan mengimplementasikan pendidikan perdamaian di TBM, diharapkan 

dapat membantu menciptakan lingkungan yang harmonis dan bebas dari kekerasan. 

Selain itu, pendidikan ini juga berfungsi untuk memperkuat hubungan 

antarindividu, membangun pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan, serta 

membantu masyarakat dalam menyelesaikan konflik secara damai. Pendekatan 

pendidikan damai yang diterapkan di TBM Nglarasati Protomulyo memiliki fokus 

untuk menanamkan nilai-nilai perdamaian dan toleransi kepada masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya.  

Melalui pendidikan ini, anak-anak diajarkan sejak dini untuk 

mengembangkan sikap cinta terhadap perdamaian dan menghargai toleransi. 

Toleransi merupakan sikap yang mampu mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 

menjalin hubungan yang lebih baik. Sikap ini tercermin dalam penggunaan kata-

kata yang ramah, perilaku yang sopan, serta tindakan yang menghormati orang lain. 

                                                           
107 Hasil Observasi di TBM Nglarasati Protomulyo, Selasa 6 Januari 2023 
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Melalui pendidikan ini, anak-anak diajarkan pentingnya menghargai perbedaan, 

memahami pandangan orang lain, dan belajar berinteraksi secara positif.108 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang harmonis dan saling 

menghormati, di mana setiap individu dapat hidup bersama dalam kerukunan dan 

saling mendukung. Dengan menerapkan pendidikan damai dan nilai toleransi sejak 

dini, diharapkan masyarakat dapat membangun komunitas yang inklusif dan 

menghadirkan kedamaian dalam kehidupan sehari-hari.109 

Ada beberapa konsep yang telah ternaman dan menjadi kebiasaan di dalam 

pola kegiatan TBM Nglarasati Protomulyo ini, berikut konsepnya: 

1. Konsep Cinta Damai 

Konsep ini menggabungkan aspek moral dan sosial dalam kehidupan 

sebagai dasar untuk membentuk generasi yang berkualitas, mampu mandiri, 

dan memiliki prinsip-prinsip kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu, pendidikan damai sangat penting dalam menciptakan individu 

yang saling menghargai, penuh kasih sayang, dan mematuhi prinsip-prinsip 

kebenaran. Cinta damai merupakan karakter utama yang sering muncul dalam 

dongeng, karena karakter ini bertujuan untuk mewujudkan prinsip-prinsip 

kebenaran, saling menghargai, dan kasih sayang antara sesama. Sebagai salah 

satu karakter dalam konteks sosial, cinta damai dapat diindikasikan melalui 

sikap, kata-kata, dan tindakan yang membuat orang lain merasa senang dan 

aman di sekitarnya, serta tidak menyukai konflik.  

Tokoh-tokoh dalam dongeng seperti "Bermain dengan Dino, Hiu, dan 

Remona," "Saling Memaafkan," dan "Putri Jelita dan Sejuta Keinginan" 

menunjukkan karakter cinta damai melalui sikap mudah memaafkan, 

kegembiraan dalam membantu, dan kebahagiaan dalam bermain bersama, yang 

pada akhirnya memunculkan rasa cinta terhadap perdamaian dalam interaksi 

sosial. Dengan memperkuat karakter cinta damai melalui pendidikan damai, 

                                                           
108 Hasil Observasi di TBM Nglarasati Protomulyo, Selasa 6 Januari 2023 
109 "Peace Tales: World Folktales to Talk About" oleh Margaret Read MacDonald 

Buku ini berisi koleksi dongeng dari berbagai budaya di seluruh dunia yang 

mengajarkan nilai-nilai damai dan cara mengatasi konflik dengan cara yang positif. 
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diharapkan masyarakat dapat menciptakan hubungan yang harmonis, saling 

menghormati, dan penuh kasih sayang. Hal ini akan membawa perdamaian 

dalam interaksi sehari-hari dan membangun kesadaran akan pentingnya 

menjaga kedamaian dalam pergaulan.110 

2. Toleransi  

Toleransi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

bersabar dan menahan diri dari hal-hal yang tidak sejalan dengan 

pandangannya. Salah satu bentuk toleransi adalah menunjukkan rasa hormat 

terhadap orang lain atau kelompok yang memiliki perbedaan dalam pendapat, 

kebiasaan, sifat fisik, ras, budaya, dan agama. Orang tua dan lingkungan sekitar 

memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai toleransi kepada 

anak-anak, terutama dengan merangsang mereka agar siap menerima 

keberadaan orang lain yang berbeda dari mereka. Lingkungan rumah dan 

sekolah memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan sikap 

toleransi. Jika lingkungan rumah atau sekolah memiliki keberagaman, anak-

anak dapat memahami perbedaan dan kebiasaan yang dimiliki setiap orang.  

Anak-anak cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat dan dengar 

dari orang tua dan lingkungan sekitar mereka. Sebagai contoh, saat bertemu 

dengan seseorang yang memiliki warna kulit berbeda atau fisik yang berbeda, 

penting untuk tidak melihatnya sebagai sesuatu yang aneh atau mengucapkan 

kata-kata yang penuh kebencian dan penghinaan. Dengan begitu, anak-anak 

akan meniru perilaku baik yang mereka lihat ketika orang tua atau pengajar 

memberikan contoh yang nyata. Selain dari contoh langsung yang diberikan 

oleh penutur/pengajar, anak-anak juga bisa memperoleh pemahaman tentang 

sikap toleransi secara tidak langsung. 

“Misalnya, anak-anak dapat diminta untuk membayangkan bagaimana 

rasanya jika mereka dibenci oleh seseorang, dan diberitahu bahwa 

sikap toleransi sangat penting dalam kehidupan”.111 

                                                           
110 Hasil Observasi di TBM Nglarasati Protomulyo, Selasa 6 Januari 2023 
111 Hasil Wawancara dengan Evi, realawan dan anggota TBM Nglarasati, 6 Desember 2022 
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Dengan demikian, anak-anak akan dapat merasakan empati terhadap 

orang lain dan memahami betapa pentingnya sikap toleransi. Dalam cerita-

cerita dongeng, pertemanan yang tulus dan tidak membedakan status sosial, 

baik kaya maupun miskin, sering kali diceritakan. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang arti pentingnya toleransi 

dan menghargai sesama manusia. Anak-anak akan menyadari bahwa sikap-

sikap tersebut mencerminkan sikap toleransi, seperti menerima perbedaan, 

tidak memaksakan pendapat, menghargai dan memahami perbedaan, sehingga 

dapat tercipta persatuan dan kesatuan yang kuat, serta timbulnya empati, rasa 

saling menghormati, dan kepedulian antara satu sama lain. 

3. Konsep Demokrasi 

Di TBM Nglarasati, konsep demokrasi diartikan sebagai musyawarah 

dan saling menghargai terhadap orang lain. Sikap demokrasi memiliki peran 

yang sangat penting dalam pendidikan, terutama untuk anak-anak. Dalam 

demokrasi, terdapat aspek-aspek yang memberikan kebebasan dan peluang 

kepada setiap individu untuk menghargai pendapat dan menerima keputusan. 

Dalam konteks ini, karya sastra juga memiliki peran penting, di mana karya 

sastra menjadi tempat yang mempromosikan dan menyebarkan nilai-nilai 

kemanusiaan dengan cara yang tepat dan luas. 

Dengan menerapkan sikap demokrasi di TBM ini, kegiatan menjadi 

lebih lancar karena anak-anak menjadi lebih aktif dan berpartisipasi. Sikap 

demokrasi membantu anak-anak untuk tidak mudah marah, memaksa pendapat 

mereka sendiri, atau menolak pendapat orang lain yang berbeda. Sebaliknya, 

anak-anak akan menghargai dan memahami perbedaan dengan baik. Sikap 

demokratis di lingkungan TBM ini seharusnya dipertahankan dan disebarkan 

secara luas, termasuk melalui penggunaan dongeng sebagai sarana pendidikan 

yang efektif. Karakter tokoh dalam dongeng seperti "Kisah Acil dan Kimang" 

dan "Hari yang Baik" mengajarkan anak-anak untuk menghargai dan 

menghormati hak dan kewajiban setiap individu. Tokoh-tokoh dalam dongeng 

tersebut berusaha menjaga sikap demokratis. Ketika ada anak yang tidak 
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menghargai atau berkelakar dengan tidak pantas, pengajar atau pengurus TBM 

memberikan contoh langsung tentang pentingnya saling menghargai dan 

menghormati orang lain melalui tindakan mereka.112 

Dalam konsep Demokrasi yang ada di TBM Nglarasati Protomulyo, 

terdapat sikap-sikap yang mencerminkan dan menunjukkan prinsip demokrasi 

dalam interaksi dengan orang lain di lingkungan TBM dan sekolah. Salah satu 

sikap tersebut adalah tidak memaksakan atau menolak pendapat orang lain 

yang berbeda. Dengan mengadopsi sikap demokratis ini, anak-anak akan lebih 

mampu mengendalikan emosi mereka dan menghargai perbedaan dengan baik. 

Mereka tidak mudah marah atau melawan pendapat orang lain, melainkan akan 

melibatkan diri dalam diskusi dan memahami sudut pandang yang berbeda. 

Sikap demokratis ini memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk 

berpartisipasi, mendengarkan, dan menghormati pendapat orang lain, sehingga 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai keragaman. 

 

J. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Damai di TBM 

Nglarasati Protomulyo 

Faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan damai di 

TBM Nglarasati telah disebutkan oleh beberapa informan dari TBM Nglarasati 

Protomulyo juga telah dirangkum oleh penulis dari hasil pengamatan yang 

telah dilakukan dalam bebrapa kegiatan saat di TBM Nglarasati Protomulyo. 

Berikut hasilnya: 

1. Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Damai di TBM Nglarasati 

Protomulyo: 

1. Antusiasme anggota TBM Nglarasati, pengurus TBM Nglarasati 

dan Masarakat sekitar TBM Nglarasati dalam melakukan kegiatan 

mendongeng. 

                                                           
112 Hasil Observasi di TBM Nglarasati Protomulyo, Selasa 6 Januari 2023 
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2. Meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan damai oleh 

para anggota maupun pengurus TBM Nglarasati113 

3. Kesadaran akan pentingnya perdamaian: Kesadaran akan 

pentingnya perdamaian dan keinginan untuk menciptakan 

lingkungan yang harmonis dan damai di masyarakat dapat menjadi 

faktor pendorong bagi taman baca untuk mengadopsi pendidikan 

damai sebagai bagian dari program mereka. 

4. Dukungan dari pihak terkait: Dukungan dari pemerintah, lembaga 

masyarakat, dan organisasi non-pemerintah dapat mempengaruhi 

taman baca untuk mengimplementasikan pendidikan damai. 

Dukungan ini bisa berupa bantuan finansial, pelatihan, dan sumber 

daya lainnya yang mendukung program pendidikan damai. 

5. Ketersediaan sumber daya: Ketersediaan sumber daya seperti 

buku, materi ajar, dan peralatan pendukung lainnya untuk 

pendidikan damai dapat menjadi pendorong bagi taman baca untuk 

menyelenggarakan program tersebut. 

6. Keterlibatan komunitas: Partisipasi aktif dan dukungan dari 

anggota komunitas yang mendukung pendidikan damai dapat 

mendorong taman baca untuk melaksanakan program ini, karena 

akan ada permintaan dan minat dari komunitas untuk mengikuti 

program tersebut. 

7. Peran model dan tokoh masyarakat: Ketika tokoh-tokoh 

masyarakat atau figur publik yang dihormati mendukung dan 

terlibat dalam pendidikan damai, hal ini dapat memberikan 

inspirasi dan pendorong bagi taman baca untuk mengikuti jejak 

mereka. 

8. Kehendak untuk mengatasi konflik: Taman baca yang berada di 

lingkungan yang sering mengalami konflik atau ketegangan sosial 

mungkin tertarik untuk mengimplementasikan pendidikan damai 

                                                           
113 Hasil Observasi yang dilakukan di TBM Nglarasati pada tanggal 20 September 2022 sampai 5 

Mei 2023 
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sebagai cara untuk membantu mengatasi konflik dan memperkuat 

hubungan antarwarga. 

9. Pencarian solusi alternatif: Beberapa taman baca masyarakat 

mungkin mencari solusi alternatif untuk mengatasi masalah sosial 

dan konflik di masyarakat. Pendekatan pendidikan damai dapat 

dianggap sebagai cara yang positif dan berdaya guna untuk 

mencapai tujuan ini. 

10. Tantangan global: Di tengah tantangan global seperti kekerasan, 

terorisme, dan perang, ada kesadaran yang semakin meningkat 

tentang pentingnya pendidikan damai untuk menciptakan dunia 

yang lebih aman dan harmonis. 

11. Dampak positif pada masyarakat: Ketika pendidikan damai 

diimplementasikan dengan baik, dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan pada masyarakat, termasuk mengurangi tingkat 

kekerasan, mengembangkan keterampilan sosial, dan 

meningkatkan kualitas hidup. 

2. Implementasi pendidikan damai di taman baca masyarakat dapat dihadapkan 

pada beberapa faktor penghambat atau kendala. Beberapa faktor tersebut antara 

lain: 

a. Kurangnya sumber daya: Taman baca masyarakat seringkali 

menghadapi keterbatasan sumber daya seperti dana, fasilitas, dan 

peralatan. Keterbatasan ini dapat menghambat pengembangan 

program pendidikan damai yang efektif dan menyeluruh. 

b. Minimnya pelatihan dan pemahaman: Para pengelola taman baca 

dan pendidik mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup 

tentang pendekatan dan metode pendidikan damai. Pelatihan yang 

kurang atau minimnya pemahaman tentang pendidikan damai dapat 

menghambat pengenalan dan implementasi yang efektif. 

c. Ketidakstabilan lingkungan sosial: Jika taman baca berada di 

lingkungan yang konflik atau tidak stabil, upaya untuk 

mengimplementasikan pendidikan damai dapat menghadapi 
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tantangan serius karena lingkungan yang tidak kondusif untuk 

belajar dan berkolaborasi. 

d. Kurangnya dukungan dari pihak terkait: Pendekatan pendidikan 

damai seringkali memerlukan kolaborasi dengan berbagai pihak, 

seperti pemerintah, lembaga masyarakat, atau organisasi non-

pemerintah. Kurangnya dukungan dari pihak terkait dapat 

menghambat upaya untuk memperluas program pendidikan damai. 

e. Perbedaan budaya dan nilai: Taman baca masyarakat mungkin 

berada di wilayah yang heterogen dengan beragam latar belakang 

budaya dan nilai. Hal ini dapat menyulitkan upaya untuk menyusun 

program pendidikan damai yang dapat diterima oleh semua pihak 

dan mengakomodasi perbedaan tersebut. 

f. Ketidakstabilan kelembagaan: Jika taman baca masyarakat 

mengalami masalah kelembagaan seperti pergantian pengurus atau 

ketidakstabilan struktur organisasi, implementasi program. 

g. Kurangnya dukungan dari komunitas: Pendekatan pendidikan damai 

seringkali memerlukan partisipasi aktif dan dukungan dari anggota 

komunitas. Jika komunitas tidak mendukung atau tidak terlibat 

dalam program tersebut, implementasinya dapat terhambat. 

h. Kurangnya Sarana dan Prasarana di TBM. 

i. Kurangnya koleksi buku-buku dan cerita dongeng yang 

mengandung nilai-nilai perdamaian. 

j. Orang Tua tidak melanjutkan penanaman pendidikan damai di 

rumah.114 

 

                                                           
114 Hasil Observasi dan Wawancara di TBM Nglarasati pada tanggal 20 September sampai 5 Mei 

2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 

K. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan pengamatan peneliti 

tentang Imlementasi Pendidikan Damai di Taman Baca Masyarakat. Implementasi 

Pendidikan Damai di TBM Nglarasati Protomulyo terbagi menjadi 5 aspek  yaitu 

aspek kedamaian, anti kekerasan, toleransi, HAM (hak asasi manusia), dan 

demokrasi. Setelah melakukan pembahasan dan analisis dengan memperhatikan 

pokok-pokok permasalahan yang dapat diangkat dalam judul Implementasi 

Pendidikan Damai di TBM Nglarasati Protomulyo maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendidikan Damai sebagai Pendorong Kedamaian: Implementasi 

pendidikan damai melalui dongeng bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai 

perdamaian, kerukunan, dan harmoni. Melalui cerita-cerita dongeng, 

individu dapat memahami pentingnya perdamaian dan bagaimana 

menghadapi konflik dengan cara yang damai. Dengan demikian, pendidikan 

damai melalui dongeng menjadi pendorong bagi terciptanya kondisi yang 

lebih damai dalam masyarakat karena membentuk karakter individu yang 

cinta damai. 

2. Mengatasi Ketegangan dan Konflik: Dongeng seringkali mengandung 

pesan moral tentang pentingnya mengatasi ketegangan dan konflik dengan 

cara damai. Dalam cerita-cerita dongeng, karakter-karakter seringkali 

menemukan cara-cara damai untuk menyelesaikan masalah dan mencapai 

perdamaian. Dengan demikian, pendidikan damai melalui dongeng dapat 

membantu masyarakat dalam menghadapi tantangan konflik dan mengatasi 

ketegangan yang ada. 

3. Membangun Empati dan Menghargai Perbedaan: Dongeng juga 

mengandung cerita tentang beragam karakter dan latar belakang budaya. 

Melalui dongeng, pembaca atau pendengar dapat mengembangkan empati 

terhadap orang lain dan belajar untuk menghargai perbedaan. Hal ini dapat 
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menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan damai di masyarakat 

karena orang lebih terbuka dan menghormati keberagaman. 

4. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Aman dan Nyaman: Pendidikan 

damai melalui dongeng bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan nyaman bagi individu untuk mempraktikkan pendekatan 

damai dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memberikan lingkungan 

belajar yang mendukung dan penuh cinta, implementasi pendidikan damai 

melalui dongeng dapat membantu mengurangi kekerasan dan menciptakan 

kedamaian di lingkungan taman baca masyarakat. 

5. Menanamkan Nilai-nilai Positif dalam Pembentukan Karakter: Dongeng 

mengandung pesan moral dan nilai-nilai positif. Melalui cerita-cerita 

dongeng, individu dapat memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai damai, 

keadilan, dan kasih sayang. Ini membantu dalam pembentukan karakter 

yang mencintai perdamaian dan cenderung mengambil sikap damai dalam 

berbagai situasi.115 

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan damai melalui dongeng 

memiliki korelasi yang kuat dengan aspek kedamaian dalam masyarakat. 

Pendekatan ini membantu menciptakan kondisi yang mendukung perdamaian, 

mengatasi konflik, dan membangun karakter cinta damai dalam individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, pendidikan damai melalui 

dongeng menjadi alat yang efektif dalam mencapai tujuan kedamaian dan harmoni 

di masyarakat. 

Ada beberapa faktor pendorong yang dapat mendorong implementasi 

pendidikan damai di taman baca masyarakat, antara lain: 

1. Kesadaran akan pentingnya perdamaian: Kesadaran akan pentingnya 

perdamaian dan keinginan untuk menciptakan lingkungan yang harmonis 

dan damai di masyarakat dapat menjadi faktor pendorong bagi taman baca 

untuk mengadopsi pendidikan damai sebagai bagian dari program mereka. 

                                                           
115 Hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu pengurus TBM Nglarasti pada 

tanggal 7 Maret 2023 
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2. Dukungan dari pihak terkait: Dukungan dari pemerintah, lembaga 

masyarakat, dan organisasi non-pemerintah dapat mempengaruhi taman 

baca untuk mengimplementasikan pendidikan damai. Dukungan ini bisa 

berupa bantuan finansial, pelatihan, dan sumber daya lainnya yang 

mendukung program pendidikan damai. 

3. Ketersediaan sumber daya: Ketersediaan sumber daya seperti buku, materi 

ajar, dan peralatan pendukung lainnya untuk pendidikan damai dapat 

menjadi pendorong bagi taman baca untuk menyelenggarakan program 

tersebut. 

4. Keterlibatan komunitas: Partisipasi aktif dan dukungan dari anggota 

komunitas yang mendukung pendidikan damai dapat mendorong taman 

baca untuk melaksanakan program ini, karena akan ada permintaan dan 

minat dari komunitas untuk mengikuti program tersebut. 

5. Peran model dan tokoh masyarakat: Ketika tokoh-tokoh masyarakat atau 

figur publik yang dihormati mendukung dan terlibat dalam pendidikan 

damai, hal ini dapat memberikan inspirasi dan pendorong bagi taman baca 

untuk mengikuti jejak mereka. 

6. Kehendak untuk mengatasi konflik: Taman baca yang berada di lingkungan 

yang sering mengalami konflik atau ketegangan sosial mungkin tertarik 

untuk mengimplementasikan pendidikan damai sebagai cara untuk 

membantu mengatasi konflik dan memperkuat hubungan antarwarga. 

7. Semangat dan atusiasme para anggota serta pengurus TBM dalam usaha 

untuk membangun nilai-nilai damai di daerah Protomulyo, dan faktor 

penghambatnya adalah fasilitas yang kurang memadahi juga sangat 

terbatasnya Dongeng yang berfokus pada nilai-nilai perdamaian.  

Lalu faktor penghambat implementasi pendidikan damai di taman baca masyarakat 

Nglarasi Protomulyo adalah: 

1. Kurangnya sumber daya: Taman baca masyarakat seringkali menghadapi 

keterbatasan sumber daya seperti dana, fasilitas, dan peralatan. Keterbatasan 

ini dapat menghambat pengembangan program pendidikan damai yang 

efektif dan menyeluruh. 
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2. Minimnya pelatihan dan pemahaman: Para pengelola taman baca dan 

pendidik mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang 

pendekatan dan metode pendidikan damai. Pelatihan yang kurang atau 

minimnya pemahaman tentang pendidikan damai dapat menghambat 

pengenalan dan implementasi yang efektif. 

3. Ketidakstabilan lingkungan sosial: Jika taman baca berada di lingkungan 

yang konflik atau tidak stabil, upaya untuk mengimplementasikan 

pendidikan damai dapat menghadapi tantangan serius karena lingkungan 

yang tidak kondusif untuk belajar dan berkolaborasi. 

4. Kurangnya dukungan dari pihak terkait: Pendekatan pendidikan damai 

seringkali memerlukan kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti 

pemerintah, lembaga masyarakat, atau organisasi non-pemerintah. 

Kurangnya dukungan dari pihak terkait dapat menghambat upaya untuk 

memperluas program pendidikan damai. 

5. Perbedaan budaya dan nilai: Taman baca masyarakat mungkin berada di 

wilayah yang heterogen dengan beragam latar belakang budaya dan nilai. 

Hal ini dapat menyulitkan upaya untuk menyusun program pendidikan 

damai yang dapat diterima oleh semua pihak dan mengakomodasi 

perbedaan tersebut. 

6. Ketidakstabilan kelembagaan: Jika taman baca masyarakat mengalami 

masalah kelembagaan seperti pergantian pengurus atau ketidakstabilan 

struktur organisasi, implementasi program pendidikan damai dapat 

terganggu.116 

Oleh sebab itu diharapkan nantinya akan muncul generasi-generasi yang 

sadar dan tanggap akan isu-isu perdamaian. Implementasi Pendidikan damai 

melalui dongeng di TBM Nglarasati Protomulyo dengan menggunakan tehnik 

mendongeng merupakan strategi pembelajaran dan penanaman nilai-nilai 

perdamaian melalui seni penyajian yang terdapat dalam dongeng. 

                                                           
116 Hasil observasi sekaligus wawancara yang dilakukan di TBM Nglarasi pada tanggal 6 

Mei 2023 
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Pendekatan ini memiliki potensi besar untuk membentuk karakter cinta 

damai dalam masyarakat. Melalui dongeng, pendidikan damai dapat disampaikan 

dengan cara yang menarik dan dapat diakses oleh berbagai kalangan, termasuk 

anak-anak dan orang dewasa. Dongeng dapat menyampaikan pesan-pesan moral 

dan nilai-nilai positif tentang perdamaian, kerukunan, dan menghargai perbedaan. 

Karakter-karakter dalam dongeng seringkali menjadi contoh perilaku positif yang 

mengatasi konflik dengan cara yang damai. Dengan demikian, dongeng dapat 

membantu membentuk sikap empati, pemahaman, dan kepekaan terhadap orang 

lain, yang merupakan landasan bagi cinta damai dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun ada beberapa faktor penghambat seperti kurangnya sumber daya, 

resistensi terhadap perubahan, dan ketidakstabilan lingkungan sosial, faktor 

pendorong seperti kesadaran akan pentingnya perdamaian, dukungan dari pihak 

terkait, keterlibatan komunitas, dan pencarian solusi alternatif dapat mendorong 

keberhasilan implementasi pendidikan damai melalui dongeng di taman baca 

masyarakat. Dengan memanfaatkan dongeng sebagai alat pendidikan damai, taman 

baca masyarakat memiliki kesempatan untuk membentuk individu dan komunitas 

yang hidup dalam harmoni, menghargai perbedaan, dan mengatasi konflik dengan 

cara yang baik. Pendekatan ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan individu dan 

masyarakat yang hidup dalam damai. 

Oleh karena itu, melalui upaya kolaboratif dari berbagai pihak terkait dan 

komitmen untuk menyebarkan pendidikan damai melalui dongeng, taman baca 

masyarakat dapat berperan sebagai agen perubahan dalam menciptakan dunia yang 

lebih berdamaikan dan harmonis. 

 

L. Saran  

Berkaitan dengan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi relawan/pengurus TBM sudah menjadi tanggung jawab yang harus 

dilaksanakan untuk mengarahkan anak pada budaya membaca dan budaya 

damai (cultur piece) agar anak kelak dimasa depan mampu menghadapi 
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segala situasi yang sulit dan mampu menjadi agen perdamaian di masa 

mendatang dimana orang akan lebih mengutamakan kepentingan dibanding 

perdamaian. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini sangatlah masih masih dasar 

sehingga perlu adanya penelitian yang selanjutnya yang lebih mendalam 

lagi agar mampu melahirkan sebuah teori yang baru. 

M. Penutup 

Alhamdulillah, dengan mengucap rasa syukur yang besar kepada Allah  

SWT yang telah memberikan pertolongan-NYA, penulis mampu menyelesaikan 

skripsi berjudul “Implementasi Pendidikan Damai di Taman Baca Masyarakat 

Nglarasati Protomulyo Kaliwungu Kendal. Sholawat serta salam yang selalu 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi penyelamat umat yang selalu kita 

nantikan syafa’atnya di yaumul qiyamah.  

Penulis menyadari bahwa skripsi yang sederhana ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari kata kesempurnaan, karena kesempurnaan hanyalah milik 

Tuhan semata. Oleh karena itu, saran dan kritik dari pembaca sangat diperlukan. 

Penulis juga tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mendukung dalam skripsi ini. 
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Lampiran-lampiran 

Draft Wawancara Pendidikan Damai Melalui Dongeng di TBM Nglarasati Protomulyo 

Kaliwungu, Kendal 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TBM Nglarasati Protomulyo Kaliwungu Kendal? 

2. Kurikulum apa yg dipakai di TBM Nglarasati Protomulyo Kaliwungu Kendal? 

3. Bagaimana pemahaman para petugas TBM mengenai pendidikan damai? 

4. Kegiatan apa saja yang dapat mencerminkan Pendidikan Damai di TBM Nglarasati? 

5. Pelajaran atau Materi apa yang diajarkan tentang Pendidikan Damai di TBM Nglarasati 

? 

6. Kegiatan apa yang menjadi ciri utama contoh pendidikan damai di TBM Nglarasati? 

7. Apakah para relawan/petugas mengamati perilaku anggota TBM Nglarasati saat sedang 

berkegiatan mendengarkan dongeng ? 

8. Bagaimana petugas/relawan TBM Nglarasati memberikan pendidikan damai pada tiap 

anggota TBM maupun diluar anggota TBM? 

9. Bagaimana cara petugas/relawan TBM memberikan pengarahan mengenai tindak anti 

kekerasan? 

10. Apa sajakah faktor pendukung implementasi pendidikan damai di TBM Nglarasati 

Protomulyo? 

11. Jelaskan faktor-faktor penghambat implementasi pendidikan damai di TBM Nglarasati 

Protomulyo?
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